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ABSTRAK

Auliya, Nia. 2014. Dimensi Partisi pada Graf K, + mC,, m,n € N,n > 3. Skripsi.
Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Abdussakir, M.Pd
(11) Abdul Aziz, M.Si

Kata Kunci: Jarak, Himpunan Resolving, Dimensi Partisi, dan Graf Kincir

Suatu graf G adalah suatu pasangan himpunan (V, E) dimana V adalah himpunan
tak kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut titik, £ adalah himpunan dari
pasangan tak terurut dari titik-titik berbeda di IV yang disebut sisi. Himpunan titik di graf
G ditulis V(G) dan himpunan sisi di graf G dilambangkan dengan E(G). Untuk setiap
titik v dari graf terhubung G dan S € V(G), jarak antara v dan S adalah d(v,S) =
min{d(v, x)|x € S)}. Untuk setiap pasangan m-partisi IT = {S;,S,, ..., S, } dari V(G) dan
setiap titik v dari G, representasi v pada IT didefinisikan sebagai m-vektor r(v|II) =
(d(w, $1),dW,S3), ...,d(v, S,,)). Jika m-vektor r(v|IT) untuk setiap titik v pada V(G)
berbeda, maka IT disebut himpunan resolving partisi dari V(G). Himpunan resolving
partisi dengan kardinalitas minimum disebut basis dari G. Banyaknya anggota pada basis
disebut dimensi dari G dan ditulis pd (G).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan basis pada graf K; + mC,,m,n €
N,n = 3 dan untuk membuat pola dimensi partisi pada graf K; + mC,;, m,n € N,n > 3.

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini yaitu
menggambar graf K;+mC,, dengan m = 2,3,4 dan n = 3,4,5. Menentukan dimensi
partisi graf K;+mC,, m = 2,3,4 dan n = 3,4,5 dengan cara mempartisi himpunan,
kemudian mencari jarak satu titik terhadap keseluruhan titik dalam himpunan, jika titik
tersebut bukan himpunan resolving partisi maka harus dipilih partisi lain yang memenuhi
syarat sebagai himpunan resolving partisi. Dari himpunan resolving partisi yang sudah
didapatkan, ambil kardinalitas minimum. Kardinalitas minimum dari himpunan resolving
partisi tersebut adalah basis. Kemudian menentukan dimensi dari G atau ditulis pd(G),
dan membuat pola dari dimensi partisi. Untuk mendapatkan pola dari graf tersebut maka
dibatasi untuk titik pusat ¢ berada disetiap himpunan S; .

Berdasarkan pembahasan, maka hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa:

a. pd(Ki+mC;)=m+2, m=2 (Lemma)
b. pd(K; + mC,) =3m—4, m > 2 (Konjektur)
c. pd(Ki+mCs)=2m+1, m =2 (Konjektur)

Pada pembahasan skripsi ini belum didapatkan pola umum dimensi partisi untuk
graf K; + mC,,m,n € N,n > 3. Oleh karena itu, penulis memberikan saran kepada
pembaca yang tertarik pada permasalahan ini supaya mengembangkannya dengan cara
memodifikasi daun kincir dengan pola dan jenis-jenis graf yang lain.
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ABSTRACT

Auliya, Nia. 2014. The Partition Dimension of Windmill Graph K; + mC,,m,n €
N,n > 3. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and
Technology, Islamic State University Maulana Malik Ibrahim Malang.

The advisors: (1) Abdussakir, M.Pd
(1) Abdul Aziz, M.Si

Keywords: Distance, Resolving Set, Partition Dimension, and Windmill Graph

A graph G is a finite nonempty set of objects called vertices the singular is vertex
together with a posibly empty set of unordered pairs of distinct vertices of G called edges.
The vertex set of G is denoted by V(G), while the edge set is denoted by E(G). For each
vertex v of G is a connected graph and S € V(G), the distance between v with S is
d(v,S) = min{d(v, x)|x € S)}. For an ordered m-partition IT = {S;,S,, ..., S,,} of V(G)
and each vertex v of G, the representation of v with respect to IT is the m-vector
r(v|I) = (d(v,$1),d(v,Sy), ..., d(v,S,,)). If m-vector r(v|IT) for each vertex v of G is
different, IT is called partition resolving of V(G). Resolving set of partition with
minimum cardinality is called a basis of G. The maximum of group for basis is called
dimention of G and written pd (G).

This study aims to explain the basis on graph K; + mC,,,m,n € N,n > 3 and to
make patterns on graph partitioning dimensions K; + mC,, m,n € N,n > 3.

The steps to analyze the data in this study is to draw a graph K;+mC,, with
m = 2,34 and n = 3,4,5. Determine the dimensions of the graph partitioning
Ki+mC,, m = 2,3,4and n = 3,4,5 with how to partition the set, then find the distance
of the vertex of the whole vertex in the set, if the set vertex is not resolving the
partitioning other partitions should be chosen as the set of eligible resolving partition.
Resolving partition of the set has been established, take the minimum cardinality. The
minimum cardinality of the set of the partition is resolving base. Then determine the
dimensions of G or written pd( G ), and make a pattern of getting partition. For
dimensional pattern of the graph is then restricted to the center vertex c is in every set S;.

Based on the discussion, the results of this study showed that:

a. pd(Ki+mC3)=m+2, mz=2(Lemma)
b. pd(K; +mC,) =3m—4, m > 2 (Conjecture)
c. pd(K;+mCs)=2m+ 1, m > 2 (Conjecture)

In the discussion of this thesis has not found a common pattern for graph
partitioning dimensions K; + mC,;,m,n € N,n = 3. Therefore, the author gives advice to
readers who are interested in these issues in order to develop a way to modify the wheel
with a pattern of leaves and other types of graph.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang dibutuhkan semua
manusia dalam kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak
langsung. Matematika merupakan ilmu yang tidak terlepas dari alam dan agama
semua itu kebenarannya dapat dilihat dalam Al-Qur’an. Alam semesta ini banyak
mengandung rahasia tentang fenomena-fenomena alam. Namun keberadaan
fenomena-fenomena itu sendiri hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang
benar-benar mengerti arti kebesaran Allah SWT (Rahman, 2007:1).

Al-Qur’an merupakan sumber pengetahuan dan inspirasi umat Islam
dalam berbagai aspek. Berbagai informasi sains dan teknologi terkandung di
dalamnya sejak zaman dahulu. Al-Qur’an menjelaskan makna yang ada di alam.
Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep matematika, meskipun alam
semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta serta segala isinya
diciptakan Allah SWT dengan ukuran-ukuran yang cermat dan teliti, dengan
perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan
yang setimbang dan rapi (Abdusysyakir, 2007:79). Firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an surat Al-Qamar ayat 49 yang berbunyi:

Artinya: /

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (Q.S.
Al-Qamar :49)”.
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Shihab (2002:482) menafsirkan bahwa kata gadar pada ayat di atas
diperselisihkan oleh para ulama. Dari segi bahasa kata tersebut dapat berarti kadar
tertentu yang tidak bertambah atau berkurang, atau berarti kuasa. Tetapi karena
ayat tersebut berbicara tentang segala sesuatu yang berada dalam kuasa Allah
SWT, maka adalah lebih tepat memahaminya dalam arti ketentuan dan sistem
yang telah ditetapkan terhadap segala sesuatu. Tidak hanya terbatas pada salah
satu aspeknya saja. Manusia misalnya, telah ada kadar yang ditetapkan Allah
SWT baginya. Selaku jenis makhluk hidup manusia dapat makan, minum dan
berkembang baik melalui sistem yang ditetapkan oleh Allah SWT. Manusia
memiliki  potensi  baik dan  buruk.  Manusia  dituntut  untuk
mempertanggungjawabkan pilihannya. Manusia dianugerahi Allah SWT petunjuk
dengan kedatangan sekian rasul untuk membimbing mereka. Akalpun
dianugerahkan oleh Allah SWT kepada manusia, demikian seterusnya yang
kesemuanya dan yang selainnya termasuk dalam sistem yang sangat tepat, teliti
dan akurat yang telah ditetapkan Allah SWT. Demikian juga Allah SWT telah
menetapkan sistem dan kadar bagi ganjaran atau balasan yang akan diberikan
kepada setiap manusia.
Demikian juga dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan ayat 2 yang berbunyi:
Artinya: /
“.. Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya (Q.S. Al-Furqan:2)”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa semua yang ada di alam ini ada

ukurannya, ada hitungan-hitungannya, ada rumusnya, atau ada persamaannya.
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Ahli matematika atau fisika tidak membuat suatu rumus sedikitpun. Manusia
hanya menemukan rumus atau persamaan, sehingga rumus-rumus yang ada
sekarang bukan diciptakan manusia sendiri, tetapi sudah disediakan. Manusia
hanya menemukan dan menyimbolkan dalam bahasa matematika (Abdusysyakir,
2007:80).

Menurut Al-Qurthubi (2009:7), =< J& 3A5 yang artinya “Dan Dia telah
menciptakan sesuatu”, tidak sebagaimana yang dikatakan oleh penganut agama
Majusi dan para penyembah berhala, bahwa syetan atau kegelapan menciptakan
sebagian dari sesuatu. Selain itu, tidak seperti yang dikatakan oleh orang yang
mengatakan, bahwa makhluk memiliki kemampuan untuk mencipta. Akan tetapi
ayat ini membantah pendapat itu semua. )% 53 yang artinya “Dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”, maksudnya adalah
menetapkan segala sesuatu dari apa yang diciptakan Allah SWT sesuai dengan
hikmah yang diinginkan oleh Allah SWT, dan bukan karena nafsu dan kelalaian,
melainkan segala sesuatu berjalan sesuai dengan ketentuan dari Allah SWT
hingga hari kiamat dan setelah kiamat. Allah SWT adalah Sang Pencipta Yang
Maha Kuasa, dan untuk itu manusia beribadah kepada Allah SWT.

Dalam kehidupan di dunia, manusia tidak lepas dari berbagai
permasalahan. Permasalahan-permasalahan tersebut menyangkut berbagai aspek,
yang dalam penyelesaiannya diperlukan suatu pemahaman melalui suatu metode
dan ilmu bantu tertentu. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang
mendasari berbagai macam ilmu yang lain dan selalu menghadapi berbagai

macam fenomena yang semakin kompleks sehingga penting untuk dipelajari.
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Matematika merupakan alat untuk menyederhanakan penyajian dan pemahaman
masalah. Dalam bahasa matematika, suatu masalah dapat menjadi lebih sederhana
untuk disajikan, dipahami, dianalisis, dan dipecahkan. Untuk keperluan tersebut,
pertama dicari pokok masalahnya, kemudian dibuat rumusan atau model
matematikanya (Purwanto, 1998:1).

Teori graf merupakan salah satu cabang dari ilmu matematika yang masih
sangat menarik untuk dibahas karena teori-teorinya masih aplikatif sampai saat ini
dan dapat diterapkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan mengkaji dan menganalisis model atau rumusan, teori graf dapat
diperlihatkan peranan dan kegunaannya dalam memecahkan berbagai masalah.
Permasalahan yang dirumuskan dengan teori graf dibuat sederhana, yaitu diambil
aspek-aspek yang diperlukan dan dibuang aspek-aspek lainnya (Purwanto,
1998:1). Walaupun penerapan teori graf sangat banyak, yang menarik adalah
bahwa teori graf hanya mempelajari titik dan sisi.

Suatu graf G adalah suatu pasangan himpunan (V, E) dimana V adalah
himpunan tak kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut titik, E adalah
himpunan dari pasangan tak terurut dari titik-titik berbeda di V' yang disebut sisi.
Himpunan titik di graf G ditulis V(G) dan himpunan sisi di graf G dilambangkan
dengan E(G) (Chartrand & Lesniak, 1986:4).

Menurut Purwono (2009), graf kincir dinotasikan dengan W;" adalah graf
yang dibangun dengan menghubungkan semua titik mK, dengan satu titik yang

disebut titik pusat c, sedangkan u; dan v; untuk dua titik luar dibilah i dimana

1 < i < m. Secara matematis graf kincir W;" = K; + mK,.
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Banyak penelitian telah dilakukan pada graf di antaranya adalah dimensi
partisi pada graf. Dimensi partisi merupakan permasalahan yang menarik untuk
dibahas dan banyak mendapat perhatian dari kalangan peneliti. Menurut Syah
(2008), jika m-vektor r(v|IT) untuk setiap titik v pada V(G) berbeda, maka IT
disebut himpunan resolving partisi dari V' (G). Himpunan resolving partisi dengan
kardinalitas minimum disebut basis dari G. Banyak anggota pada basis disebut
dimensi dari G dan ditulis pd(G).

Dari sekian banyak jurnal yang membahas tentang dimensi partisi, ada
satu jurnal yang menarik perhatian peneliti untuk membahas lebih jauh. Penelitian
terdahulu Hindayani (2011) dengan jurnal berisi tentang dimensi metrik graf
K, + mK,,m,r,s € N. Pada jurnal tersebut telah dijelaskan mengenai hasil
dimensi metrik pada graf K, + mK,, m,r,s € N. Pada penelitian ini peneliti ingin
mengkaji tentang penerapan dimensi partisi pada graf kincir. Maka dari itu
peneliti akan menjelaskan bagaimana mencari dimensi partisi dari suatu graf
K; + mC,, beserta bukti dari lemma yang diperoleh. Berdasarkan uraian tersebut
dalam penulisan skripsi ini peneliti akan mengkaji tentang dimensi partisi yang
diberikan oleh suatu graf dengan mengambil judul skripsi “Dimensi Partisi pada

Graf K; + mC,,m,n € N,n = 3.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah yang diberikan dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Bagaimana pola dimensi partisi pada graf K; + mC,,,m,n € N,n > 3?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk membuat pola dimensi partisi pada graf K; + mC,,m,n € N,n >

3.

1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini tidak meluas, maka peneliti
akan membahas masalah dengan batasan graf yang digunakan adalah graf
sederhana yaitu graf komplit K;, dan m graf sikel (C,,) dengan m = 2,3,4 dan

n = 3,4,5.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan dalam bidang teori graf, khususnya dimensi partisi pada graf K; +

mC,,m,n € N,n = 3.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pustaka
(library research), yakni melakukan penelitian untuk memperoleh data-data dan
informasi-informasi serta objek yang digunakan dalam pembahasan masalah
tersebut. Jurnal utama yang digunakan dalam skripsi ini adalah jurnal yang
berjudul, “Dimensi Metrik Graf K, + mK,, m,r,s € N”, oleh Hindayani (2011).

Secara rinci, langkah-langkah penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:



1. Mengumpulkan data
Peneliti mengumpulkan data dari literatur yang mendukung baik yang
bersumber dari buku, jurnal, artikel, skripsi, maupun sumber lainnya yang
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji. Data pendukung yang
diperoleh dengan menggunakan dua langkah, yaitu data primer dan data
sekunder.
Data primer adalah berupa gambar dari graf komplit K;, dan m graf sikel
(C,) dengan m = 2,3,4 dan n = 3,4,5. Data sekunder adalah berupa
pengertian graf, pengertian derajat, pengertian titik dan sisi, pengertian
terhubung langsung dan terkait langsung, pengertian jalan (walk) dan
lintasan (path), pengertian jarak, eksentrisitas, radius, diameter graf,
operasi penjumlahan pada graf, graf komplit, graf sikel, graf kincir, dan
dimensi partisi graf.
2. Analisis data
Langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a) Menggambar graf K;+mC,,, dengan m = 2,3,4 dan n = 3,4,5.
b) Menentukan dimensi partisi graf K;+mC,, m = 23,4 dan
n = 3,4,5 dengan cara:
(1)  Mempartisi himpunan, kemudian mencari jarak satu titik
terhadap keseluruhan titik dalam himpunan, jika titik tersebut

bukan himpunan resolving partisi maka harus dipilih partisi
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lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving
partisi.

(i) Dari himpunan resolving partisi yvang sudah didapatkan,
ambil kardinalitas minimum.

(iii) Kardinalitas minimum dari himpunan resolving partisi
tersebut adalah basis. Kemudian menentukan dimensi dari G
atau pd(G).

(iv) Membuat pola dari dimensi partisi.

(v) Untuk mendapatkan pola dari graf tersebut maka dibatasi
untuk titik pusat ¢ berada disetiap himpunan S;.

c) Merumuskan hasil pencarian dimensi partisi pada graf K; +

mC,,m,n € N,n = 3.

d) Membuktikan rumusan hasil dimensi partisi pada graf K; +

mC,,m,n € N,n > 3.

3. Merumuskan kesimpulan tentang dimensi partisi pada graf K; +

mC,,m,n € N,n > 3.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika

penulisan.



Bab 11 Kajian Teori
Bab ini terdiri atas teori-teori yang mendukung pembahasan. Teori tersebut
meliputi definisi graf, jenis graf, dimensi partisi graf, pandangan Al-
Qur’an tentang dimensi partisi pada graf, serta teori-teori lainnya yang
mendukung.

Bab 111 Pembahasan
Bab ini akan menguraikan keseluruhan langkah-langkah yang disebutkan
dalam metode penelitian.

Bab IV Penutup
Bab ini akan memaparkan kesimpulan dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Graf
2.1.1 Pengertian Graf

Suatu graf G adalah suatu pasangan himpunan (V,E) dimana V adalah
himpunan tak kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut titik, E adalah
himpunan dari pasangan tak terurut dari titik-titik berbeda di V' yang disebut sisi.
Himpunan titik di graf G ditulis V(G) dan himpunan sisi di graf G dilambangkan
dengan E(G) (Chartrand & Lesniak, 1986:4).
Contoh 1

Perhatikan gambar berikut.

2 R Vv,
e e,
v, & v,

Gambar 2.1 Graf G dengan Empat Titik dan Empat Sisi

Graf G pada gambar 2.1 mempunyai empat titik dan empat sisi, dapat
dinyatakan sebagai G = (V(G),E(G)) dengan V(G) = {vy,v,,v3,1v4} dan
E(G) = {(v1,v3), (v3,1v3), (v3,14), (v4,v1)} atau ditulis dengan V(G) =
{v1,v5,v3, 14} dan E(G) = {e1, e, e3,e4} Untuk ey = (v, v;), €, = (v2,v3), €3 =

(v3,v4), dan ey = (v, vy).

10
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2.1.2 Pengertian Derajat

Derajat dari suatu titik v pada graf G adalah jumlah sisi pada graf G yang
terkait langsung dengan titik v. Derajat suatu titik v di G dinotasikan dengan
deg; v. Suatu titik berderajat 0 disebut suatu titik terisolasi dan titik yang
berderajat 1 disebut titik ujung (Chartrand & Lesniak, 1986:7). Titik yang
berderajat genap disebut titik genap dan titik yang berderajat ganjil disebut titik
ganjil. Derajat maksimum titik di G dilambangkan dengan A(G) dan derajat
minimum titik di G dilambangkan dengan 6 (G) (Abdussakir, dkk., 2009:9).
Contoh 2

Perhatikan gambar berikut.

A v,

1 2
oe

Vv, Vs

Gambar 2.2 Graf G dengan Derajat Titik
Titik v; mempunyai derajat 1, deg;(v1) = 1, titik v, mempunyai derajat
2, deg;(vy) = 2, titik v3; mempunyai derajat 1, deg;(v;) =1 dan titik v,
mempunyai derajat 0, deg;(v,) = 0. Titik v; dan titik v3 disebut titik ujung.
Sedangkan titik v, disebut titik terisolasi. Diperoleh bahwa derajat maksimum di

G adalah A(G) = 2 dan derajat minimum di G adalah §(G) = 0.
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2.1.3 Pengertian Titik dan Sisi

Himpunan titik di G dinotasikan dengan V(G), dan himpunan sisi
dinotasikan dengan E(G). Sedangkan banyaknya unsur di V disebut order dari G
dan dilambangkan dengan p(G) dan banyaknya unsur di E disebut size dari G dan
dilambangkan dengan q(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka order
dan size dari G tersebut cukup ditulis dengan p dan g. (Chartrand & Lesniak,
1986:4).
Teorema 2.1

Misalkan G adalah graf dengan order p dan size g, dimana V(G) =
{v1, v, .., v,}. Maka X7_, deg(v;) = 2¢ (Chartrand & Lesniak, 1986:7).
Bukti

Setiap menghitung derajat suatu titik di G, maka suatu sisi dihitung 1 kali.
Karena setiap sisi menghubungkan dua titik berbeda maka ketika menghitung
derajat semua titik, sisi akan terhitung 2 kali. Dengan demikian diperoleh bahwa
jumlah semua derajat titik di G sama dengan 2 kali jumlah sisi di G.
Contoh 3

Perhatikan gambar berikut.

a e b
e, e,
d & c

Gambar 2.3 Graf G dengan Order 4 dan Size 5
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Graf G pada gambar 2.3 mempunyai order 4 dan mempunyai size 5, dapat
dinyatakan sebagai G = (V(G),E(G)) dengan V(G) ={a,b,c,d} dan E(G) =
{(a,b),(b,c),(c,d),(a,d),(ac)} atau ditulis dengan V(G) ={a,b,c,d} dan
E(G) ={ey,e3,e3,e4,e5} Untuk e; = (a,b),e, = (b,c),e3 = (c,d), e, = (a,d),

dan es = (a,c).

2.1.4 Pengertian Terhubung Langsung dan Terkait Langsung

Dari definisi graf, suatu graf paling tidak memiliki satu titik. Jika suatu
graf memiliki lebih dari satu titik dan lebih dari satu sisi maka secara matematis
hubungan antara titik dan sisi itu didefinisikan sebagai berikut:
Definisi 2.1.4

Suatu sisi e = (u,v) dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika
e = (u,v) adalah sisi pada graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung,
sedangkan u dan e disebut terkait langsung, begitu juga dengan v dan e
(Chartrand & Lesniak, 1984:4).
Contoh 4

Perhatikan gambar berikut.

e e W
1 2 N

u \
@ @

Gambar 2.4 Terhubung Langsung dan Terkait Langsung pada Graf G

keterangan:
u dan v, v dan w terhubung langsung
u dan v terkait langsung dengan e

v dan w terkait langsung dengan e,
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e; dan e, terhubung langsung

2.1.5 Pengertian Jalan (Walk) dan Lintasan (Path)

Misalkan u dan v adalah titik-titik pada graf G. Jalan (walk) u — v pada
graf G adalah  barisan  selang-seling  antara  titik dan  sisi,
U = Ug, €1, Uq, €, .., Up_1,€n, U, = v dimulai dengan titik u dan diakhiri dengan
titik v, dimana e; = u;_qu; untuk i = 1,2, ..., n. Bilangan n di sini menunjukkan
panjangnya jalan. Jalan trivial tidak mempunyai sisi, yaitu jika n = 0 (Chartrand
& Lesniak, 1986:26).

Definisi 2.1.5

Jalan u — v disebut tertutup jika u = v dan terbuka jika u # v (Chartrand
& Lesniak, 1986:26).

Contoh 5

Perhatikan gambar berikut.

Ve v, v,

W, =V, Yy, Vg, Vg, Vg, Vg, Ve, Vg

G: W, =V, Yy, V5,V

V3 V2
Gambar 2.5 Graf G dan Jalan di G
Dari gambar 2.5 diperoleh bahwa W; = vy, v,, V3, V1, V4, V3, Vs, Us, Vg
adalah jalan di G. W; mempunyai panjang 9, W, = vy, v4, v, v3, v4 bukan jalan di

G karena sisi vy, v, tidak ada di G.
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Jalan u — v yang semua sisinya berbeda disebut trail u — v (Chartrand &
Lesniak, 1986:26). Jalan u — v yang semua sisi dan titiknya berbeda disebut
lintasan u — v. Dengan demikian, semua lintasan adalah trail (Chartrand &
Lesniak, 1986:26).

Suatu jalan tertutup (closed trail) yang tak trivial pada graf G disebut
sirkuit G. Sirkuit vy, vy, ..., v, v1(n = 3) dan v; berbeda untuk setiap i disebut
sikel (Chartrand & Lesniak, 1986:28).

Contoh 6

Perhatikan gambar berikut.

Vl V2
G: W, =V, V,,V,,Vy,V,, Ve, vy, V,, Vs
v
P W, =V,,V,,V;,V,,V,,V,, Vs
v, v,

Gambar 2.6 Jalan Tertutup, Jalan Terbuka, dan Trail

Dari gambar 2.6 diperoleh bahwa W; = vs, vy, vy, v3, V4, Vg, V1, Vs, Us
adalah jalan tertutup dan merupakan trail karena semua sisinya berbeda atau tidak
ada sisi yang dilalui lebih dari satu kali. W, = vy, vy, v3, V5, V1, 14, U5 adalah jalan
terbuka, dan bukan trail karena sisi vy, v, dilalui lebih satu kali, atau dengan kata
lain ada sisi yang sama pada jalan W,.

Contoh 7

Perhatikan gambar berikut.
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W1:V3,V2,V1,V6,V5,V4
G: v, W, =V, Ve VY, Vs, Vs
W, =V.,V,,V,,V,, Ve

V3 V2
Gambar 2.7 Lintasan, Sirkuit, dan Sikel
Dari gambar 2.7 diperoleh bahwa W; = vs3,v,, vy, v, Vs, v, adalah
lintasan, Wy = vs, vg, V1, V2, V3, Us adalah sirkuit, sedangkan

W3 = Vs, Vg, Up, VU3, Us adalah sikel.

2.1.6 Pengertian Jarak, Eksentrisitas, Radius, dan Diameter Graf

Jarak antara titik u dan v pada graf G, dinotasikan dengan d(u, v) adalah
panjang lintasan terpendek antara u dan v pada graf G. Jika tidak ada lintasan
antara u dan v, maka d(u, v) = oo (Harary, 1969:14).
Contoh 8

Perhatikan gambar berikut.

Vi Vv, Vs
o—Oo
v, VeV va

Gambar 2.8 Graf dengan 7 Titik dan 7 Sisi

Dari gambar 2.8 dapat diketahui bahwa:
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d(vy,v3) =2 d(vs,vs) =1
d(vy,v5) =2 d(vy,vy) =1
d(vy, 1) = 2 d(v3,v;) =
d(v3,vg) = 2 d(vs,vg) =

Eksentrisitas (eccentricity) titik w di graf G dinotasikan dengan e(u)
adalah jarak terbesar dari u ke semua titik di G. Jadi, e(u) = max{d(u,v)|v €
V(G)} jika u dan v adalah titik pada G sehingga e(u) = d(u, v), maka v disebut
titik eksentrik dari u. Dengan kata lain, titik v disebut titik eksentrik dari u jika
jarak dari u ke v sama dengan eksentrisitas dari u (Abdussakir, dkk., 2009:56-57).
Contoh 9

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 2.9 Graf G
Dari gambar 2.9 diperoleh bahwa d(x,y) =1, d(x,z) = 2, d(x,w) =1,
d(x,v) =1, d(x,u) =1, dand(x,t) = 3. Jadi, eksentrisitas titik x di G adalah
e(x) = 3 dan t adalah titik eksentrik dari x.
Radius dari graf G, dinotasikan dengan rad(G), adalah eksentrisitas
terkecil dari semua titik di G. Jadi, rad(G) = min{e(v)|v € V(G)} (Abdussakir,

dkk., 2009:57).
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Diameter dari graf G dinotasikan dengan diam (G), adalah eksentrisitas
terbesar dari semua titik di G. Jadi, diam(G) = max{e(v)|v € V(G)}. Titik v
dikatakan titik sentral di graf G, jika e(u) = rad (G). Himpunan semua titik
sentral pada graf G disebut pusat (center) dari G, dan dinotasikan dengan Z(G)
(Abdussakir, dkk., 2009:57). Contoh pada gambar 2.9 di atas diperoleh bahwa
diam (G) = 3.
Teorema 2.2

Untuk setiap graf terhubung G, maka rad(G) < diam(G) < 2 rad (G)
(Abdussakir, dkk., 2009:58).
Bukti

Ketaksamaan rad(G) < diam(G) merupakan akibat langsung definisi
radius dan diameter. Untuk membuktikan ketaksamaan kedua, misalkan u dan v
titik di G sedemikian sehingga d(u,v) = diam(G). Misalkan w adalah titik
sentral di G. Akan diperoleh diam (G) =d(u,v) <d(u,w)+dw,v) <

2 rad(G) (Abdussakir, dkk., 2009:58).

2.2 Operasi Penjumlahan pada Graf

Definisi operasi jumlah dari graf G; dan G, ditulis G = G; + G, adalah
graf dengan himpunan titik V(G) =V (G;) UV (G,) dan himpunan sisinya
E(G) = E(G) VE(Gy)) U{(u,v)|lu e V(Gy),v €V(G,)} (Abdussakir, dkk.,
2009:33).
Contoh 10

Perhatikan gambar berikut.
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Gambar 2.10 Graf G = G, + G,

Dari gambar 2.10 diperoleh bahwa V(G;) = {uy, uy}, V(Gy) = {vq, v2, v3}
maka G = Gy + G, mempunyai himpunan titik V(G) =V (G) UV (Gy) =
{fu,u} U {vy,v5,v33 dan  himpunan sisi  E(G) = E(Gy) UE(G,) U
{w1v1, W vy, Uy V3, U1, Uz v, Up U3} = (Ui Uy, V1V, VU3, V3V, Uy V1, Ug Vg, Uy V3,

UV, Uz Vg, Up V3

2.3 Jenis-jenis Graf
2.3.1 Graf Terhubung

Suatu graf G dikatakan terhubung, jika untuk setiap titik u dan v yang
berbeda di G terhubung. Dengan kata lain, suatu graf G dikatakan terhubung, jika
untuk setiap titik u dan v di G terdapat lintasan u — v di G (Abdussakir, dkk.,
2009:55-56).
Contoh 11

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 2.11 Graf Terhubung di G
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2.3.2 Graf Beraturan—r
Graf beraturan—r adalah graf yang semua titiknya berderajat r, atau
deg.v = r (Chartrand & Lesniak, 1986:9).
Contoh 12

Perhatikan gambar berikut.

<] o[

Gambar 2.12 Graf G, Beraturan-1 dan G, Beraturan-(n — 1)
Dari gambar 2.12 graf G; disebut graf beraturan-1 karena derajat tiap
titiknya adalah 1, sedangkan G, disebut graf beraturan-(n — 1) karena derajat tiap

titiknya adalah 2.

2.3.3 Graf Komplit
Graf komplit adalah graf yang setiap dua titik berbeda saling terhubung
langsung. Graf komplit dengan n titik dinyatakan dengan K, (Chartand &

Lesniak, 1986:9). Dengan demikian, maka graf K, merupakan graf beraturan-

n(n—1)

(n — 1) dengan order p = n dan size ¢ = —— = (3) (Hindayani, 2011:166).

Contoh 13

Perhatikan gambar berikut.

AR =

Gambar 2.13 Graf Komplit K;, K;, K3 K4, dan Ks
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Gambar 2.13 di atas menunjukkan graf komplit K;, K;, K3 K4, dan Ks
karena setiap titik dalam graf tersebut selalu terhubung langsung dengan semua
titik lain, maka banyaknya sisi yang terkait pada suatu titik pada K,, adalah n — 1

yang dapat dilambangkan dengan deg;(v) = n — 1.

Banyak sisi pada graf komplit yang terdiri dari n titik adalah @

Rumus ini diperoleh sebagai berikut: untuk 1 titik di G terdapat (n — 1) sisi ke
(n — 1) titik lainnya. Maka untuk n titik terdapat n(n — 1) sisi. Karena setiap sisi

terhitung dua kali untuk pasangan titik terhubung langsung dengannya. Maka

banyak sisi seluruhnya dibagi 2 yaitu @ s @0

2.3.4 Graf Sikel

Graf sikel C,, adalah graf terhubung beraturan 2 yang mempunyai n titik
dan n sisi, n = 3 (Chartrand & Lesniak, 1986:28).
Contoh 14

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 2.14 Graf Sikel C5, C4,dan Cs

Gambar 2.14 di atas adalah gambar graf yang mencontohkan graf sikel

Cg, C4_, dan CS'
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2.3.5 Graf Kincir
Menurut Purwono (2009), graf kincir dinotasikan dengan W;" adalah graf
yang dibangun dengan menghubungkan semua titik mK, dengan satu titik yang
disebut titik pusat ¢, sedangkan u; dan v; untuk dua titik luar dibilah i dimana
1 < i < m. Secara matematis graf kincir W;," = K; + mK,.

Contoh 15

Perhatikan gambar berikut.

Va1 Y1

Y12

y21 y22

Gambar 2.15 Graf Kincir W

Gambar 2.15 di atas adalah gambar graf yang mencontohkan graf kincir

dengan 4 bilah.

2.4 Dimensi Partisi Graf (pd(G))
Untuk setiap titik v dari graf terhubung G dan S € V(G), jarak antara v
dan S adalah
d(v,S) = min{d(v,x)|x € S)}
Untuk setiap pasangan m-partisi I1 = {S;, S5, ..., S,,,} dari V(G) dan setiap

titik v dari G, representasi v pada IT didefinisikan sebagai m-vektor
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r(v|ll) = (d(v,$1),d(v,S,), ...,d(, Sy))

(Irawan, 2008).

Menurut Syah (2008), jika m-vektor r(v|IT) untuk setiap titik v pada
V(@) berbeda, maka IT disebut himpunan resolving partisi dari VV(G). Himpunan
resolving partisi dengan kardinalitas minimum disebut basis dari G. Banyaknya
anggota pada basis disebut dimensi dari G dan ditulis pd(G).
Contoh 16

Perhatikan gambar berikut.

*——o—0
Vi Vv, Vs

Gambar 2.16 Graf Lintasan (P3)

Ambil IT = {S;, S,} dengan

S, = {vy, vy}
Sy = {vs}
r(v M) = (d(vy, $1), d(v1, 7))
sedangkan

d(v1,S1) = min{d(vy, v), d(vy, v,)}
= min{0,1}
=0
d(v,S,) = min{d(vy, v3)}
= min{2}
=2

~ (|l = (0,2)
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r(v,|1) = (d(v,,51),d(v,5,))

sedangkan
d(v,,S1) = min{d(v,, v3),d(v,, v3)}
= min{0,1}
=0
d(vy,S;) = min{d(v,, v3)}
= min{1}
=1
o 7(1y|) = (0,1)
r(v3|) = (d(v3, 1), d(v3,S,))
sedangkan

d(v3,S1) = min{d(v3,v,),d(v3, v3)}
= min{2,1}
=1
d(vs3,S;) = min{d(v3, v3)}
= min{0}
=0
~ r(vs|l) = (1,0)
Karena representasi semua titik pada graf lintasan (P;) berbeda terhadap
M= {S;,S,}, dan IT mempunyai jumlah anggota minimum yaitu 2, maka II =
{S1,S,} adalah basis graf lintasan (P;), sehingga dapat disimpulkan bahwa
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2.5 Pandangan Al-Qur’an tentang Dimensi Partisi pada Graf
Matematika itu pada dasarnya berkaitan dengan pekerjaan menghitung,
sehingga tidak salah jika kemudian ada yang menyebut matematika adalah ilmu
hitung atau ilmu al-hisab. Dalam urusan hitung menghitung ini, Allah SWT
adalah rajanya. Allah SWT sangat cepat dalam menghitung dan sangat teliti
(Abdusysyakir, 2007:83). Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Maryam
ayat 94 yang berbunyi:

> £ 57

O R, R £ K2
=)l ;,.a.,\.cj Ao Jal

=

Artinya:
“Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung
mereka dengan hitungan yang teliti (Q.S. Maryam:94)”.

Dalam matematika diperlukan suatu pembuktian untuk menunjukkan suatu
kebenaran. Sebagai matematikawan, tidak boleh menerima pendapat dan
informasi dari orang tanpa argumen dan bukti yang benar (Abdusysyakir,
2007:54). Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 111 yang
berbunyi:

&

2

- Z 1'/}:1})“;,{

7. =

ALl Tl (i 5155 OF o AT - 1,063

1%

&

—m

2
P - ; .
Q) N LR prIr=—y Q/l

Artinya:
“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali-kali tidak akan
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau
Nasrani”. demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong
belaka. Katakanlah: Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah
orang yang benar (Q.S. Al-Bagarah:111)”.

Allah SWT penguasa yang memiliki wewenang tunggal dalam hal surga
dan neraka, secara langsung membantah para Ahli Kitab. Allah SWT tidak

menggunakan perantara dan tidak memerintahkan siapapun termasuk Nabi
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Muhammad SAW untuk menjawab kebohongan itu. Allah SWT yang
menyatakan: Yang demikian itu, yakni ucapan tersebut, dan ucapan-ucapan
mereka yang lain, yang sangat jauh dari kebenaran hanya (amaani) angan-angan
belaka yang lahir dari kebohongan yang disampaikan oleh pendeta-pendeta
Yahudi tanpa ada dasarnya dan mereka hanya menduga-duga. Selanjutnya, Allah
SWT tidak memerlukan bukti dari mereka menyangkut kebohongan mereka,
karena Allah SWT Maha Mengetahui segala sesuatu. Tetapi manusia perlu.
Karena itu, di sini Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW:
katakanlah wahai Muhammad kepada mereka, yang artinya “Tunjukkanlah
kepada kami bukti kebenaran kamu jika kamu adalah orang yang benar”. Bukti
yang dimaksud di sini adalah berupa wahyu llahi, karena surga dan neraka adalah
wewenang Allah SWT. Hanya Allah SWT yang mengetahui siapa yang berhak
memasukinya. Nabi Muhammad SAW pun tidak tahu. Itu sebabnya, maka bukti
kebenaran yang dituntut adalah informasi dari Allah SWT, yakni wahyu-wahyu
yang disampaikan kepada utusan-utusan Allah SWT (Shihab, 2002: 296-297).
Demikian juga dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 143 yang berbunyi:
Artinya:
“.. Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu
memang orang-orang yang benar (Q.S. Al-An’am:143)”.
Demikian juga dalam matematika, dugaan, konjektur atau zhan,
kesimpulan yang masih bersifat induktif dan belum dapat diakui kebenarannya,
dan tidak dapat dijadikan dasar bagi pengembangan pengetahuan selanjutnya.

Sebagai matematikawan, tidak boleh mengikuti dugaan atau zhan, hal yang masih
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lemah dan diragukan (Abdusysyakir, 2007:54). Firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an surat An-Najm ayat 28 yang berbunyi:

””” &‘ww’“yuu‘ua M‘Y‘Qﬁ:u‘ /‘l“u"“\’(“&uj
Artinya:
“Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang itu.
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan (zhan) sedang
sesungguhnya persangkaan (zhan) itu tiada berfaedah sedikitpun
terhadap kebenaran (Q.S. An-Najm:28)”.

Adapun firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang mejelaskan tentang
partisi (pembagian) yaitu terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 11 yang
berbunyi:

A

G il S48 el (3 210 (5 b Mwb@;.\u vé::.d}f;gﬁa ,’g@a

;Uggu‘._ljal.u MlW»JﬁMyY)Ml@obngod _IJ.:

Ec».

-

287

Lo L AAT N B 6 o BT A6 B 5 25 A K AT o s

zZ -

//9./”}/ ’:5-,".’35’ -7 /ai:-/af/,};‘-// 9/55_/ 2z _ -
e wﬁ Gy 75 031 al 0950 N ASHL3IE 5301 ¢p3 51 G oo 3m iy

Artinya:

“Allah mewasiatkan kamu untuk anak-anakmu. Yaitu bagian seorang
anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan, dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh setengah. Dan untuk dua orang ibu-bapaknya,
bagi masing-masing dari keduanya seperenem dari yang ditinggalkan
jika yang meninggal itu mempunyai anak, jika ia tidak mempunyai anak
dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (Pemagian-pembagian) tersebut sesudah
(dipenuhi) wasiat atau hutangnya. Orang tua kamu dan anak-anak kamu,
kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih dekat
manfaatnya bagi kamu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (Q.S. An-Nisa’:11)”.
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Shihab (2002:344) firman Allah SWT umwlndu JSJH yang artinya
bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan,
mengandung penekanan pada bagian anak perempuan. Karena dengan
dijadikannya bagian anak perempuan sebagai ukuran untuk bagian anak lelaki,
maka itu berarti sejak semula seakan-akan sebelum ditetapkannya hak anak lelaki,
hak anak perempuan telah terlebih dahulu ada. Bukankah jika akan mengukur
sesuatu, terlebih dahulu harus memiliki alat ukur, baru kemudian menetapkan
kadar ukuran sesuatu itu. Penggunaan redaksi ini adalah untuk menjelaskan hak
perempuan memperoleh warisan, bukan seperti diberlakukan pada masa Jahiliah.
Pemilihan kata dzakar yang diterjemahkan di atas dengan “anak lelaki”” dan bukan
rajul yang berarti “lelaki” untuk menegaskan bahwa usia tidak menjadi faktor
penghalang bagi penerimaan warisan, karena kata dzakar dari segi bahasa berarti
jantan, lelaki baik kecil maupun besar, binatang maupun manusia. Sedangkan kata
rajul adalah pria dewasa. Demikian juga dengan kata untsayain yang berarti “dua
anak perempuan”. Bentuk tunggalnya adalah untsa yang berarti “betina atau
perempuan”, baik besar atau kecil, binatang atau manusia.
Shihab (2002:345) firman Allah SWT 8 3l g (aa i 4a 5 3% (e yang
berarti sesudah (dipenuhi) wasiat dan atau hutangnya (dilunasi). Rasul SAW
menganjurkan kaum muslim untuk berwasiat, tetapi wasiat tersebut tidak boleh

kepada ahli waris dan tidak juga boleh berlebih dari sepertiga harta warisan.



BAB Il

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai dimensi partisi pada graf K; +
mC,, m,n € N,n > 3 yang akan dimulai dari graf K; + mC;, K; + mC,, dan
graf K; + mCs. Untuk menentukan dimensi partisi maka dilakukan dengan
menentukan kardinalitas minimum dari himpunan resolving partisi.

3.1 Dimensi Partisi pada Graf K; + mC3 dengann =3, m > 2

Untuk mencari dimensi partisi pada graf K; + mCs;, dimulai dengan

memasukkan nilai m = 2,3,4.
1. Untukm =2

Graf K; + 2C5 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Graf K; + 2C5

Ambil TT = {S;, S,} dengan
Si={cymys} i=1.2

Sy =iz y23} =12

Maka r(c|IT) = (0,1) r(y21 D) = (0,1)
r(y11 1D = (0,1) (22| = (1,0)
r(y12(1D) = (1,0) (3|1 = (1,0)

29
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r(y13|D) = (0,1)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 2C5 di atas dapat diketahui
bahwa TT = {S;,S,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S,, S5} dengan
S1={oyn} i=12
S, ={yp} i=12

S3={y3} i=12

Maka r(c|I) = (0,1,1) r(y ) = (0,1,1)
r(y11 11D = (0,1,1) r(y22 D) = (1,0,1)
r(y12|D) = (1,0,1) r(y,3|1) = (1,1,0)

r(yi3lD) = (1,1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 2C5 di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;, S,, S3} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil 11 = {S;,5,,53,5,} dengan

Si={cya} i=12

S ={} =12

Sz ={y13}

Ss = {y23}
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Maka r(c|IT) = (0,1,1,1) r(y,1|1) = (0,1,2,1)
r()’llln) = (0111112) T(J’ZZ'“) = (1101211)
r(y;2|) = (1,0,1,2) r(y,3 1) = (1,1,2,0)

r(y|1D) = (1,1,0,2)
Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf
K; + 2C5 ini dapat dilihat di lampiran 1. Karena representasi semua titik pada graf
K; + 2C5 berbeda terhadap IT = {S;, S, S3,S4}, dan IT mempunyai jumlah anggota
minimum vyaitu 4, maka I1 = {S;, S,, S5, 54} adalah basis graf K; + 2C3, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pd (K; + 2C3) = 4.
2. Untukm =3

Graf K; + 3C3 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.2 Graf K; + 3C;

Ambil IT = {51, S, } dengan
St ={cyi,y13} =123
S2 =iz, ¥23,¥33} 1 =1,2,3
Maka r(c|IT) = (0,1) r(y22 M) = (1,0)

r(yu D = (0,1) r(y23|1) = (1,0)



32

r(y12lTD = (1,0) r(y1 1) = (0,1)
r(y1311D) = (0,1) (321D = (1,0)
r(y211M) = (0,1) r(ys3|M) = (1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3C5 di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;,S5,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {S;, S, S5} dengan
S ={c,yn1} i=1.23
S, ={} =123

53 = {3’13} | = 1,2,3

Maka r(c|IT) = (0,1,1) (22T = (1,0,1)
r(y11 11D = (0,1,1) r(yz3|1D) = (1,1,0)
r(y1211D) = (1,0,1) r(y311D) = (0,1,1)
r(y13[) = (1,1,0) r(ys32M) = (1,0,1)
r(y211M) = (0,1,1) r(ys3/) = (1,1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3C5 di atas dapat diketahui
bahwa I1 = {53, S,, S3} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S,, S3, S, } dengan
St ={cyu} i=123

SZ = {in} 1=123



S3 = {y13,¥33}
Sy = {y23}

Maka r(c|TT) = (0,1,1,1)
r(yu ) = (0,1,1,2)
r(y12|1D) = (1,0,1,2)
r(y3I1D) = (1,1,0,2)

r(y21 |H) N (OP1I2I1)

r(y2IT) = (1,0,2,1)
r(yz31) = (1,1,2,0)
r(y3: M) = (0,1,1,2)
r(y32|M) = (1,0,1,2)

T(y33 |H) I (llllolz)
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Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3C5 di atas dapat diketahui

bahwa II = {S;,5,,55,5,} bukan himpunan resolving partisi karena ada

representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi

lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {51,52,53,54,55} dengan
Sl — {C')’il} i =123

S, ={yiz} =123

Ss = {y13}
Sy = {23}
Ss = {y33}

Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1)
r(y11 1D = (0,1,1,2,2)
r(y121TD) = (1,0,1,2,2)
r(y13/1) = (1,1,0,2,2)

r(Ylen) = (011;2;1;2)

T(y22|11) = (1,0,2,1,2)
r(y23ID) = (1,1,2,0,2)
r(y3111D) = (0,1,2,2,1)
r(y32|1D) = (1,0,2,2,1)

r(Y33 |H) = (151;2;2'0)
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Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf
K; + 3C5 ini dapat dilihat di lampiran 2. Karena representasi semua titik pada graf
K; + 3C; berbeda terhadap TI = {S;,S,,S3,S4,S:}, dan TT mempunyai jumlah
anggota minimum yaitu 5, maka Il = {S;,S,, S3,S,, S5} adalah basis graf K; +
3(C5, sehingga dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 3C3) = 5.
3. Untukm =4

Graf K; + 4C5 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.3 Graf K; + 4C;

Ambil IT = {S;, S,} dengan
S1 ={oyi1,y13,¥23} 1 = 1,234

Sy = Wiz y33, Y43} 1=1,234

Maka r(c|IT) = (0,1) r(y3 1D = (0,1)
r(y1 [ = (0,1) r(ys2 |1 = (1,0)
r(y12|1D = (1,0) r(ys3|D) = (1,0)
r(yi3/) = (0,1) r(y41 1D = (0,1)
r(y2111D) = (0,1) r(ys2|1D) = (1,0)

T(y22 |11 = (1,0) (Y4311 = (1,0)



r(y23|1) = (0,1)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C5 di atas dapat diketahui
bahwa TT = {S;,S,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi

yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang

memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S,, S5} dengan

Si={cy1}i=1234

S, ={yn} i=1234

S;={yz} i=1234
Maka r(c|IT) = (0,1,1)
r(y1 M) = (0,1,1)
(12| = (1,0,1)
r(yi3l) = (1,1,0)
r(y211M) = (0,1,1)
r(yz2 M) = (1,0,1)

r(yz3l) = (1,1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C5 di atas dapat diketahui
bahwa I1 = {54, S,, S3} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi

yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang

r(y1 1) = (0,1,1)
r(ys2|ID) = (1,0,1)
r(ys3|D) = (1,1,0)
r(ya D = (0,1,1)
(Va2 [TD = (1,0,1)

r(y43 |H) - (11110)

memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S,, S3, S, } dengan
Sl = {C'yil} | = 1,2,3,4‘

S ={yn} i=1234



S3 = {y13,¥33, Y43}

Sy = {23}

Maka r(c|TT) = (0,1,1,1)

r(yu |1 = (0,1,1,2)
r(y12|1D) = (1,0,1,2)
r(yI1D = (1,1,0,2)
(1) = (0,1,2,1)

r(y22|H) = (11012'1)

r(y3: /M) = (0,1,1,2)
r(y32|1D) = (1,0,1,2)
r(ys3|ID) = (1,1,0,2)
r(ya1 11D = (0,1,1,2)
T(y42|1) = (1,0,1,2)

T(y43 |H) = (1111012)
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(23l = (1,1,2,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C5 di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,S,,55,5,} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S, S3, S4, S5} dengan
S ={cy1}i=1234
S, ={yn} i=1234
S3 = {¥13, Y43}
Sy ={y23}
Ss = {ys3}
Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1) r(ys; D = (0,1,2,2,1)
r(y11 1) = (0,1,1,2,2) (32| = (1,0,2,2,1)

r(y121M) = (1,0,1,2,2) r(ys33|M) = (1,1,2,2,0)
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r(y131) = (1,1,0,2,2) r(y41|1) = (0,1,1,2,2)
r(y2111) = (0,1,2,1,2) r(y42|1) = (1,0,1,2,2)
T(y22|TD) = (1,0,2,1,2) r(ya3|M) = (1,1,0,2,2)

r(y23|1) = (1,1,2,0,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C5 di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,5,,53,5,4, 55} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil I = {53, S, S3, S4, S5, S} dengan
S ={cy1}i=1234

S; ={yn} i=1234

S3 = (y13}
Sy = {y23}
Ss = {y33}
Se = (Vas}

Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1,1) r(ys; /D) = (0,1,2,2,1,2)

r(y11 1) = (0,1,1,2,2,2)
r(y211) = (1,0,1,2,2,2)
r(y3|1) = (1,1,0,2,2,2)
r(y,1110) = (0,1,2,1,2,2)
r(y,2 ) = (1,0,2,1,2,2)

r(y231) = (1,1,2,0,2,2)

r(ys 1) = (1,0,2,2,1,2)
r(ys3li) = (1,1,2,2,0,2)
r(y41|11) = (0,1,2,2,2,1)
r(ys |1 = (1,0,2,2,2,1)

r(ya3 () = (1,1,2,2,2,0)
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Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf

K; + 4C5 ini dapat dilihat di lampiran 3. Karena representasi semua titik pada graf

K, + 4C5 berbeda terhadap 1T = {S;, S, S5, S4, S5, S}, dan TT mempunyai anggota

minimum yaitu 6, maka IT = {S;,S,, S3, 54,55, Se} adalah basis graf K; + 4Cs,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 4C3) = 6.

Dari analisis di atas dapat diambil kesimpulan sementara untuk dimensi

partisi graf K; + mC5 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Dimensi Partisi pada Graf K; + mC,

No Graf Dimensi Partisi
1 K + 2C; 4
2 Ki + 3C; 5
3 K; +4C; 6
Kl + mC3 -

Jadi dimensi partisi graf K; + mC; adalah m + 2 ini masih merupakan
konjektur atau zhan yaitu kesimpulan yang masih bersifat induktif dan belum
dapat diakui kebenarannya. Dengan demikian, konjektur tersebut akan dinyatakan
sebagai lemma dan dilengkapi dengan buktinya.

Lemma 3.1
Untuk graf K; + mC3;, maka berlaku:

pd(K; + mC3) = m+ 2, untuk m > 2
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Bukti
Untuk menentukan dimensi partisi dari graf K; + mC; dengan m > 2 maka
akan dicari batas atas terkecil dan batas bawah terbesar dari dimensi partisi
graf K; + mC; tersebut. Diketahui banyak titik di K; + mC5 adalah 3m + 1.
a. Untuk menentukan batas atas pd (K; + mC3), maka ambil
I = {51,52, 53, s Sm+1, Sm+2}
S1 =N Y M =S1L2f., m
“|S l=m+1
S, ={vi»} i SR 1. S
~ ]Sl =m
S ={y-23} j=345 .. m+2
= |S;| = 1 sebanyak m
Jadi diperoleh [IT| = m + 2 dan memuat total di semua partisi sebanyak
(m+ 1) + m+m = 3m + 1 titik. Artinya semua titik di K; + mC5 sudah
terpartisi semua.

Berikut ini adalah gambar graf K; + mCs.

Gambar 3.4 Graf K; + mC;
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Dari  gambar 3.4 diperoleh bahwa dengan  pengambilan
IT = {51,52,53, ..., Sm+1,Sm+2} maka tidak ada 2 titik atau lebih pada
daun kincir yang sama yang masuk dalam satu partisi. Akibatnya, IT
mempunyai representasi jarak yang berbeda terhadap setiap titik pada graf
K; + mCs. Dengan demikian IT merupakan himpunan resolving partisi dari
graf K; + mC; yang kardinalitasnya [II| = m + 2. IT ini merupakan
himpunan resolving partisi, tetapi belum tentu merupakan himpunan
resolving partisi minimum atau basis dari graf K; + mCs, jika IT bukan
merupakan basis dari graf K; + mC; maka tentu saja ada yang
kardinalitasnya lebih minimum menjadi basis dari graf K; + mCs. Jadi
berlaku batas atas pd(K; + mC;) < m + 2.
Untuk menentukan batas bawah, maka ambil himpunan I dengan
[Tl = m+ 1. Artinya II = {S;,5,,53,...,Sm+1}. Ki + mC3 memuat 1
titik pusat dan 3m titik yang terletak pada m daun kincir.
(1) Jika S,,+1 = {c} maka akan diperoleh

Sy = [T =228

S, ={yn} i=12,...,m

S3 = {y13}

Sy = {y23}

Sm = {y(m—2)3}

Berarti ¥, —1y3 dan y,,3 belum masuk partisi.
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- Jika salah satu y,, _1y3 atau y,,3 masuk S; atau S,, maka ada 2 titik
pada daun kincir yang sama masuk dalam satu partisi. Akibatnya
akan menyebabkan representasi yang sama. Sehingga IT bukan
resolving partisi.
- Jika salah satu y,,, _1)3 atau y,,3 masuk ke suatu S;, j = 3,4,...,m,
maka diperoleh
r(¥G-23(11) = r(yeny3|11)
Jadi IT bukan resolving partisi.
(i) JikaS; ={c,y;1} i=12,..,m
S, = {vi»} i =1, 288 B
S3 = {y13}

Sy = {y23}

Sm = {Ym-2)3}
Sm+1 = {Y(m—1)3}
Maka y,,3 belum masuk ke salah satu partisi.
- Jika y,,3 masuk ke S; atau S, maka ada 2 titik pada daun Kincir
yang sama berada di satu partisi. Akibatnya, akan menghasilkan
representasi yang sama. Sehingga IT bukan resolving partisi.

- Jika y,3 masuk ke salah satu S;

i, J =3,4,..,m+1, maka

diperoleh

T(J’(j -2)3 1) = r(yp3ITD)
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Jadi IT bukan resolving partisi.
Dari (i) dan (ii) maka
Im={S5,S5,...,S,+1} tidak pernah menjadi
resolving partisi.
Jadi pd(K; + mC3) >m+1
atau
pd(K; + mC3) > m+ 2
Dari a dan b, karena
pd(K; + mC3) < m+ 2
dan
pd(K; + mC3) = m + 2

Terbukti pd(K; + mC;) = m + 2.

3.2 Dimensi Partisi pada Graf K; + mC, dengann = 4, m > 2
Untuk mencari dimensi partisi pada graf K; +mC,, dimulai dengan
memasukkan nilai m = 2,3,4.
1. Untukm =2

Graf K; + 2C, dapat digambarkan sebagai berikut:

yll y 1

13 23

Gambar 3.5 Graf K; + 2C,

Ambil IT = {S;, S,} dengan
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S1={¢.¥i,y13, Y1} =12

Sy = {Vi+1y Y14 Y2a} i = 1,2

Maka r(c|TT) = (0,1) r(y21 1) = (0,1)
r(1 I = (0,1) (221D = (0,1)
r(y12I1D) = (1,0) (23| = (1,0)
r(y1z11) = (0,1) (241D = (1,0)

r(y14|TD) = (1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 2C, di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;,S5,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {S;, S, S5} dengan
51 ={cyul i=1,2
Sz = i1y y1a} i =12

S3 = {13, V21, Y24}

Maka r(c|IT) = (0,1,1) r(y21 |11 = (1,2,0)
r(yu ) = (0,1,2) r(y2|) = (0,1,1)
r(i2|TD = (1,0,1) r(y3I) = (1,0,1)
r(yi3 | = (1,1,0) (24| = (1,1,0)

r(y14|l'l) = (1,0,1)
Dari representasi setiap titik pada graf K; + 2C, di atas dapat diketahui

bahwa IT = {53, S,, S5} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi



44
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {S;, S,,S5;,5,} dengan
St ={oys} =12
Sz ={yigsn} =12
S3 = {y13,¥21}

S4 = (Y14, Y24}

Maka r(c|T) = (0,1,1,1) (| = (1,2,0,1)
r(y11 1) = (0,1,2,1) r(y22I1D) = (0,1,1,2)
r(y12|1D) = (1,0,1,2) r(yz3D) = (1,0,2,1)
r(y311D) = (1,1,0,1) r(¥241) = (1,1,1,0)

(141 = (1,2,1,0)
Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf
K; + 2C, ini dapat dilihat di lampiran 4. Karena representasi semua titik pada graf
K; + 2C,4 berbeda terhadap IT = {S;, S, S3, 54}, dan IT mempunyai jumlah anggota
minimum yaitu 4, maka IT = {S;, S,, S5, S,} adalah basis graf K; + 2C,, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 2C,) = 4.
2. Untukm =3

Graf K; + 3C, dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.6 Graf K; + 3C,

Ambil IT = {S;, S,} dengan
S1 ={¢. Y13, Y21, Y32} =123
Sonec {%‘(i+1)d’14d’24’)’31} y= B2 6

Maka r(c|IT) = (0,1) T(y23 1) = (1,0)

r(yul = (0,1)
r(yi2[1D = (1,0)
r(yi3[D = (0,1)
r(y14ID) = (1,0)
r(y2111D) = (0,1)

r(y22 [T = (0,1)

r(y2a|1D) = (1,0)
r(ys1 ) = (1,0)
r(ys2|M) = (0,1)
r(ys3|M) = (0,1)

T(y34|11) = (1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3C, di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;,S,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S, S5} dengan

S1={c.yi,y32} =123



S; = {Vitir1y y1a} i =123
S3 = {¥13, Y21, Y24, Y31}
Maka r(c|TT) = (0,1,1)
r(y11l) = (0,1,2)
r(y1211D) = (1,0,1)
r(y311D) = (1,1,0)
r(y1411D = (1,0,1)
r(y21 1) = (1,2,0)

r(yZZ |H) ~ (011'1)

r(yz3|M = (1,0,1)
r(y2|1) = (1,1,0)
r(ys [ = (1,1,0)
r(ys2 1D = (0,2,1)
r(ys3| = (0,1,2)

r(y34[1) = (1,0,1)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3C, di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;, S,, S3} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi

yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang

memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S, S3, S, } dengan
5, C {c v Well=s1,2,3
S2 = Wi} i=123
S3 = {y13,¥21,¥31}
Ss = {14, Y24, ¥32}
Maka r(c|IT) = (0,1,1,1)
r(y11 1) = (0,1,2,1)
(12| = (1,0,1,2)

r(y13 |H) = (1,1,0,1)

T(yzgln) = (1101211)
T(y24[1D) = (1,1,1,0)
T()’31|H) = (1'1;0'1)

T(y32 |H) = (1'2'1'0)
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(141 = (1,2,1,0) (33| = (0,1,2,1)
(21 M) = (1,2,0,1) r(y341) = (1,0,1,2)
r(y52 M) = (0,1,1,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3C, di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,5,,55,5,} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil TT = {S;, S, S3, S4, S5} dengan
S ={cy;} i=123
Sz = ig+n} =123
S3 = {y13,¥21}
Sa = {V14, Y24}
Ss = {y31,¥32}
Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1) r(y3|) = (1,0,2,1,2)

r(yllln) = (0'1'2'1'2) 7”(3’24“—1) = (111111012)

r(y12lD) = (1,0,1,2,2)
r(y31D) = (1,1,0,1,2)
r(y1411D) = (1,2,1,0,2)
(211 = (1,2,0,1,2)

r(y.2 1) = (0,1,1,2,2)

T'(y31|]_[) = (1,1,2,2,0)
r(y32|1D) = (1,2,2,2,0)
r(ys3|) = (0,1,2,2,1)

r(y34|11) = (1,0,2,2,1)

Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf

K; + 3C,4 ini dapat dilihat di lampiran 5. Karena representasi semua titik pada graf

K; + 3C, berbeda terhadap IT = {S;,S;, S3,54,55}, dan II mempunyai jumlah



anggota minimum yaitu 5, maka I1 = {S;, S, S3,5,, S5} adalah basis graf K; +

3C4, sehingga dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 3C,) = 5.

3. Untukm =4

Graf K; + 4C, dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.7 Graf K; + 4C,

Ambil TT = {S;, S,} dengan

S1 =1{¢,Yii, Y13, Y21, Y32, Ya1 }

i=1234

Sy = {Via+1) Y140 Y2a, Y31, Va2, Yz} i = 1,2,3

Maka r(c|IT) = (0,1)
r(yu |1 = (0,1)
r(y12|1D) = (1,0)
r(y1311D) = (0,1)
r(y14/1) = (1,0)
T(y2111) = (0,1)
(¥ 1) = (0,1)

r(y23|1) = (1,0)

r(ys1 ) = (1,0)
(321D = (0,1)
r(ys3|1) = (0,1)
(3l = (1,0)
r(yar [T = (0,1)
(Va2 [T = (1,0)
r(ya3|D) = (1,0)

(V44 11) = (0,1)



49
r(¥24[1) = (1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C, di atas dapat diketahui
bahwa TT = {S;,S,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S,, S5} dengan
S1 ={c i, Y41} i=1234
Sy = i1y Y14, Y31, va3} =123

S3 = {¥13, Y21, Y24, ¥32, Va2 }

Maka r(c|I) = (0,1,1) r(ys ) = (1,0,1)

r(yu ) = (0,1,2)
r(yi2lTD) = (1,0,1)
r(yi3|ID = (1,1,0)
r(y14lID = (1,0,1)
r(y21 1) = (1,2,0)
r(y22|ID) = (0,1,1)
r(yz3|M) = (1,0,1)

r(.VZ4 |H) = (1r1r0)

(321D = (1,1,0)
r(yss|I) = (0,1,1)
r(y34|MD) = (1,0,2)
r(a [TD = (0,2,1)
r(az | = (1,1,0)
r(ya3|lD) = (1,0,1)

T(y44 |H) = (0'1'2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C, di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;, S,, S5} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil TT = {53, S, S3, S, } dengan
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Sy = {c, yu} i=1234
Sy = {Vig+1yya1} i = 12,3
S3 = {13, Y21, Y32, Va2 }
Sy = {V14, Y24, Va1, Ya3}

Maka r(c|I) = (0,1,1,1) r(ya | = (1,0,1,2)

r(yn D = (0,1,2,1)
r(y1211D) = (1,0,1,2)
r(y13/) = (1,1,0,1)
(141D = (1,2,1,0)
(vl = (1,2,0,1)
r(y22|1D) = (0,1,1,2)

r(yzs|) = (1,0,2,1)

r(y32|1D = (1,1,0,2)
r(ys3|) = (0,1,1,2)
r(y34|) = (1,0,2,2)
r(ya1 11D = (1,2,1,0)
r(y42|1D) = (1,2,0,1)
r(ya3ll) = (1,2,1,0)

T(yas 1) = (0,2,2,1)

(241 = (1,1,1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C, di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,5,,55,5,} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S, 53,54, S5} dengan
Si={cyi} i=1234
Sy = {yigen} =123
S3 = {y13, Y21, Va2 }
S4 = V14, Y24, Va1 }

Ss = {¥31,¥32, Va3}



Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1)

r(y1111D) = (0,1,2,1,2)
r(y1211D) = (1,0,1,2,2)
r(y1311D) = (1,1,0,1,2)
r(y141) = (1,2,1,0,2)
r(y21I1) = (1,2,0,1,2)
r(y2|ID = (0,1,1,2,2)

r(y.31) = (1,0,2,1,2)

r(y31 D) = (1,1,2,2,0)
r(y321) = (1,2,2,2,0)
r(ys3I) = (0,1,2,2,1)
r(y341D) = (1,0,2,2,1)
(s 11D = (1,2,1,0,2)
r(ya2|TD = (1,2,0,1,1)
r(y43|) = (1,2,1,2,0)

r(yaq|l) = (0,2,2,1,1)

o1

r(y2411D = (1,1,1,0,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C, di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,S,,S55,5,,5s} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S, S3, S4, S5, Se } dengan
Si={cy;} i=1234
S2 = Wigen} i=123
S3 = {13, Y21, Yaz }
St = {y14, 24}
Ss = {¥31,¥32}
Se = {Va1, Ya3}
Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1,1) r(ys; D) = (1,1,2,2,0,2)

r(yllln) = (011J2111212) r(Y32|H) = (15252525052)



r(yi2|T) = (1,0,1,2,2,2)
r(y3|1) = (1,1,0,1,2,2)
r(y|) = (1,2,1,0,2,2)
r(y,1 1) = (1,2,0,1,2,2)
r(y.2 |1 = (0,1,1,2,2,2)

r(y23I1) = (1,0,2,1,2,2)

r(ys3|) = (0,1,2,2,1,2)
r(y34|1) = (1,0,2,2,1,2)
r(ys D) = (1,2,1,2,2,0)
r(ys 1D = (1,2,0,2,2,1)
r(ya3|) = (1,2,1,2,2,0)

r(¥a4|11) = (0,2,2,2,2,1)

52

r(y24 1) = (1,1,1,0,2,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C, di atas dapat diketahui
bahwa I1 = {S;,S,,S53,5,, 55,56} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil TT = {53, S, S3, S4, S5, S6, S7} dengan
S ={cy;} i=1.234
Sy = igsn} 1=123
S3 = {y13, Y21}
Ss = V14, Y24}
Ss = {y31,¥32}
Se = {Va1, a3}
S7 = {2}
Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1,1,1) r(ys1 D) = (1,1,2,2,0,2,2)
r(y111D) = (0,1,2,1,2,2,2) r(ys2 |1 = (1,2,2,2,0,2,2)

r(y12ln) = (1,0,1,2,2,2,2) T'(y33|l_[) = (0:1:2:2:1:2:2)



r(y311) = (1,1,0,1,2,2,2)
r(yi4|1) = (1,2,1,0,2,2,2)
r(y,1|M) = (1,2,0,1,2,2,2)
r(y2 1) = (0,1,1,2,2,2,2)

r(y23ln) = (1:0:2,1,2,2,2)

r(y34|1) = (1,0,2,2,1,2,2)
r(y41 ) = (1,2,2,2,2,0,1)
r(yp | =(1,2,2,2,2,1,0)
r(y (D) = (1,2,2,2,2,0,1)

r(yaslTD = (0,2,2,2,2,1,2)
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r(y4|1D) = (1,1,1,0,2,2,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4C, di atas dapat diketahui
bahwa I1 = {S;,S,, S5, 54, S5, S, S7} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil TT = {53, S, S3, S4, S5, S6, S7, Sg} dengan
Si={cy;} i=1234
Sy = iasn} 1=123
S3 = {y13,¥21}
Ss = V14, Y24}

Ss = {¥31,¥32}

S = {Va1}
S7 = {ya2}
Sg = {Va3}

Makar(cln) = (01111;1;1;1;1;1) T(y31|n) = (1,1,2,2,0,2,2,2)

r(y11 1) = (0,1,2,1,2,2,2,2) r(ys 1) = (1,2,2,2,0,2,2,2)

r(y12|n) = (11011;2;2;2;2;2) 7'(}’33“_[) = (0111212111212r2)



r(y311) = (1,1,0,1,2,2,2,2)
r(yi4|1) = (1,2,1,0,2,2,2,2)
r(y,1|M) = (1,2,0,1,2,2,2,2)
r(y2 1) = (0,1,1,2,2,2,2,2)

T(yZ:ng) = (1’0’2P1P2P2P2P2)

r(y34|1) = (1,0,2,2,1,2,2,2)
r(yu 1) =(1,2,2,2,2,0,1,2)
r(y, | =(1,2,2,2,2,1,0,1)
r(ys | = (1,2,2,2,2,2,1,0)

r(yas|ll) = (0,2,2,2,2,1,2,1)
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(vl = (1,1,1,0,2,2,2,2)

Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf
K; + 4C, ini dapat dilihat di lampiran 6. Karena representasi semua titik pada graf
K; + 4C, berbeda terhadap I = {S;,S,, 53,54, S5, 56,57, Sg}, dan I mempunyai
jumlah anggota minimum yaitu 8, maka Il = {S;, S,, S3, S4, S5, S6, S7, Sg} adalah
basis graf K; + 4C,, sehingga dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 4C,) = 8.

Jika perhitungan untuk mencari basis tersebut dilanjutkan sampai dengan
graf K; + 6C,, maka akan didapatkan pola umum dimensi partisi untuk graf
Ky + mCy.

Dari analisis di atas dapat diambil kesimpulan sementara untuk dimensi

partisi graf K; + mC, sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Dimensi Partisi pada Graf K; + mC,

No Graf Dimensi Partisi
1 K, + 2¢C, 4
2 Ky + 3C, 5
3 L 4R 8
4 K, + 5C, 11
5 K, + 6C, 14
Ky + mC, 3m—4, m>2

Jadi dimensi partisi graf K; + mC, adalah 3m — 4 ini masih merupakan
konjektur atau zhan yaitu kesimpulan yang masih bersifat induktif dan belum
dapat diakui kebenarannya.

Konjektur 3.2
Untuk graf K; + mC,, maka berlaku:

pd(K; + mC,) = 3m — 4, untuk m > 2

3.3 Dimensi Partisi pada Graf K; + mCs dengann =5, m > 2
Untuk mencari dimensi partisi pada graf K; + mCs, dimulai dengan
memasukkan nilai m = 2,3,4.
1. Untukm =2

Graf K; + 2Cs dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.8 Graf K; + 2C5

Ambil TT = {S;, S,} dengan
S1={¢Yi Y13, Y21, Y143 =12

Sy = Vi) Y15, V25, ¥2a) i =12

Maka r(c|IT) = (0,1) r(y1|) = (0,1)
r(yu ) = (0,1) r(y22 | = (0,1)
(12| = (1,0) r(yz3|1D) = (1,0)
r(yi3[ID = (0,1) (24| = (1,0)
r(y14[1D = (0,1) (251D = (1,0)

r(y1s/) = (1,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 2Cs di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,S,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {53, S,, S5} dengan
St ={c Y, y1a} =12
S = {}’i(i+1);}’15;}’24} i=12

S3 = {y13, Y21, Y25}



Maka r(c|IT) = (0,1,1)
r(y1: 1D = (0,1,2)
r(y12|D = (1,0,1)
r(yi31D = (1,1,0)
r(y14[lD) = (0,1,1)

r(y1s|TD) = (1,0,2)

r(ya1 ) = (1,2,0)
r(yz2 D) = (0,1,1)
r(yz3|D = (1,0,2)
r(y24[1D = (1,0,1)

r(yzsIT) = (1,1,0)
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Dari representasi setiap titik pada graf K; + 2Cs di atas dapat diketahui

bahwa IT = {S;, S,, S3} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi

yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang

memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil TT = {53, S, S3, S, } dengan
S ={cyu} =12
Sy = i1y 15} i = 1,2
S3 = {13, Y21, Y25}
Ss = {y14, Y24}

Maka r(c|IT) = (0,1,1,1)
r(yu D = (0,1,2,2)
r(y12|1D) = (1,0,1,2)
r(yi3l) = (1,1,0,1)
(141 = (1,1,1,0)

r(y511) = (1,0,2,1)

r(y1 1D = (1,2,0,2)
r(y22I1D) = (0,1,1,2)
r(yz3) = (1,0,2,1)
r(y2411D) = (1,1,2,0)

T(y25 |H) = (1121011)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 2Cs di atas dapat diketahui

bahwa II = {S;,S5,,53,5,} bukan himpunan

resolving partisi

karena ada
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representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {S;, S, S5, 54, S} dengan
Si={cyu} =12
Sy = Wi} i = 1,2
S3 = {y13, Y21}
Ss = {y14, Y24}

Ss = {¥15, Y25}

Maka r(c|II) = (0,1,1,1,1) r(ym ) = (1,2,0,2,1)
r(yn D = (0,1,2,2,1) T(y22|11) = (0,1,1,2,2)
r(yi2|) = (1,0,1,2,2) r(y23) = (1,0,2,1,2)
(3l = (1,1,0,1,2) (24|11 = (1,1,2,0,1)
r(y14l1D) = (1,2,1,0,1) r(y2s ) = (1,2,1,1,0)

r(yi51) = (1,2,2,1,0)
Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf
K; + 2Cs ini dapat dilihat di lampiran 7. Karena representasi semua titik pada graf
K, + 2C5 berbeda terhadap Il = {S;,S,, S3, 54,55}, dan II mempunyai jumlah
anggota minimum yaitu 5, maka II = {S,5,,55,5,4,S5} adalah basis graf
K; + 2Cs, sehingga dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 2Cs) = 5.
2. Untukm =3

Graf K; + 3Cs dapat digambarkan sebagai berikut:



Ambil IT = {S;, S,} dengan

Gambar 3.9 Graf K; + 3Cs

S1=1{¢, Y1, Y13, Y21, Y14, Y24, ¥32} 1 = 1,2,3

Sy = {Yi(i+1)’3’15,YZS’)’31’)’35}

Maka r(c|IT) = (0,1)
r(yu ) = (0,1)
r(y12|) = (1,0)
r(y13|) = (0,1)
(1) = (0,1)
r(yis|) = (1,0)
r(y21 D) = (0,1)

r(y22 1) = (0,1)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3Cs di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;,S,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi

yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang

=123

r(yz3|1) = (1,0)
r(y2a|1) = (0,1)
(251 = (1,0)
r(ys1 M) = (1,0)
(321D = (0,1)
r(ys3lID) = (0,1)
r(y34|M) = (1,0)

r(y3s 1D = (1,0)

memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.



Ambil IT = {53, S, S3} dengan
Sy ={¢,yi, Y14 ¥4} =123
Sy = Yig+1y Y15, ¥31} i =123
S3 = {¥13, Y21, Y25, Y32, ¥35}
Maka r(c|IT) = (0,1,1)
r(yn ) = (0,1,2)
r(y12[1D = (1,0,1)
r(yi3lT) = (1,1,0)
r(y14[1D) = (0,1,1)
r(yis|1D = (1,0,2)
r(21 1) = (1,2,0)

r(.VZZ |H) = (011'1)

r(y23|) = (1,0,2)
r(y24|ID) = (0,1,1)
r(yzs 1) = (1,2,0)
r(ys [ = (1,0,1)
r(ys2[ID) = (1,1,0)
r(ys3|D = (0,1,1)
r(ysl1) = (1,0,1)

T(y35 |H) = (LLO)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3Cs di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;, S,, S3} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {54, S,, S5, 54} dengan
Si ={c,yi} i=123
Sy = {Vigs1yy1s} i =1,2,3
S3 = {y13,¥21, Y25, Y32}

Sa = {¥14, Y24, ¥31, Y35}

Makar(cln) = (011;1;1) r(y23|l-[) = (1:0:2:1)



r(y11 D) = (0,1,2,2)
r(y1211D) = (1,0,1,2)
r(y1311D) = (1,1,0,1)
r(y14]D) = (1,1,1,0)
r(yis|1D = (1,0,2,1)

r(y1l1D) = (1,2,0,2)

r(y2411) = (1,1,1,0)
r(y2s 11D = (1,2,0,1)
r(y3111D) = (1,2,1,0)
r(ya2|1D) = (1,2,0,1)
r(ys3|ID) = (0,1,1,2)

r(y34|1) = (1,0,2,1)
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r(¥o2 1) = (0,1,1,2) r(y3s|1D) = (1,1,2,0)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3Cs di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,5,,55,5,} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil TT = {S;, S, S3, S4, S5} dengan

S ={cy;} i=123

S; = igen} 1=123

S3 = {y13,¥21,¥32}

Ss = 14 Y24, ¥31}

Ss = {¥15, Y25, ¥35}
Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1) r(yy3l) = (1,0,2,1,2)
r(y11 11D = (0,1,2,2,1) r(y24|T) = (1,1,2,0,1)
r(y121) = (1,0,1,2,2) r(¥2sM) = (1,2,1,1,0)
(3l = (1,1,0,1,2) r(y3: ) = (1,2,1,0,1)

r(y14ln) = (112111011) r(y32|H) = (11210'1'2)



r(y15|H) = (112:21110)
r(y21 1) = (1,2,0,2,1)

T(yzz |H) = (0,1,1,2,2)

r(y33|I) = (0,1,1,2,2)
T'(y34|l_[) = (150;2;2'1)

r(ys: |1 = (1,1,2,1,0)
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Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3Cs di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;,5,,55,5;,55} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {51'52153’54'55’56} dengan

S ={cy;} i=123
S; = gy} 1= 1,23
S3 = {y13,¥21,¥32}

Ss = {y14, Y24}

Ss = {¥15,¥25}

Se = {¥31,¥35}

Maka r(c|T) = (0,1,1,1,1,1)

r(y11 1) = (0,1,2,2,1,2)
r(y12|1D) = (1,0,1,2,2,2)
r(y3|1) = (1,1,0,1,2,2)
r(y14|1D) = (1,2,1,0,1,2)
r(yi511) = (1,2,2,1,0,2)
r(y, 1) = (1,2,0,2,1,2)

r(y22 |11 = (0,1,1,2,2,2)

r(yy3|1) = (1,0,2,1,2,2)
r(yy4|) = (1,1,2,0,1,2)
r(y,s|) = (1,2,1,1,0,2)
r(y3 1) = (1,2,1,2,2,0)
r(ys 1) = (1,2,0,2,2,1)
r(ys3|) = (0,1,1,2,2,2)
r(y34|) = (1,0,2,2,2,1)

r(yss ) = (1,1,2,2,2,0)
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Dari representasi setiap titik pada graf K; + 3Cs di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;,S,, S3, 54, S5, S} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.
Ambil IT = {53, S,, S3, S4, S5, S6, S7} dengan
S.& &y =%.25
S2 = iy} i =123
S3 = {y13,¥21}
Ss = V14, Y24}
Ss = {¥15, Y25}
Se = {y31,¥35}
S7 ={y32}

Maka r(c|I) = (0,1,1,1,1,1,1) (v = (1,0,2,1,2,2,2)

r(y1 D) = (0,1,2,2,1,2,2)
r(y2 T = (1,0,1,2,2,2,2)
r(y3I1D) = (1,1,0,1,2,2,2)
r(yi4|1D) = (1,2,1,0,1,2,2)
r(ys|D) = (1,2,2,1,0,2,2)
r(y,1 1) = (1,2,0,2,1,2,2)

r(y2 1) = (0,1,1,2,2,2,2)

r(yy4|) = (1,1,2,0,1,2,2)
r(y,s|) = (1,2,1,1,0,2,2)
r(y3 1) = (1,2,2,2,2,0,1)
r(ys,|T) = (1,2,2,2,2,1,0)
r(ys3|) = (0,1,2,2,2,2,1)
r(ys4|T) = (1,0,2,2,2,1,2)

r(yss|I) = (1,1,2,2,2,0,2)

Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf
K; + 3Cs ini dapat dilihat di lampiran 8. Karena representasi semua titik pada graf

K; + 3C5; berbeda terhadap IT = {S;,S,,S3,S54,55,56, 57}, dan I mempunyai
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jumlah anggota minimum yaitu 7, maka I1 = {S;,S,, 53,54, 55,56, 57} adalah

basis graf K; + 3Cs, sehingga dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 3Cs) = 7.

3. Untukm =4

Graf K; + 4Cs dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.10 Graf K; + 4Cs

Ambil IT = {S;, S,} dengan

S1=1{¢, Y1, Y13, Y21, V14> Y24, Va1, Va3 )}

i=1234

Sz = {)’i(i+1),}’15»}’25»)’31'}’32»3’35,)’42} i=1.234

Maka r(c|IT) = (0,1)
r(yu ) = (0,1)
r(yi2|D) = (1,0)
r(y131D) = (0,1)
r(y1al1D) = (0,1)
(511D = (1,0)
r(y21 11D = (0,1)

(Y22 |1 = (0,1)

r(ys1 1D = (1,0)
r(y32 1D = (1,0)
r(ys3|D = (0,1)
r(y34|1) = (1,0)
r(y3s (1D = (1,0)
r(ya1 ITD = (0,1)
r(yaz T = (1,0)

(3] = (0,1)



T(y23(1) = (1,0)
T (y24|1) = (0,1)

r(y2s 1D = (1,0)

T(Y4q D) = (0,1)

r(yas D = (1,0)

65

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4Cs di atas dapat diketahui

bahwa IT = {S;,S,} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi

yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang

memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {S;, S, S5} dengan

S1 =1{¢ Y, Y14) Y24, Va1 }

i=1234

Sy = i1y Y31, Y32, V35, Y42} i =1,2,34

S3 = {¥13, Y21, Y15, Y25, Y43}
Maka r(c|IT) = (0,1,1)
r(y: | = (0,1,1)
r(y12|T) = (1,0,1)
r(y13/MD = (1,1,0)
r(14llD = (0,2,1)
r(yisI) = (1,2,0)
(I = (1,2,0)
(22| = (0,1,1)
r(z3ID = (1,0,2)
(24| = (0,1,1)

r(y25|l'[) = (11210)

r(ys1 1) = (1,0,2)
r(ys2 D) = (1,0,2)
r(ys3|) = (0,1,2)
(sl = (1,0,2)
r(yss | = (1,0,2)
r(ya [TD = (0,1,2)
(Va2 [TD = (1,0,1)
r(ya3 | = (1,1,0)
r(aq D = (0,1,1)

7'(3’45|H) = (11012)
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Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4Cs di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;, S,, S5} bukan himpunan resolving partisi karena ada representasi
yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi lain yang
memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.
Ambil IT = {53, S,, S3, S, } dengan
S1 =1{c i, Ya1} =1,2,55
Sy = {Vig+1y V31, Y42} 1 =1234
S3 = {y13, Y21, Y15, Y25, Vaz}
Ss = {14, Y24, Y32, Y35}

Maka r(c|IT) = (0,1,1,1) r(ys | = (1,0,2,1)

r(y1 1D = (0,1,1,2)
r(y12|1D) = (1,0,1,2)
r(yi3ll) = (1,1,0,1)
r(y1l) = (1,2,1,0)
r(yisITD = (1,2,0,1)
r(y1l) = (1,2,0,2)
r(y2|1) = (0,1,1,2)
(vl = (1,0,2,1)
r(y2411) = (1,1,1,0)

r(ys D = (1,2,0,1)

r(y32|1) = (1,1,2,0)
r(y33|l) = (0,1,2,1)
r(y341D) = (1,0,2,1)
r(yss ) = (1,1,2,0)
(a1 1D = (0,1,2,2)
T(ya2|1D) = (1,0,1,2)
r(y43|M) = (1,1,0,2)
(44| = (0,1,1,2)

r(yas | = (1,0,2,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4Cs di atas dapat diketahui

bahwa II = {S;,S,,53,54} bukan himpunan resolving partisi

karena ada



representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi

lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil IT = {S;, S, S5, 54, S} dengan
S1 =1, Y, ya1} i=1234
Sy = Wigs1) Y31, Y42} 1= 1234
S3 = {¥13, Y21, Ya3}
Sy = {V14, Y24, Y32}
Ss = {¥15, Y25, Y35}
Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1)
r(y1 M) = (0,1,2,2,1)
r(yi2|) = (1,0,1,2,2)
(3l = (1,1,0,1,2)
r(y14l1D) = (1,2,1,0,1)
(15[ = (1,2,2,1,0)
r(yz2:[1) = (1,2,0,2,1)
r(y22 1) = (0,1,1,2,2)
r(yz3|l) = (1,0,2,1,2)
(241 = (1,1,2,0,1)

r(y.5 1) = (1,2,1,1,0)

r(ya1|1D) = (1,0,2,1,1)
r(y3|1D) = (1,1,2,0,2)
r(y33|) = (0,1,2,1,2)
r(y34|1) = (1,0,2,2,1)
r(yss ) = (1,1,2,2,0)
r(ya 1D = (0,1,2,2,2)
T(ya2|TD = (1,0,1,2,2)
r(ya311D) = (1,1,0,2,2)
T(y4411) = (0,1,1,2,2)

r(yss|TD = (1,0,2,2,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4Cs di atas dapat diketahui
bahwa II = {S;,S,,S3,54,S5} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi

lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.
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Ambil IT = {51,52,53,54,55,56} dengan
Sl = {Cinl'Jy‘l-l} i = 1;2;3;4'

S = Wigr1y Y} i = 1,234

S3 = {¥13, Y21, Ya3}
S4 = {y14, V24, Y32}
Ss = {¥15, Y25}

Se = {¥31,¥35}

Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1,1)

r(y11 11D = (0,1,2,2,1,2)
r(yi2|TD) = (1,0,1,2,2,2)
r(y3|1) = (1,1,0,1,2,2)
r(y14|1D) = (1,2,1,0,1,2)
r(y5|1D) = (1,2,2,1,0,2)
r(y,1110) = (1,2,0,2,1,2)
r(y,|TD) = (0,1,1,2,2,2)
r(y,3|I) = (1,0,2,1,2,2)
r(y,4|T) = (1,1,2,0,1,2)

r(yzs D) = (1,2,1,1,0,2)

r(ys;1 1) = (1,2,2,1,2,0)
r(ys2 1) = (1,2,2,0,2,1)
r(ys3|I) = (0,1,2,1,2,2)
r(y34]1) = (1,0,2,2,2,1)
r(yss|1) = (1,1,2,2,2,0)
r(y41|11) = (0,1,2,2,2,2)
r(yaz |11 = (1,0,1,2,2,2)
r(ys3 (1) = (1,1,0,2,2,2)
r(ya4|1D) = (0,1,1,2,2,2)

r(yss|) = (1,0,2,2,2,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4Cs di atas dapat diketahui
bahwa II = {54, S,, S3,54,Ss5,Ss} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Ambil T = {53, S, S3, S4, S5, S6, S7} dengan
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Sl = {C::Vii:yzll} [ = 1l2l3l4

S = i1y Yar} i = 1,2,3,4

S3 = {y13,¥21, Y43}
Sy = {V14, Y24}
Ss = {y15, Y25}
Se = {¥31,¥35}

S7 ={y32}

Maka r(c|IT) = (0,1,1,1,1,1,1)

r(y1 1) = (0,1,2,2,1,2,2)
r(y D) = (1,0,1,2,2,2,2)
r(y3I1) = (1,1,0,1,2,2,2)
r(y14|1D) = (1,2,1,0,1,2,2)
r(y5|1D) = (1,2,2,1,0,2,2)
r(y,1110) = (1,2,0,2,1,2,2)
r(y, D) = (0,1,1,2,2,2,2)
r(y,3|1) = (1,0,2,1,2,2,2)
r(yy ) = (1,1,2,0,1,2,2)

r(y,5|1) = (1,2,1,1,0,2,2)

r(ys;1 1) = (1,2,2,2,2,0,1)
r(ys 1) = (1,2,2,2,2,1,0)
r(ys3|I) = (0,1,2,2,2,2,1)
r(y34|1) = (1,0,2,2,2,1,2)
r(yss|I) = (1,1,2,2,2,0,2)
r(y41|11) = (0,1,2,2,2,2,2)
r(ys2 |1 = (1,0,1,2,2,2,2)
r(y3 () = (1,1,0,2,2,2,2)
r(ya4|1D) = (0,1,1,2,2,2,2)

r(yss 1) = (1,0,2,2,2,2,2)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4Cs di atas dapat diketahui
bahwa IT = {53, S,, S3, S4, S5, S¢, S7} bukan himpunan resolving partisi karena ada
representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih partisi
lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.

Amb” IT= {51,52,53,54,55,56,57, Sg} dengan
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Sl = {Cinl'} [ = 1;2;3;4'

S = i1y Y} i = 1,234

S3 = {y13,¥21}
Sy = {V14, Y24}
Ss = {y15, Y25}
Se = {¥31,¥35}
S7 = {y32}

S = {Va1,Ya3}

Maka r(c|T) = (0,1,1,1,1,1,1,1)

r(y1 1) = (0,1,2,2,1,2,2,2)
r(yi2|1D) = (1,0,1,2,2,2,2,2)
r(y3|1) = (1,1,0,1,2,2,2,2)
r(yia|) = (1,2,1,0,1,2,2,2)
r(y5|1D) = (1,2,2,1,0,2,2,2)
r(y,1 1) = (1,2,0,2,1,2,2,2)
r(y,2 |1 = (0,1,1,2,2,2,2,2)
r(yy3|1) = (1,0,2,1,2,2,2,2)
r(y24110) = (1,1,2,0,1,2,2,2)

r(yZS |H) = (1'2'1111012;2;2)

r(y31 1) = (1,2,2,2,2,0,1,2)
r(ys2 1) = (1,2,2,2,2,1,0,2)
r(ys3|) = (0,1,2,2,2,2,1,2)
r(y34|1) = (1,0,2,2,2,1,2,2)
r(yss|D) = (1,1,2,2,2,0,2,2)
r(ya 1D = (1,1,2,2,2,2,2,0)
r(ys 1D = (1,0,2,2,2,2,2,1)
r(ys 1) = (1,1,2,2,2,2,2,0)
r(yas|1) = (0,1,2,2,2,2,2,1)

r(yss 1) = (1,0,2,2,2,2,2,1)

Dari representasi setiap titik pada graf K; + 4Cs di atas dapat diketahui
bahwa IT = {S;,S,, S5, 54, S5, Se, S7, Sg} bukan himpunan resolving partisi karena
ada representasi yang mempunyai nilai yang sama. Oleh sebab itu harus dipilih

partisi lain yang memenuhi syarat sebagai himpunan resolving partisi.



Si={cyi} i=1234
Sy = {yiasn} i=1234
S3 = {y13,¥21}

Sy = {y14, 24}

Ss = {¥15, Y25}

Se = {¥31,¥35}

S7 ={y32}

Sg = {Va1, ya3}

So = {yaz}

Maka r(c|T) = (0,1,1,1,1,1,1,1,1)

r(y11 1) = (0,1,2,2,1,2,2,2,2)
r(y2 ) = (1,0,1,2,2,2,2,2,2)
r(y;3|1D) = (1,1,0,1,2,2,2,2,2)
r(yi4l1D) = (1,2,1,0,1,2,2,2,2)
r(yisI11D) = (1,2,2,1,0,2,2,2,2)
r(y,1 1) = (1,2,0,2,1,2,2,2,2)
r(y,2|11) = (0,1,1,2,2,2,2,2,2)
r(y,3|1) = (1,0,2,1,2,2,2,2,2)
r(yy4 1) = (1,1,2,0,1,2,2,2,2)

r(yzs ) = (1,2,1,1,0,2,2,2,2)

Ambil IT = {51,52,53,54,55,56,57, 58'59} dengan

r(y;1 1) = (1,2,2,2,2,0,1,2,2)
r(ys2 1) = (1,2,2,2,2,1,0,2,2)
r(ys3|1) = (0,1,2,2,2,2,1,2,2)
r(y34|1) = (1,0,2,2,2,1,2,2,2)
r(yss|I) = (1,1,2,2,2,0,2,2,2)
r(ys D) = (1,1,2,2,2,2,2,0,1)
r(ys 1D = (1,2,2,2,2,2,2,1,0)
r(ys 1) = (1,2,2,2,2,2,2,0,1)
r(yas|1D) = (0,1,2,2,2,2,2,1,2)

r(y4—5|H) = (1!0!2:2:212;2;1;2)
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Perhitungan representasi dari himpunan resolving partisi pada graf

K; + 4Cs ini dapat dilihat di lampiran 9. Karena representasi semua titik pada graf
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K; + 4C5 berbeda terhadap IT = {S;, S, S3, 54, S5, S6, S7, Sg, So}, dan IT mempunyai

jumlah anggota minimum vyaitu 9, maka II = {S;,S5,S3,54,Ss5,S6,57,S5,S9}

adalah basis graf K; + 4Cs, sehingga dapat disimpulkan bahwa pd(K; + 4Cs) =
9.

Dari analisis di atas dapat diambil kesimpulan sementara untuk dimensi

partisi graf K; + mCs sebagai berikut:

Tabel 3.3 Dimensi Partisi pada Graf K; + mCs

No Graf Dimensi Partisi
1 Ky + 2Cs 5
2 K; + 3Cs 7
3 Ky + 4Cs 9
K; + m(Cs 2m+1

Jadi dimensi partisi graf K; + mCs adalah 2m + 1 ini masih merupakan
konjektur atau zhan yaitu kesimpulan yang masih bersifat induktif dan belum
dapat diakui kebenarannya.

Konjektur 3.3
Untuk graf K; + mCs, maka berlaku:
pd(K; + mCs) =2m+ 1, untuk m > 2

Berdasarkan hasil pembahasan, jika dihubungkan dengan kajian agama
yaitu sebanding dengan ayat yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang ada di
dunia ini diciptakan Allah SWT sudah ada ukurannya atau ada rumusnya yang
ditata dengan rapi dan sempurna, sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-

Qamar ayat 49 yang berbunyi:
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A - g A7
i K G
Artinya:
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (Q.S.
Al-Qamar :49)”.
Demikian juga dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan ayat 2 yang berbunyi:

PR

(5 Dot 585005 . b &= 5155
Artinya:
“.. Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya (Q.S. Al-Furqan:2)”.

Dari kedua ayat tersebut, peneliti semakin yakin akan menemukan rumus
dan membuktikannya. Sesuai dengan penafsiran Shihab (2002:482) kata gadar
dapat dihubungkan antara dimensi partisi pada graf K; + mC,,, mn € Nyn >3
dengan Al-Qur’an yaitu terdapat dalam surat Al-Qamar ayat 49 dan surat Al-
Furgan ayat 2, Shihab menafsirkan bahwa manusia dianugerahi Allah SWT
petunjuk dengan kedatangan sekian rasul untuk membimbing mereka. Akalpun
dianugerahkan oleh Allah SWT kepada manusia, demikian seterusnya yang
kesemuanya dan yang selainnya termasuk dalam sistem yang sangat tepat, teliti

dan akurat yang telah ditetapkan Allah SWT. Hal ini benar bahwa dimensi partisi

pada graf K; + mC;, K; + mC, dan graf K; + mCs juga mempunyai qadar.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai dimensi partisi pada graf K; +
mC,,m,n € N,n > 3, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pola dimensi partisi pada graf K; + mC,,, m,n € N,n > 3 diperoleh:

a. pd(K; +mC3) =m+2, m=2 (Lemma)

b. pd(K; + mC,) = 3m —4, m > 2 (Konjektur)

C. pd(K; + mCs) =2m+1, m = 2 (Konjektur)

Pada pembahasan skripsi ini belum didapatkan pola umum dimensi partisi

untuk graf K; + mC,,m,n € N,n > 3.

4.2 Saran

Masih banyak jenis graf yang dapat dicari pola dimensi partisi grafnya
sehingga dapat ditentukan bentuk umum dimensi partisinya. Untuk penelitian
selanjutnya dapat melanjutkan penelitian mengenai dimensi partisi pada graf

dengan cara memodifikasi daun kincir dengan pola dan jenis-jenis graf yang lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K; + 2C3
Ambil IT = {S;, S,, S3,S,} dengan
S1={oyn} i=12

S, ={y} =12

S3 = {y13}
Sy = {y23}
r(c|l) = (d(c, $1),d(c, S2),d(c, S3),d(c, S4)) r(y121) = (d¥12, 519, d(Y12,S2), d(YV12, S3), A (Y12, S4))
sedangkan sedangkan
d(c,S1) = min{d(c, ¢), d(c, y11),d(c, y21)} d(y12,51) = min{d(y12, )rd V12, y11), d(V12,¥21)}
= min{0,1,1} = min{1,1,2}
=0 =1
d(c, S2) = min{d(c, y12),d(c,¥22)} d(y12,S2) = min{d (y12, Y120 d(V12, ¥22)}
= min{1,1} = min{0,2}
= =0
d(c, S3) = min{d(c, y13)} d(y12,53) = min{d(y12, y13)3
= min{1} = min{1}
=1 =1
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d(y12,S4) = min{d(y12,y239}
= min{2}
=2

(2| = (1,0,1,2)

d(c,S4) = min{d(c,y23)}
= min{1}
=1

~ r(clh) = (0,1,1,1)

r(y11 1) = (d(y11, S1), d(¥11,S2), d(¥11, S3), A(V11, S4)) r(y13|D) = (d(¥13, 59, d(¥13,S2), d(¥13,S3), d (13, 54))

sedangkan sedangkan
d(y11,51) = min{d(y11,¢), d(y11, Y11), d11, ¥21)} d(y13,51) = min{d(y13, €)5d (13, y11), d(¥13,¥21)}
= min{1,0,2} = min{1,1,2}
=0 =1
d(y11,S2) = min{d(y11,¥12), V11, ¥22)} d(y13,52) = min{d (y13,¥12); d(V13,¥22)}
= min{1,2} = min{1,2}
=1 =1
d(y11,53) = min{d(y11,¥13)} d(y13,53) = min{d(y13, y14)3
= min{1} = min{0}
=1 =0
d(y11,S4) = min{d(y11,¥23)} d(y13,54) = min{d(y13,y23)}
= min{2} = min{2}
=2 =2

~r(y; ) =(0,1,1,2) ~r(y3|) = (1,1,0,2)

(Y21 1) = (d(¥21,51), (Y21, 52), A(Y21,53), A(V21,54)) 7 (y23|) = (d(Y23,81), d(V23,52), d(¥23,S3), d (Y23, 54))



sedangkan
d(y21,51) = min{d(¥,1,¢), d(¥21,¥11), A(V21,¥21)}
= min{1,2,0}
=0
d(Y21,S2) = min{d(y21,y12), (Y21, ¥22)}
= min{2,1}
=1
d(y;1,S3) = min{d (y,1,¥13)}
= min{2}
=2
d(¥21,S4) = min{d(y,1, y23)}
= min{1}
=1
o T(y21|l_[) = (011;211)

(Y22 1) = (d(¥22,51), d(V22,52), A(V22,53), A(V22,54))

sedangkan
d(y22,51) = min{d (y22,¢), d(¥22,¥11), d(V22,¥21)}
= min{1,2,1}
=3l
d(¥22,S2) = min{d (Y22, ¥12), (Y22, ¥22)}
= min{2,0}
=0

sedangkan

d(¥23,51) = min{d(y,3,¢), d(¥23,¥11), A(V23,¥21)}
= min{1,2,1}
=1

d(Y23,52) = min{d(y23, y15) d(V23, ¥22)}
= min{2,1}
=1

d(y,3,53) = min{d(y,3, y13)}
= min{2}
=2

d(y73,54) = min{d(y,3,¥23)}
= min{0}
=0

= (3l = (1,1,2,0)

d(¥22,53) = min{d (y22, y13)3
= min{2}
=2

d(y,2,54) = min{d(y22,¥23)3
= min{1}
=1

r(y22|H) = (1'0'2'1)
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Lampiran 2 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K; + 3C3

Ambil IT = {S;, S, S3, S, S5} dengan
Sl = {C' Yil} [ = 1)2)3

Sz = {in} i = 1,2,3

S3 = {y13}
Sy = {y23}
Ss = {ys3}
r(c|lD) = (d(c, $1),d(c, S2),d(c, S3),d(c, S4),d(c, S5))
sedangkan
d(c, 1) = min{d(c, ¢), d(c,y11),d(c, y21), d(c, ¥31)}
= min{0,1,1,1}
=0
d(c,Sz) = min{d(c, y12),d(c,¥22), d(c, y32)}
= min{1,1,1}
=1
d(c, S3) = min{d(c, y13)}
= min{1}
=4l

d(c,S,) = min{d(c,y,3)}

(12111 = (d(y12,51), A(125:52), (Y12, 53), d(Y12,S4), A(V12, S5))

sedangkan
d(y12,51) = min{d(y12, ¢),'/d(¥12,¥11), AY12, Y21), d(V12, ¥31)}
= min{1,1,2,2}
=1
d(y12,52) = min{d(y12, ¥120-d V12, Y22), A(V12, ¥32)}
= min{0,2,2}
=0
d(y12,53) = min{d(y12, ¥y13)}
= min{1}
=1

d(y12,S4) = min{d (y12,y23)3



= min{1}
=1
d(c,Ss) = min{d(c, y33)}
= min{1}
=1
~r(c|l) = (0,1,1,1,1)

r(y11 ) = (d(r11,51), A1, S2), d(v11, S3), (Y11, S4), d(V11, S5))
sedangkan
d(y11,51) = min{d(y11, ¢), (11, ¥11), d(¥11,¥21), d(V11, ¥31)}
= min{1,0,2,2}
=0
d(y11,52) = min{d(y11, ¥12), d(V11, ¥22), (Y11, ¥32)}
= min{1,2,2}
=1
d(y11,S3) = min{d(y11,y13)}
= min{1}
=1
d(y11,S4) = min{d (y11,y23)}
= min{2}
=2
d(y11,55) = min{d(y11,¥33)}
= min{2}

=2
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= min{2}
=2
d(y12,S5) = min{d(y12,¥33)}
= min{2}
=2
=~y 1) = (1,0,1,2,2)

r(y1311D) = (d(y13,51), d(¥13.52), (Y13, S3), d(¥13, S4), A (Y13, S5))
sedangkan

d(y13,51) = min{d(y13, ¢), Ay13,¥11), d¥13,Y21), d(V13, ¥31)}
= min{1,1,2,2}
=1

d(y13,52) = min{d(y13, ¥12),d (Y13, ¥22), A(V13, ¥32) }
= min{1,2,2}
=1

d(yy3,53) = min{d(y13,y13)3
= min{0}
=0

d(y13,54) = min{d(y13, ¥23)}
= min{2}
=2

d(y13,Ss) = min{d (y,3,¥33)3
= min{2}
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o r(yllln) = (011111212) = 2

~r(y;3ll) = (1,1,0,2,2)
(Y21 11D = (d(Y21,51), A(V21,52), A(V21, S3), d (Y21, 54), A (Y21, S5))

sedangkan (23| = (d(¥23,51), d(¥23,52), d(V23, S3), A (Y23, S4), A (23, S5))
d(y21,51) = min{d(y1, ¢), d(¥21,¥11), V21, ¥21), d(¥21, ¥31)} sedangkan
= min{1,2,0,2} d(yy3,S1) = min{d(yy3, ¢), d(¥23,¥11), A(V23, ¥21), d(V23, ¥31) }
=0 = min{1,2,1,2}
d(y21,52) = min{d(y21, y12), d(¥21, ¥22), (21, ¥32)} =1
= min{2,1,2} d(y23,52) = min{d(y3,y12), d(¥23,¥22), d(¥23, ¥32)}
=1 = min{2,1,2}
d(y21,53) = min{d(y,1, y13)} =1
= min{2} d(y23,53) = min{d(y;3, y13)}
=2 = min{2}
d(y21,54) = min{d(¥1,y23)} =2
= min{1} d(y23,54) = min{d(y23, y23)}
=il = min{0}
d(¥21,S5) = min{d (y21, y33)} =0
= min{2} d(y23,55) = min{d(y,3,¥33)}
=2 = min{2}
< r(y21|l_[) = (0,1,2,1,2) =2

T'(yzgln) = (1,1,2,0,2)
(Y2211 = (d(¥22,51), A(Y22,52), (Y22, S3), A (Y22, 54), A (V22, S5))
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sedangkan (Y31 11D = (d(y31,51), Ad(V31552), (Y31, S3), d(¥31,54), A (V31,S5))
d(y22,51) = min{d(y,2,¢), d(¥22,¥11), A(V22, ¥21), A(V22, ¥31) } sedangkan
= min{1,2,1,2} d(y31,51) = min{d(y31,¢), A(y31,¥11), A(V31,¥21), V31, ¥31)}
=1 = min{1,2,2,0}
d(y22,52) = min{d (¥22, ¥12), A(V22, ¥22), (Y22, ¥32)} =0
= min{2,0,2} d(y31,52) = min{d(y31, y120,d V31, ¥22), A(V31,¥32)}
=0 = min{2,2,1}
d(y22,S3) = min{d (y,2,¥13)} =1
= min{2} d(y31,S3) = min{d(y31, ¥13)}
=2 = min{2}
d(y22,54) = min{d (¥2;, ¥23)} =2
= min{1} d(y31,54) = min{d(y31,¥23)}
=1 = min{2}
d(y22,S5) = min{d (y2;, y33)} =2
= min{2} d(y31,Ss) = min{d(y31,y33)3
=) = min{1}
o r(y22|H) = (1,0,2,1,2) =1

= r(ys 1D = (0,1,2,2,1)
(32| = (d(¥32,51), d(V32,S2), d(¥32, S3), A(V32,S4), d(¥32,S5))

sedangkan r(y33|D) = (d(y33,51), d(¥33,52), d(¥33, 53), d(¥33, S4), A (¥33, S5))
d(y32,51) = min{d(y3z, ¢), d(¥32,¥11), d(¥32, ¥21), A(¥32, ¥31)} sedangkan
= min{1,2,2,1} d(y33,51) = min{d(ys3, ¢), d(y33,¥11), (33, ¥21), d(¥33,¥31)}
-1 = min{1,2,2,1}

d(y32,S2) = min{d (Y32, ¥12), A(¥32, ¥22), A(V32, ¥32)} =1



= min{2,2,0}
=0
d(y32,53) = min{d(y32, y13)}
= min{2}
=2
d(y32,54) = min{d(y3;,y23)}
= min{2}
=2
d(y32,S5) = min{d(y3;,y33)}
= min{1}
=1
~ r(ys ) = (1,0,2,2,1)

d(¥33,S2) = min{d(y33, y1295d (V33, ¥22), A(V33, ¥32)}
= min{2,2,1}
=1

d(y33,53) = min{d (¥33, y13)}
= min{2}
=2

d(y33,S4) = min{d(y33, Y23 )3
= min{2}
=2

d(y33,Ss5) = min{d(y33,¥33)}
= min{0}
=0

r(y33|H) = (1,1,2,2,0)
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Lampiran 3 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K, + 4C3
Ambil IT = {53, S,, S3, 54, S5, S¢} dengan
Sl = {C' )’il}i = 1)2;3;4

SZ = {)’iz} [ = 1)2;3;4

S3 = {y13}
Sy = {y23}
Ss = {y33}
Se = {Ya3}
d(C,Sl),d(C, SZ)'d(C"S3)! d()’lz'Sl)’d(YH’Sz)'d()’12'53)'
r(c|Il) = ( ) r [ = ( )
(el d(c,S4),d(c,Ss),d(c, Se) S d(Y12,54),d(¥12,S5), d(¥12,S6)
sedangkan sedangkan
d(c,S1) = min{d(c, c),d(c,y11),d(c,y21),d(c,y31),d(c,V41)} d(y12,81) = min{d(y17,¢), d(y12,¥11), AW12, ¥21), AV12, ¥31), A V12, Ya1) }
= min{0,1,1,1,1} = min{1,1,2:2,2}
d(c,Sz) = min{d(c, y12),d(c,y22),d(c,y32),d(c,ya2)} d(y12,S2) = min{d (y12;¥12), AV12, ¥22), AY12, ¥32), d(V12, Yaz)}
= min{1,1,1,1} = min{0,2,2,2}
=1 =0
d(c,S3) = min{d(c, y13)} d(y12,83) = min{d(y15y13)}
= min{1} = min{1}

d(c,S,) = min{d(c,y,3)} d(y12,54) = min{d (y12,23)}
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= min{1} = min{2}
d(c,Ss) = min{d(c, y33)} d(y12,S5) = min{d (y15,33)}
= min{1} = min{2}
d(c,S¢) = min{d(c,y43)} d(y12,S6) = min{d (y12,1¥43)}
= min{1} = min{2}
- T‘(C|H) = (0'1'1'1'1’1) o~ r(}’lZln) = (110,1;2;2;2)
T(y |H) - (d(YM;Sl);d(yll»Sz);d(V11;53)') T(y |H) L <d(Y13;Sl)rd(Y13:SZ);d(y13;53);)
H d(y11,54), d(Y11,S5), d(V11,S6) 13 d(¥13,54),d(Y13,S5), d(V13,S6)

sedangkan sedangkan

d(y11,51) = min{d(y11,¢), d(y11,¥11), A1, Y21), A1t v31), (11, Ya1) ) d(yi3,81) = min{d(y155¢), d(y13, ¥11), A(V13, ¥21), dV13, ¥31), d(V13, Ya1) }

= min{1,0,2,2,2} =min{1,1,2,2,2}

d(y11,52) = min{d(¥11,¥12), AV11,¥22), d(V11, ¥32), A(V11, Yaz )} d(y13,52) = min{d(¥13:Y12), A(V13, ¥22), d(V13, ¥32), A(V13, Va2 )}
= min{1,2,2,2} = min{1,2,2,2}

d(y11,S3) = min{d (y11,y13)} d(y13,S3) = min{d(y13,¥13)}
= min{1} = min{0}
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d(y11,S4) = min{d (y11,¥23)} d(y13,S4) = min{d (y15y23)}
= min{2} = min{2}
d(y11,Ss) = min{d (y11,¥33)} d(y13,S5) = min{d (y15,y33)}
= min{2} = min{2}
=2 =2
d(¥11,S6) = min{d(y11,¥43)} d(y13,S6) = min{d(y13;43)}
= min{2} = min{2}
=2 =2
~r(y ) = (0,1,1,2,2,2) =yl = (1,1,0,2,2,2)
d()’21»51)»d()’21»52)»d(}’21»53)»> (d(}’23'51);d(3’23:52);d()’23;53),)
r I = ( r IL), =
(721 ]T0) d(¥21,54), d(¥21,S5), d(V21, S6) (23 111) d(Y23,54),d(¥23,S5), d(V23, Se)

sedangkan sedangkan

d(y21,51) = min{d(y,1,¢), d(V21,V11), d(V21,¥21), d(V21, ¥31), d(V21, v41)}  d(V23,S1) = min{d(y33,¢), d(¥23, ¥11), A(V23,¥21), A(V23, ¥31), A(Va23, Va1)}

— min{1,2,0,2,2} = min{1,2,1:2,2}
=0 =1
d(y21,S2) = min{d (¥21,¥12), A(¥V21, ¥22), A(V21, ¥32), A(V21, Ya2) } d(V3,S2) = min{d(y235¥12), d(V23, ¥22), A(V23, ¥32), (Y23, Yaz) }
— min{2,1,2,2} = min{2,1,2,2}
d(y21,S3) = min{d (y21,¥13)} d(y;3,S3) = min{d (y,5:13)}
= min{2} = min{2}
=2 -2

d(y21,S4) = min{d (y,1,¥23)} d(y;3,84) = min{d (y,3,23)}
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= min{1} = min{0}
d(y21,Ss) = min{d (y,1,¥33)} d(y23,Ss) = min{d (y,5,¥33)}

= min{2} = min{2}
d(y21,S¢) = min{d (y21,V43)} d(y,3,S5) = min{d(¥,5,43)}

= min{2} = min{2}

=2 =2
r(y21|H) = (0,1,2,1,2,2) T(y23|1_[) = (1,1,2,0,2;2)

d()’zz,51),d()’22,52),d()’zz,53),) (d(}’31;51),d()’31;52);d(}’31;53),)
I1 =( r D=
TGzl d(¥22,54), d(¥22,S5), A(V22, S6) 3 [T d(y31,54),d(¥31,S5), d(V31, S6)

sedangkan sedangkan

d(y22,51) = min{d (y22,¢), d(V22, v11), A(V22, V21), d(V22, ¥31), d(V22, Va1)}  d(y31,S1) = min{d(y355¢), d(¥31, ¥11), A(V31,¥21), A(Y31, ¥31), (Y31, Va1)}

= min{1,2,1,2,2} = min{1,2,2,0,2}
=1 =0
d(¥22,52) = min{d(y22, y12), d(¥22, ¥22), A (22, ¥32), A (22, Ya2)} d(y31,52) = min{d(y357y12), d(¥31, ¥22), A (Y31, ¥32), A(V31, Ya2)}
= min{2,0,2,2} = min{2,2,1,2}
=0 =1
d(y22,S3) = min{d(y2;,¥13)} d(y31,S3) = min{d(y31,1y13)}
= min{2} = min{2}



88

d(y22,S4) = min{d (y,2,¥23)} d(y31,S4) = min{d (y31:y23)}
= min{1} = min{2}
d(y22,Ss) = min{d (y,2,¥33)} d(y31,Ss) = min{d (y31, V33)}
= min{2} = min{1}
=2 =1
d(y22,S6) = min{d (y22, y43)} d(y31,S6) = min{d (y31;43)}
= min{2} = min{2}
=2 =2
o T(y22|H) = (1,0,2,1,2,2) o T(y31|1_[) = (0,1,2,2,1,2)
(3, [IT) = (d(J’3z,S1),d(}’32,52),d(3/32,53),) (s |, = (d(y33,51),d(y33,52),d(y33,53),>
% d(y32,54),d(¥32,S5), d(V32, S6) 33 d(y33,54),d(¥33,55), d(V33, S6)

sedangkan sedangkan

d(y3z,S1) = min{d(ys3,¢), d(¥32,¥11), d(V32,¥21), A(V32, ¥31), A(V32, y41)}  d(y33,51) = min{d(y35,c), d(y33, ¥11), (Y33, ¥21), A(Y33, ¥31), A (Y33, Va1)}

= min{1,2,2,1,2) — min{1,2,2:1,2)
d(y3z,S2) = min{d (Y32, ¥12), A(V32, ¥22), A(V32, ¥32), A(V32, Va2 )} d(y33,S2) = min{d(¥3z5¥12), A(V33, ¥22), (33, ¥32), A(V33, Va2 )}
= min{2,2,0,2} = min{2,2,1,2}
=0 =1
d(y32,S3) = min{d(y3;,¥13)} d(y33,S3) = min{d(y355:y13)}
= min{2} = min{2}
=2 =2

d(y32,S4) = min{d (y32,¥23)} d(y33,S4) = min{d (y33,¥23)}
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= min{2} = min{2}
d(y32,Ss) = min{d (y33,¥33)} d(y33,Ss) = min{d (y35,¥33)}
= min{1} = min{0}
d(y32,5¢) = min{d(y32, Va3)} d(y33,S6) = min{d(y33,43)}
= min{2} = min{2}
=2 =2
- T(Y32 |H) = (1’0’2’2’1’2) - r(y33 |H) = (1l1'2525012)
T(y |H) — (d(%}l;sl);d(y41;52);d(3’41;53);) T(y |H) L <d(J’43;Sl)rd(Y43;SZ);d(y43;53);)
“ d(Va1,54), A(Va1,S5), d(Va1,S6) i A (V43,54), d(Ya3,S5), d(Ya3, Se)

sedangkan sedangkan

d(Ya1,51) = min{d (41, ¢), d(Va1, V11), AVa1, V21), AVa1, ¥31), d(Var, ¥41)}  d(yaz, S1) = min{d (¥435¢), d Va3, ¥11), Va3, ¥21), A(Va3, ¥31), A Va3, Va1)}

= min{1,2,2,2,0} =min{1,2,2,2,1}
=0 =1
d(Ya1,S2) = min{d (a1, y12), dVa1,¥22), A(Va1,¥32), A(Va1, Yaz )} d(Va3,S2) = min{d (Yag; y12), d(Va3, ¥22), Va3, V32), d(Vaz, Yaz )}
= min{2,2,2,1} = min{2,2,2,1}
d(¥41,53) = min{d(y41,¥13)} d(y43,53) = min{d(y43,¥13)}
= min{2} = min{2}



d(¥41,S4) = min{d(y41,¥23)}
= min{2}
=2

d(y41,S5) = min{d(y41,¥33)}
= min{2}
=2

d(Y41,S6) = min{d (Y41, y43)}
= min{1}
=1

w1 (e 1) = (0,1,2,2,2,1)

d(Va2,51), d(Ya2,52), d(Vaz, 53)»)

r I :<
(V42T d(YV42,54), d(Va2,Ss5), d (Y42, Se)

sedangkan

d(}’42r S1) = min{d(y42, c), d()’42' 3’11), d()’42' J’21), d(y42, 3’31)' d()’42:3’41)}

=min{1,2,2,2,1}
=1

d(}’42; Sy) = min{d(y42, }’12), d()’42' YZZ)' d()’42' Y32)' d(Ya2, Y42)}

= min{2,2,2,0}
=0

d(¥42,53) = min{d(y42,¥13)}
= min{2}
=2
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d(¥43,54) = min{d(y,437y23)}
= min{2}
=2
d(y43,S5) = min{d(y43,¥33)}
= min{2}
=2
d(V43,Se) = min{d (V4z;y43)}
= min{0}
=0
(s = (1,1,2,2,20)

d(yaz,S4) = min{d(v43/y23)}
= min{2}
=2

d(y42,S5) = min{d(yaz,y33)}
= min{2}
=2

d(V42,S6) = min{d (y43Y43)}
= min{1}
=1

2 (v D = (1,0,2,2,21)
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Lampiran 4 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K, + 2C,

Ambil IT = {S;, S, S3,S,} dengan
Si={cyst =12
Sy = igen) =12
S3 = {y13, Y21}

Sa = {Y14, Y24}

r(c|) = (d(c, $1),d(c, S3),d(c, S3),d(c, S4))
sedangkan
d(c,S1) = min{d(c, ¢),d(c,y11),d(c, y22)}
=min{0 1 %}
=0
d(c, S;) = min{d(c, y12),d(c, y23)}
= min{1,1}
=1
d(c,S3) = min{d(c, y13),d(c, y21)}
= min{1,1}
=1
d(c,S4) = min{d(c, y14),d(c, y24)}
= min{1,1}

(2111 = (d(Y21,81), d(Y21,52), Ad(V21,53), d(V21, 54))
sedangkan
d(y21,51) = min{d(y1, ) d (Y21, ¥11), AV21,V22)}
= min{1,2,1}
=1
d(y21,52) = min{d (Y21, 130 (Y21, ¥23)}
= min{2,2}
=2
d(y21,53) = min{d(¥21, Y13 d(V21, ¥21)}
= min{2,0}
=0
d(y,1,54) = min{d (Y21, Y149-d (21, Y24) }
= min{2,1}



=1
~r(c|ll) = (0,1,1,1)

(Y11 1D = (d(y11,51), A1, 52), A(Y11,S3), A(Y11,54))
sedangkan

d(y11,S1) = min{d(yy1, ¢), d(y11,y11), d(¥11, ¥22)}
= min{1,0,2}
—0

d(y11,S2) = min{d(y11,¥12), d(V11,¥23)}
= min{1,2}
= 1

d(¥11,S3) = min{d(y11,¥13), (Y11, ¥21)}
= min{1,1}
= 1|

d(y11,S4) = min{d(y11,¥14), A(V11,Y24)}
= min{2}
=)

~r(ynn ) = (0,1,2,1)

(121D = (d(y12,51), d(12,52), d (Y12, S3), (Y12, S4))
sedangkan

d(y12,51) = min{d(y12, ¢), d(V12,Y11), d(YV12,¥Y22)}
= min{1,1,2}
=1
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=1
~ (11D = (1,2,0,1)

(V221D = (A2, S1), A(V22,52), A(V22, S3), d(Y22,54))
sedangkan

Ad(yy7,51) = min{d(y22, ), d(y22, ¥11), d(Y22,Y22)}
= min{1,2,0}
=0
d(y22,52) = min{d (y22, y12), (Y22, ¥23)}
= min{2,1}
=1
d(V22,53) = min{d(y22, y13)7d V22, ¥21)}
= min{2,1}
=1
Ad(¥22,54) = min{d (22, ¥14)-d (Y22, Y24)}
= min{2,2}
=2
=1y 1D = (0,1,1,2)

7 (y2311D) = (d(Y23, S1), A(V23, S2), A (Y23, S3), A (Y23, 54))
sedangkan

d(y,3,51) = min{d(y,3, )5l (23, ¥11), Ad(V23, ¥22)}
= min{1,2,1}
=1



d(¥12,S2) = min{d (y12,¥12), d(V12,¥23)}
= min{0,2}
=0
d(¥12,S3) = min{d(y12,¥13), d(V12,¥21)}
= min{1,2}
=1
d(¥12,S4) = min{d(y12,¥14), d(V12,¥24) }
= min{2,2}
=2
=~y = (1,0,1,2)

r(y131) = (d(y13,51), d(¥13,52), d(¥13,S3), A (Y13, S4))

sedangkan
d(y13,S1) = min{d(yy3,¢), d(¥13, ¥11), A(¥13, ¥22)}
= min{1,2,2}
=1
d(¥13,52) = min{d(y13,¥12), d(V13,¥23)}
= min{1,2}
=1

d(y13,S3) = min{d(y13, ¥13), d(V13,¥21)}
= min{0,2}
=0
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d(Y23,52) = min{d(y23, y12), d(¥23, ¥23)}
= min{2,0}
=0
d(y23,S3) = min{d (Y23, ¥15), A(V23,¥21)}
= min{2,2}
=2
d (3, 54) = min{d (y23, y14); A (Y23, V24)}
= min{2,1}
=1
o r(y23 |H) = (1'0;2'1)

7 (V241 = (d(Y24, 51), A (Y24, S2), A (Y24, S3), A(V24,S4))

sedangkan
d(y24,51) = min{d (¥4, rd (Y24, ¥11), V24, V22)}
= min{1,2,2}
=1
d (Y94, 52) = min{d(y24, ¥12); Ad(V24, ¥23)}
= min{2,1}
=1

A (Y24, 53) = min{d (Y24, ¥13) (Y24, Y21)}
= min{2,1}
=1



d(y13,S4) = min{d(y13,¥14), d(V13,Y24)}
= min{1,2}
=1
~ (3l = (1,1,0,1)

(v = (d(y14, S1), d(¥14, S2), A(V14, S3), A(V14, S4))
sedangkan

d(y14,51) = min{d (14, ¢), d(Y14,¥11), A V14, Y22)}
= min{1,1,2}
=1
d(¥14,S2) = min{d (Y14, ¥12), d(V14,¥23) }
= min{2,2}
=

d(Y24,S4) = min{d (Y23, y14), A(V24, Y24)}
= min{2,0}
=0

Y T(y24|1_[) = (1,1,1,0)

d(y14,53) = min{d(y14,¥13); A(V14,Y21)}
= min{1,2}
=1
Ad(y14,54) = min{d (Y14, ¥1495d (Y14, Y24) }
= min{0,2}
=0
o r(Y14|H) = (1121110)

94
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Lampiran 5 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K, + 3C,

Ambil IT = {S;, S, S3, S, S5} dengan
Si={cy;} =123
S = Wig+n} i =123
S3 = {y13, Y21}
St = {y14 Y24}

Ss = {¥31,¥32}

r(c|) = (d(c, S1),d(c, S3), d(c, S3),d(c, S4), d(c, S5))
sedangkan
d(c,S;) = min{d(c, c), d(c, y11), d(c, y22), d(c, y33)}
= min{0,1,1,1}
=0
d(c, S2) = min{d(c, y12),d(c, ¥23), d(c, ¥34)}
= min{1,1,1}
=1
d(c,S3) = min{d(c, y13),d(c, y21)}
= min{1,1}
=¥
d(c,S4) = min{d(c, y14),d(c, y24)}

(21 111 = (d(¥21,51), d(Y213 52), d(YV21, 53), (Y21, S4), A(V21,S5))
sedangkan

d(y21,51) = min{d(y21, ), d(V21, Y1), AV21,¥22), (Y21, ¥33)}
= min{1,2,1,2}
=1

d(y21,52) = min{d (Y21, y120 A(V21, ¥23), (Y21, ¥34) }
= min{2,2,2}
=2

d(y21,53) = min{d(y21, y132, d(V21, ¥21)}
= min{2,0}
=0

d(y,1,54) = min{d (Y21, Y14):d V21, Y24)}
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= min{1,1} = min{2,1}
=1 =1
d(c,Ss) = min{d(c, y31),d(c, ¥32)} d(¥21,55) = min{d(y21, y310)d (21, ¥32)}
= min{1,1} = min{2,2}
=1 =2
~r(c|ll) = (0,1,1,1,1) ~r(y, D) = (1,2,0,1,2)

r(y 1D = (d(y11,51), d(V11,52), d(V11,53), A (11, 54), A(V11,S5))  7(v22|11) = (d(Y22,51), d(¥33:52), d(¥22,53), A(¥22,S4), d(V22, S5))

sedangkan sedangkan

d(y11,51) = min{d(y11, ¢), d(¥11, y11), d(V11,¥22)d (Y11, ¥33) } d(y22,51) = min{d (y22, €),d(Y22,¥11), d(V22,¥22), d(V22, ¥33)}
= min{1,0,2,2} = min{1,2,0,2}
=0 =0

d(y11,52) = min{d(y11, ¥12), d(V11, ¥23), d(V11, ¥34)} d(y22,52) = min{d(y22, y129 (Y22, ¥23), A (22, ¥34)}
= min{1,2,2} = min{2,1,2}
=1 =1

d(y11,53) = min{d(y11,¥13), d(V11,¥21)} d(y22,53) = min{d (y22, y1397d (¥22, ¥21)}
= min{1,1} = min{2,1}
=1 =1

d(y11,54) = min{d(y11,y14), d(V11, ¥24)} d(y22,54) = min{d (¥22, ¥14)5d (Y22, ¥24) }
= min{2} = min{2,2}
=2 =2

d(y11,Ss) = min{d(y11,¥31), d(¥11,¥32)} d(y22,55) = min{d(y22, ¥31)58 (¥22, ¥32)}
= min{2,2} = min{2,2}

=2 =2
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wr(y | = (0,1,1,2,2) 2 1(yy|D = (0,1,1,2,2)

(V121D = (d(12,51), d(Y12,52), A(V12,53), (Y12, S4)d (12, S5)) (Vo3| = (d(¥23,51), A(¥23.:52), d(¥23,S3), A (Y23, S4), A(V23, S5))

sedangkan sedangkan
d(¥12,S51) = min{d(y12, ¢), (Y12, ¥11), d(YV12, ¥22), A(V12, ¥33)} d(y23,51) = min{d(y,3, c);d (23, ¥11), V23, ¥22), A(V23, ¥33) }
= min{1,1,2,2} = min{1,2,1,2}
d(¥12,52) = min{d(y12,¥12), V12, ¥23), d(V12, ¥34)} d (o3, 52) = min{d(y23, y15) d(V23, ¥23), A(V23, V34)}
= min{0,2,2} = min{2,0,2}
=0 =0
d(¥12,53) = min{d (y12,¥13), d(V12,¥21)} d (Y23, 53) = min{d(y23, y13); d(V23, ¥21)}
= min{1,2} = min{2,2}
=il =2
d(¥12,S4) = min{d(y12,¥14), d(V12,¥24) } A (Y23, S4) = min{d(y23, y14): d(V23, ¥24)}
= min{2,2} = min{2,1}
d(¥12,Ss) = min{d (y12,¥31), d(V12,¥32)} d(y23,55) = min{d (¥,3, y31.) d(¥23,¥32)}
= min{2,2} = min{2,2}
=~ (12| = (1,0,1,2,2) =~ 1(y5(1) = (1,0,2,1,2)

(Y3l = (d(y13,51), d(V13,52), d (13, 53), A (113, 54), (Y13, S5))  7(¥24111) = (A (Y24, 51), A(y742.52), A (Y24, 53), A(Y24,S4), d(V24, Ss5))



sedangkan
d(y13,51) = min{d(yy3, ¢), (Y13, ¥11), d(V13, ¥22), (Y13, ¥33)}
= min{1,2,2,2}
=1
d(¥13,S2) = min{d (y13,¥12), (Y13, ¥23), d(¥13, Y34)}
= min{1,2,2}
=1
d(y13,S3) = min{d(y13,¥13), d(V13,¥21)}
= min{0,2}
=0
d(¥13,S4) = min{d(y13,¥14), d(V13,¥24) }
= min{1,2}
=1
d(¥13,Ss) = min{d(y13,¥31), d(V13, ¥32)}
= min{2,2}
=)
~r(y3l) = (1,1,0,1,2)

(Y1411 = (d(¥14,51), d(V14,52), d(V14,53), A(V14,S4), A(V14, S5))

sedangkan

d(¥14,51) = min{d(y14, ¢), d(V14,Y11), d(YV14, Y22), (Y14, ¥33) }
= min{1,1,2,2}
=1

d(¥14,S2) = min{d(y14,¥12), (Y14, V23), d(V14, Y34)}
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sedangkan

d(¥24,51) = min{d (¥4, ¢), d(V24,¥11), A V24, ¥22), A(V24, ¥33) }
= min{1,2,2,2}
=1

d(¥24,S2) = min{d V24, y13) (Y24, ¥23), A (V24, ¥34) }
= min{2,1,2}
=1

A (Y94, 53) = min{d (Y24, Y130 d(V24,¥21)}
= min{2,1}
=1

Ad(Vy4,S4) = min{d(y23, y14), (Y24, Y24)}
= min{2,0}
=0

d (Y24, Ss) = min{d(¥23, Y310, d (Y24, ¥32) }
= min{2,2}
=2

T(y24ln) = (1,1,1,0,2)

r(y31 1D = (d(¥31,51), d(¥315S52), d(¥31,53), d(V31,54), d(V31, S5))
sedangkan

d(y31,51) = min{d(y31, ), d¥31, Y1), AY31,¥22), (Y31, ¥33)}
= min{1,2,2,2}
=1
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= min{2,2,2} d(y31,52) = min{d(y31, y129, d(¥31,¥23), d(¥31, ¥34)}
=2 = min{2,2,1}
d(y14,S3) = min{d(y14,y13), d(¥14, ¥21)} =1
= min{1,2} d(y31,53) = min{d (y31,¥13), d(¥31,¥21)}
=1 = min{2,2}
d(¥14,S4) = min{d (Y14, Y14), d(V14, Y24)} =2
= min{0,2} d(y31,54) = min{d(y31, y14) d(¥31,¥24)}
=0 = min{2,2}
d(¥14,S5) = min{d(y14,¥31), d(¥14,¥32)} =2
= min{2,2} d(y31,S55) = min{d(y31,¥315 d(¥31,¥32)}
=2 = min{0,1}
- r(y14|l_[) = (1)2)1;0;2) =1

~ r(ys D) = (1,1,2,2,0)
r(y33|1) = (d(y33,51), d(¥33,52), d(¥33,53), d(¥33,54), d(V33,S5))

sedangkan
g 7(y32|11) = (d(¥32,51), d(¥325:52), d(¥32,53), A(¥32,54), d(V32,S5))

d(y33,51) = min{d(ys3,¢), d(y33,¥11), d(¥33, ¥22), d(¥33,¥33)} sedangkan

= min{1,2,2,0 )
min{ } d (Y32, 51) = min{d (y32, )0d (Y32, Y1), AY32,¥22), (Y32, ¥33)}

=0 = min{1,2,2,1}
d(y33,S2) = min{d(y33, ¥12), d(¥33,¥23), d(V33,¥34)} -1
= min{2,2,1 .
2.2,1) d(y32,52) = min{d(y32, y12), d(¥32,¥23), d(¥32, ¥34)}
=1

= min{2,2,2}
d(y33,S3) = min{d(¥33,¥13), d(¥33,¥21)}



= min{2,2}
=2

d(y33,S4) = min{d(y33, ¥14), d(¥33,¥24)}
= min{2,2}
=2

d(y33,Ss5) = min{d(y33,¥31), d(¥33,¥32)}
= min{2,1}
=1

~r(ysslll) = (0,2,2,2,1)

r(y34 |H) = (d(y34—l Sl), d(}’34; SZ)i d(y34;53); d(}’34; 54), d(y34r 55))
sedangkan

d(Y34,S1) = min{d(y34, ¢), d(¥34, ¥11), A(V34,Y22), (Y34, ¥33)}
= min{1,2,2,1}
=h
d(¥3a,S2) = min{d(¥34,¥12), A(V34, ¥23), A (Y34, ¥34)}
= min{2,2,0}
=0
d(y34,S3) = min{d (¥34, ¥13), d(¥34,V21)}
= min{22}
=

=2

d(y32,S3) = min{d(¥32,¥13), A(V32,¥21)}
= min{2,2}
=2

d(¥32,S4) = min{d(y32, y14) d(¥32, y24)}
= min{2,2}
=2

d(y32,Ss) = min{d(y32, y3:0 d(V32,¥32)}
= min{1,0}
=0

=1 (ys2 1) = (1,2,2,2,0)

A (Y34, S4) = min{d (Y34, y140; (Y34, Y24)}
= min{2,2}
=2

d (Y34, Ss) = min{d(y34, ¥31); d (Y34, ¥32)}
= min{1,2}
=1

T(y34ln) = (1,0;2;2;1)
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Lampiran 6 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K, + 4C,

Ambll H = {SllSZ’53'54155’56157'58} dengan

S1={cy;} i=1234 Ss = {¥31,¥32}

S; = {viaen} =123 Se = {ya}

S3 = {y13, Y21} S7 = {2}

S = {Y14, Y24} Sg = Va3}

_(d(c,$1),d(c,S3),d(c,S3),d(c,Ss),
4° = (d(c,St—,),d(c, 526),d(c, si),d(c,SZ))

sedangkan

d(c,$1) = min{d(c, ¢), d(c, y11), d(c, ¥22), d (¢, ¥33), A (€, Yas) }
= min{0,1,1,1,1}
=0

d(c,S2) = min{d(c, y12),d(c, ¥23), d(c,¥34)}
= min{1,1,1}
=1

d(c,S3) = min{d(c, y13),d(c, y21)}
= min{1,1}
=1

(Y1 1) = (d(yu'sl)’d(y21'52)'d()’21;53);d()’21,54),)
21 d(ya1, S5), d(¥21,Ss), d (Y1, S7), d(¥21, Sg)

sedangkan

d(y21,51) = min{d(y21, &y d (Y21, ¥11), V21, ¥22), A(V21, ¥33), A (Y21, Yaa) }
= min{1,2,1,2,2}
=1

d(y21,52) = min{d(¥21,¥12), d(¥21,¥23), d(V21, ¥34)}
= min{2,2,2}
=2

d(y21,53) = min{d(¥21,¥13), d(¥21,¥21)}
= min{2,0}
=0
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d(c,S,) = min{d(c,y14),d(c,y24)} d(y21,54) = min{d (Y21, yra), A(V21, Y24)}
= min{1,1} = min{2,1}
d(c,Ss) = min{d(c,y31),d(c,y32)} d(y21,S5) = min{d(y21, y451), d(¥21,¥32)}
= min{1,1} = min{2,2}
=1 =2
d(c,S¢) = min{d(c, ys1)} d(y21,S6) = min{d (Y21, y41)}
= min{1} = min{2}
d(c,S7) = min{d(c, y4,)} d(y;1,57) = min{d (Y21, Y429}
= min{1} = min{2}
d(c,Sg) = min{d(c, y43)} d(y21,53) = min{d (Y21, Yaz)}
= min{1} = min{2}
~ (el = (0,1,1,1,1,1,1,1) 2 (Y D = (1,2,0,1,2,2,2,2)
r(y [T1) = (d()’11,51),d(}/n.Sz).d(}/n,Sg),d()’11.54),) (g D) = <d(y22,51),d(yzz,SZ),d(y22,53),d(y22,54),)
s d(¥11,55), d(¥11,S6), (Y11, S7), d(V11, Ss) 2 d(¥e2, Ss), d(¥22, S6), A(V22,57), d(¥22, Sg)

sedangkan sedangkan

d(¥11,51) = min{d(y11,¢), d(y11,Y11), A1, ¥22), A(V11, ¥33), A(V11, Vaa) } d (Y22, 51) = min{d (y22, ld V22, ¥11), dV22, ¥22), d(V22, ¥33), A (Y22, Yaa) }
= min{1,0,2,2,2} = min{1,2,0,2,2}
d(¥11,52) = min{d(¥11,¥12), AV11,¥23), d(YV11,¥34)} A(y22,52) = min{d (Y22, ¥12), A(V22, ¥23), Ad(V22, ¥34) }



= min{1,2,2}
=1
d(y11,53) = min{d(y11,¥13), d(V11,¥21)}
= min{1,1}
=1
d(¥11,54) = min{d(y11,¥14), (Y11, Y24)}
= min{2}
=2
d(¥11,Ss) = min{d(y11,¥31), d(V11,¥32)}
= min{2,2}
=2
d()’11:56) — min{d(}’11J’4l)}
= min{2}
=)
d(y11,S7) = min{d (y11,y42)}
= min{2}
= 7
d(y11,Sg) = min{d (y11,y43)}
= min{2}
=2
T(y11|H) = (0,1,1,2,2,2,2,2)

= min{2,1,2}
=1
d(y22,53) = min{d (Y22, ¥{3), d(V22, ¥21)}
= min{2,1}
=1
d(y22,54) = min{d (y22, yi4), d(V22, V24)}
= min{2,2}
=2
d (2, Ss) = min{d(y22, y31), d(V22,¥32)}
= min{2,2}
=2
d()’zz.Se) = min{d(yzz,y41)}
= min{2}
=2
d(y22,57) = min{d (2, Vaz)}
= min{2}
=2
d(y,,53) = min{d (Y22, ¥43)}
= min{2}
=2
T'(y22|H) = (0,1,1,2,2,2,2,2)
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r(y2|) = (

sedangkan

d(¥12,51) = min{d(y12, ¢), d(Y12,¥11), AYV12, ¥22), A(V12, ¥33), V12, Vaa) }

=min{1,1,2,2,2}
=1

d(¥12,S2) = min{d(¥12,¥12), A(V12,¥23), d(V12, ¥34)}

= min{0,2,2}
=0
d(¥12,S3) = min{d(y12,¥13), d(V12,¥21)}
= min{1,2}
=4
d()’12:54) — min{d(}’lz;J’M),d()’lz,J’m)}
= min{2,2}
=
d(¥12,Ss) = min{d(y12,¥31), (Y12, ¥32)}
= min{2,2}
=37
d(y12,S¢) = min{d (y12,y41)}
= min{2}
=2
d(y12,S7) = min{d (y12, ya2)}
= min{2}
=2

(d()’12; Sl)' d()’lz; SZ); d()’lz; 53); d()’lz; 54-);
d(¥12,S5), d(V12,S6), d(y12,57), d(V12, Sg)
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d(¥23,51), d(¥23,52), d(Y23,53), d(¥23, 54)»)

r I1 =(
(3’23| ) d(y23’5'5)’d(y23156),d(y23,57),d(yZ3;58)

sedangkan
d(y23,51) = min{d(¥23, )-d (Y23, ¥11), A(V23, ¥22), A(V23, ¥33), A (Y23, Vas )}
=min{1,2,1,2,2}
=1
A (Y3, 52) = min{d(y23, ¥42), d(V23,¥23), (Y23, Y34)}
= min{2,0,2}
=0
d(yy3,53) = min{d (Y3, ¥43), d(V23,¥21)}
= min{2,2}
=2
d(V23,54) = min{d(y23, Yra), d(V23, Y24)}
= min{2,1}
=1
d (Y3, S5) = min{d(y23, y31), d(¥23, ¥32)}
= min{2,2}
=2
d(y,3,56) = min{d (Y3, Y4193
= min{2}
=2
d(y;3,S7) = min{d (y,3, Y42 )3
= min{2}
=2
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d(y12,Sg) = min{d (¥12,y43)} d(y23,Sg) = min{d (y,3, V43)3
= min{2} = min{2}
~ (2D = (1,0,1,2,2,2,2,2) = r(yys|) = (1,0,2,1,2,2,2,2)
r(yrs|TD) = (d(Y13,51),d(}’13'52),d(}’13,53),d()’13'54)') F(aalIl) = (d()’24,51),d(J’24.52),d()’24,53);d(Y24;54),)
13 d(y13,Ss5), d(V13,S6), A (Y13, 57), d(V13, Sg) 24 d(¥32,S5), d(¥24,S6), A(¥24,57), d(V24, Sg)
sedangkan sedangkan
d(y13,S1) = min{d(y;3,¢), d(y13,v11), d(V13,¥22), d(V13, V33), A(V13,Vaa) ) d(V24,51) = min{d (Y24, ), d (Y24, V11), A(V24, ¥22), A(V24, ¥33), A(V24, Yaa)}
— min{1,2,2,2,2} = min{1,2,2,2,2}
=1 =1
d(¥13,S2) = min{d(y13,¥12), (Y13, ¥23), A(V13, ¥34) } A (Y24, 52) = min{d (y24, ¥42), d (Y24, ¥23), (Y24, Y34)}
= min{1,2,2} = min{2,1,2}
d(¥13,S3) = min{d(y13,¥13), d(¥13,¥21)} d(V24,53) = min{d (y24, ¥13), d (Y24, ¥21)}
= min{0,2} = min{2,1}
d(¥13,54) = min{d(y13,¥14), d(V13,Y24)} d(Vp4,S4) = min{d(y23, Yaa), d (Y24, ¥24)}
= min{1,2} = min{2,0}
=1 =0
d(¥13,Ss) = min{d (y13,¥31), d(V13, ¥32)} d (Y24, S5) = min{d(y23, ¥51), d (Y24, ¥32) }

= min{2,2} = min{2,2}



=2

d(y13,S6) = min{d(y13,¥41)}
= min{2}
=2

d(y13,S7) = min{d(y13, y42)}
= min{2}
=2

d(y13,Sg) = min{d(y13,y43)}
= min{2}
=2

s~y = (1,1,0,1,2,2,2,2)

r(y4lM) = (d(y14'51)’d(y14'52)'d()’14,53),d()’14;54),>
d(y14) SS): d(y14_, 56)) d(y14—) 57)’ d(y14’58)

sedangkan

d(¥14,51) = min{d(y14, ¢), (Y14, ¥11), V14, ¥22), A (Y14, ¥33), A (Y14, Vaa) }
= min{1,1,2,2,2}
= 1

d(¥14,S2) = min{d(y14,¥12), d(V14, ¥23), d(V14, ¥34)}
= min{2,2,2}
=2

d(¥14,S3) = min{d(y14, y13), d(V14, ¥21)}
= min{1,2}
=1
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=2
d(¥24,S6) = min{d(y24, Y41)}
= min{2}
=2
d(¥24,S7) = min{d (¥4, v47)}
= min{2}
=2
d(y24,Sg) = min{d(y24, y43)}
= min{2}
=2
~ (4D = (1,1,1,0,2,2,2,2)

AGailih L (d(J’31,51),d(Y31,52),d(}’31,53),d(}’31,54),)
- d(y31,S5), d(¥31,S6), A(¥31,S7), d(¥31, Sg)

sedangkan

d(y31,S1) = min{d(y31, ) d (31, ¥11), dW31,¥22), d(V31, ¥33), (Y31, Yaa) }
= min{1,2,2,2,2}
=1
d(y31,52) = min{d(y31, y42), (Y31, ¥23), A(V31, Y34)}
= min{2,2,1}
=1
d(y31,53) = min{d(y31, y13), d(V31,¥21)}
= min{2,2}
=2
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d(y14,54) = min{d (Y14, ¥14), d(V14,Y24)} d(y31,54) = min{d (¥31, y42), d(¥31, Y24)}
= min{0,2} = min{2,2}
d(Y14,S5) = min{d (¥14,¥31), d(V14, y32)} d(y31,S5) = min{d (¥31, y31), d(¥31,¥32)}
= min{2,2} = min{0,1}
d(y13,S6) = min{d (y13, y41)} d(y31,56) = min{d (y31, ya1)}
= min{2} = min{2}
=2 =2
d(y13,57) = min{d (y13,y42)} d(ys1,57) = min{d (Y31, Ya2)}
= min{2} = min{2}
d(y13,Sg) = min{d (13, ¥43)} d(y31,5g) = min{d (¥31, ya3)}
= min{2} = min{2}
= 2 =2
() = (1,21,0,2,2,2,2) (s D) = (1,1,2,2,0,22,2)

T(y |H) — (d(y32'51)r d(}’SZ;SZ): d(Y32:S3); d(Y32:S4),)
r(ys3|l) = <d(y33,51),d(y33,52),d(y33,53),d(y33,54),) . d(ys2,Ss5), d(¥32,S6), d (Y32, 57), d(¥32, Ss)

d(y33,Ss), d(¥33,S6), d(¥33,S7), d(¥33, Sg) sedangkan

sedangkan )
g d(y32,S1) = min{d(y3z,¢), A3z, y11), A(V32, ¥22), A(V32, ¥33), d(V32, Vasa) }

d(y33,51) = min{d(y33,¢), d(¥33, ¥11), d(V33, ¥22), d(¥33, ¥33), A (Y33, Vaa) } —~ min{1,2,2,1,2}

= min{1,2,2,0,2}



=0

d(ys33,S2) = min{d(y33,¥12), d(¥33, ¥23), d(¥33, ¥34) }

= min{2,2,1}
=1

d(y33,S3) = min{d(y33,¥13), d(¥33, ¥21)}
= min{2,2}
=2

d(¥33,S4) = min{d(y33, y14), d(¥33, Y24)}
= min{2,2}
=2

d(¥33,Ss) = min{d(y33,¥31), d(¥33,¥32)}
= min{2,1}
= 1l

d(y33,56) = min{d(y33,41)}
= min{2}
=

d(y33,57) = min{d(¥33,Vs2)}
= min{2}
=7

d(y33,Sg) = min{d(y33,a3)}
= min{2}
=2

o (v = (0,2,2,2,1,2,2,2)
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=1
d(¥32,S2) = min{d(y32, ¥12), (Y32, ¥23), A(V32, Y34)}
= min{2,2,2}
=2
d(¥32,S3) = min{d(y32, ¥43), d(V32,y21)}
= min{2,2}
=2
A (Y32, S4) = min{d (Y32, Y14), d (Y32, ¥24)}
= min{2,2}
=2
d (Y32, S5) = min{d(y32, ¥31), d(¥32, ¥32)}
= min{1,0}
=0
d(y32,S6) = min{d(y32, y41)}
= min{2}
=2
d(y3,S7) = min{d(ys2, ¥iz)}
= min{2}
=2
d(y32,Sg) = min{d(y32, ¥a3)}
= min{2}
=2
(s D) = (1,2,2,2,0,2,2,2)



(34|11 = (d(y34'51)’d(y34'52)'d()’34,53)»d(}’34,54),
d(y341 55)1 d(y34, 56)) d(y34, 57), d(y34, 58)

sedangkan
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: d(ya1,S5), d (a1, S6), d(Var, S7), d(Vaz, Se)

sedangkan

d(y34,51) = min{d (y34,¢), d(¥34, Y11), A(V34, ¥22), A(V34, ¥33), A(Y34, Vaa)} A Va1, S1) = min{d(ya1, €),d Va1, ¥11), AVa1, V22), AVa1,V33), A(Va1, Yaa)}

=min{1,2,2,1,2}
=1

d(y34,S2) = min{d (y34,¥12), (Y34, ¥23), (Y34, V34) }

= min{2,2,0}
—0
d(¥3a,S3) = min{d(¥34,¥13), A(V34,¥21)}
= min{2,2}
=4
d(¥34,S4) = min{d (Y34, y14), A(V34,Y24)}
= min{2%2:
=
d(y34,S5) = min{d (¥34,y31), d(¥34,¥32)}
= min{1,2}
=1
d(y34,Se) = min{d (Y34, Ya1)}
= min{2}
=2
d(y34,S7) = min{d (y34, Y42)}

= min{1,2,2,2,1}
=1
Ad(Vs1,52) = min{d (Y41, ¥32), d(Va1,Y23), A(Va1,Y34) }
= min{2,2,2}
=2
A(Y41,53) = min{d (a1, y53), d(Va1,¥21)}
= min{2,2}
=2
Ad(Ya1,54) = min{d Va1, Y1a), d(Va1, y24)}
= min{2,2}
=2
Ad(Ys1,S5) = min{d (Y41, y31), d(Va1,¥32)}
= min{2,2}
=2
d(Y41,Se) = min{d (y41, ya1)}
= min{0}
=0
d()’41;57) = min{d(y41,y42)}
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= min{2} = min{1}
=2 =1
d(y34,Sg) = min{d(y34, y43)} d(y41,Sg) = min{d (41, Ya3)}
= min{2} = min{2}
=2 =2
= r(yss|ll) = (1,0,2,2,1,2,2,2) =y 1D = (1,2,2,2,2,0,1,2)

d(Va3,51), d(V43,52), d(Va3, S3), A(Va3, 54)')

r H=<
(V431D d(¥43,S5), d(Va3, S6), d(Va3, S7), d (a3, Sg)

Ad(Va2,51), d(Va2,52), d(Vaz, S3), d(Vaz, 54)'>

r I1 =<
(a2 [ d(Va2,Ss), dWiz, S¢), d(Vaz, S7), d(Vaz, Sg)

sedangkan

sedangkan
d (Y43, S1) = min{d(y43, ), d(Va3,Y11), A (Va3, V22), A(Va3, ¥33), A(Va3, Vaa)}
= min{1,2,2,2,1}
=4

d(Vsz,51) = min{d Va2, €), dVaz, Y11), A(Va2, ¥22), A(Va2, ¥33), d(Vaz, Yaa) }
= min{1,2,2,2,2}

: =1
d (Y43, S2) = min{d (Y43, ¥12), d(V43, ¥23), d(Va3, V34)}

= min{2,2,2}
=2

d(Yaz,S2) = min{d Va2, ¥12) d Va2, ¥23), A(Vaz, ¥34)}
= min{2,2,2}

) =2
d(Ya3,S3) = min{d (a3, y13), d(Va3,¥21)}

= min{2,2}
=2

d(Vaz, S3) = min{d (a2, y13), d(Va2, ¥21)}
= min{2,2}

A =2
d(y43,S4) = min{d (Y43, ¥14), d(Va3,¥24)}

= min{2,2}
=2

Ad(Vaz,54) = min{d (Vaz, Y149, d(Vaz, y24)}
= min{2,2}

: =2
d(y43,S5) = min{d (V43,¥31), d(Va3, ¥32)}

— min{2,2} A (Y42, Ss) = min{d (yaz, y31), d(Vaz, ¥32)}

= min{2,2}



=2
d(¥43,S6) = min{d (43, y41)}
= min{2}
=2
d(ys3,S7) = min{d(y43,¥42)}
= min{1}
=1
d(y43,Sg) = min{d(y43,¥43)}
= min{0}
=0
~ (|l = (1,2,2,2,2,2,1,0)

r(y |H) ) | <d(Y44-; Sl); d(y4—4; SZ), d(y44' 53)’ d(y44’ 5'4)'
" d(Ya4,S5), d(Vaa, S6) d(Yaa, S7), d(V4a, Sg)

sedangkan

Ad(V44,51) = min{d (Y4, ¢), d(Va4, ¥11), AVaa, ¥22), Va4, ¥33), A(Vaa, Yas)}

= min{1,2,2,2,0}
=0

d(Yas,S2) = min{d(Yaa, y12), d(Va4, ¥23), A (Vasa, V34)}

= min{2,2,2}
=2

d (Y44, S3) = min{d (Y44, ¥13), d(Va4,V21)}

=2
d(¥42,S6) = min{d(y42,Y41)}
= min{1}
=1
d(¥42,S7) = min{d(ys2, Y42)}
= min{0}
=0
d(y42,S3) = min{d (42, Ya3)}
= min{1}
=1
(v D = (1,2,2,2,2,1,01)

d(Vas,S,) = min{d(Yaq, Y1), d(V44, ¥24)}

= min{2,2}
=2

A(V44,S5) = min{d Va4, ¥33), d(Vaa, y32)}

= min{2,2}
=2
d (Y44, S6) = min{d (Y44, Var)}
= min{1}
=1
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= min{2,2} d(Ya4,S7) = min{d (Y4, ya3)}
=2 = min{2}
=2
d (Y44, Sg) = min{d(y44,¥43)}
= min{1}
=1
o (v = (0,2,2,2,2,1,2:1)
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Lampiran 7 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K; + 2Cs

Ambil IT = {S;, S, S3, S, S5} dengan
Si={cys}t i=12
Sy = Wigsn} i = 1,2
S3 = {y13, Y21}
St = {y14 Y24}

Ss = {¥15, Y25}

r(c|) = (d(c, S1),d(c, S3), d(c, S3),d(c, S4), d(c, S5))
sedangkan
d(c,S1) = min{d(c, ), d(c,y11),d(c, y22)}
= min{0,1,1}
=0
d(c, S;) = min{d(c, y12),d(c, y23)}
= min{1,1}
=1
d(c,S3) = min{d(c, y13),d(c, y21)}
= min{1,1}
=¥
d(c,S4) = min{d(c, y14),d(c, y24)}

(21 1) = (d(Y21,51), d(¥21,52), d (Y21, 53), A(V21,54), A (Y21, Ss5))
sedangkan

d(Y21,51) = min{d(y21, ), d(V21, Y1), A(V21,¥22)}
= min{1,2,1}
=1

d(y21,52) = min{d (Y21, Y120 A(V21, ¥23)}
= min{2,2}
=2

d(y21,53) = min{d(y21, y132, d(V21, ¥21)}
= min{2,0}
=0

d(y,1,54) = min{d (Y21, Y14):d V21, Y24)}



= min{1,1}
=1
d(c,Ss) = min{d(c,y15),d(c, y25)}
= min{1,1}
=1
~r(c|l) = (0,1,1,1,1)

r(y1111D) = (d(y11,51), A1, S2), d(¥11,S3), d(V11, S4), (311, S5))
sedangkan
d(y11,51) = min{d(¥11,¢), d(Y11,¥11), d(Y11,Y22)}
= min{1,0,2}
=0
d(y11,52) = min{d(y11,¥12), A(V11,Y23)}
= min{1,2}
—=\
d(¥11,S3) = min{d(y11,¥13), d(V11,¥21)}
= min{1,1}
=1l
d(y11,S4) = min{d(y11,¥14), A(V11,Y24)}
= min{2,2}
=
d(¥11,Ss) = min{d(y11, ¥15), (Y11, Y25)}
= min{1,2}
=1
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= min{2,2}
=2
d(y21,S5) = min{d (¥21, ¥15).4(¥21, ¥25)}
= min{2,1}
=1
~r(y, [T = (1,2,0,2,1)

7 (22 /1) = (d(Y22,51), A(¥22552), A (Y22, S3), A (V22,54), A (Y22, Ss5))
sedangkan
d(y2,51) = min{d(y,2, ), d(V22,¥11), d(V22,V22)}
= min{1,2,0}
=0
d(y22,52) = min{d (Y22, ¥139» A(V22, ¥23)}
= min{2,1}
=1
d(y22,53) = min{d (Y22, Y139d (22, ¥21)}
= min{2,1}
=1
d(y22,54) = min{d (Y22, Y14 )35d (Y22, ¥24)}
= min{2,2}
=2
d(y22,S5) = min{d (Y22, ¥15):8 (22, ¥25)}
= min{2,2}
=2
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wr(y | = (0,1,2,2,1) 2 1(yy|D = (0,1,1,2,2)

(V121D = (d(y12,51), d(Y12,52), (Y12, 53), (Y12, 54), A(V12,S5)) 7 (Vo3I = (d(¥23,51), d(V23,52), A (Y23, S3), d(V23,S4), d (Y23, S5))

sedangkan sedangkan
d(¥12,S1) = min{d(y12, ¢), d(V12,¥11), d(V12, ¥22)} d(¥23,51) = min{d(y,3, c);d(¥23,¥11), (Y23, ¥22)}
= min{1,1,2} = min{1,2,1}
=1 =1
d(Y12,S2) = min{d(y12,¥12), d(V12,¥23)} d(y23,52) = min{d(y23, y13); d(V23, V23)}
= min{0,2} = min{2,0}
=0 =0
d(¥12,53) = min{d (y12,¥13), d(V12,¥21)} d (Y23, 53) = min{d(y23, y13); d(V23, ¥21)}
= min{1,2} = min{2,2}
=1l =2
d(¥12,S4) = min{d(y12, ¥14), V12, Y24)} A (Y23, S4) = min{d(y23, y14): d(V23, ¥24)}
= min{2,2} = min{2,1}
=) =1
d(y12,S5) = min{d(¥12,¥15), (12, ¥25)} d(y23,55) = min{d (Y23, ¥15),4(V23, ¥25)}
= min{2,2} = min{2,2}
=7 =2
o T(y12|1_[) = (1,0,1,2,2) oo T(y23|1_[) = (1,0,2,1,2)

(Y3l = (d(y13,51), d(V13,52), d(V13,S3), d(V13, S4), A(V13, S5)) (V24 |11) = (d(Y24,51), A(¥24582), A (Y24, S3), A (Y24, S4), A (Y24, Ss5))



sedangkan
d(y13,S1) = min{d(yy3,¢), d(¥13,¥11), d(V13, ¥22)}
= min{1,2,2}
=1
d(¥13,S2) = min{d(y13,¥12), d(V13,¥23)}
= min{1,2}
=1
d(y13,S3) = min{d(y13,¥13), d(V13,¥21)}
= min{0,2}
=0
d(¥13,S4) = min{d(y13,¥14), d(V13,¥24)}
= min{1,2}
=1l
d(y13,Ss5) = min{d(y13, ¥15), d(V13, ¥25)}
= min{2,2}
=)
o r(y13|H) = (1,1,0,1,2)

(Y141 = (d(y14,51), d(V14,S2), d(¥14,S3), A (Y14, S4), A (Y14, S5))
sedangkan

d(y14,51) = min{d(y14, ¢), (Y14, Y11), d(Y14,Y21)}
= min{1,1,2}
=1

d(¥14,S2) = min{d(y14,¥12), d(V14,Y23)}
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sedangkan

d(Y24,51) = min{d (¥4, ), d (Y24, Y11), A(V24, ¥22)}
= min{1,2,2}
=1

d(Y24,S2) = min{d (y24, y15) d(V24, ¥23)}
= min{2,1}
=1

A (Y94, 53) = min{d (Y24, Y130 d(V24,¥21)}
= min{2,2}
=2

Ad(Vy4,S4) = min{d (Y24, y14), (Y24, Y24)}
= min{2,0}
=0

d(V24,S5) = min{d(y24, Y159, d (Y24, ¥25)}
= min{2,1}
=1

=1y = (1,1,2,0,1)

(Y25 |11) = (d(Y25,51), Ad(¥25,52), d(V25, S3), A (Y25, S4), d(V25, Ss5))
sedangkan

d(yys,51) = min{d(y,s5, )5d (Y25, ¥11), d(V25, ¥22)}
= min{1,2,2}
=1

d(y25,52) = min{d (Y25, 120, d(V25, ¥23)}



= min{2,2}
=2
d(y14,53) = min{d(y14, ¥13), d(V14, ¥21)}
= min{1,2}
=1
d(¥14,S4) = min{d (¥4, y14), d(V14, Y24)}
= min{0,2}
=0
d(¥14,S5) = min{d(y14, ¥15), d(¥14, ¥25)}
= min{1,2}
=1
~ (vl = (1,2,1,0,1)
r(yisID) = (d(y1s,51), d(¥15,S2), d(Y15, S3), (Y15, Sa), d(¥15, S5))

sedangkan
d(y15,S1) = min{d(y;s, ¢), d(y15, ¥11), A(YV15, ¥21)}
= min{1,1,2}
=1
d(¥15,52) = min{d(y15,¥12), d(V15,¥23)}
= min{2,2}
=

d(y15,S3) = min{d(¥15,¥13), (Y15, ¥21)}
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= min{2,1}
=1

d(y2s,S3) = min{d (Y25, y15) d(V25, ¥21)}
= min{2,2}
=2

d (5, 54) = min{d (y2s, y14); d(V25, V24)}
= min{2,1}
=1

d (Y5, S5) = min{d (Y25, y18), d(V25, ¥25)}
= min{2,0}
=0

T(y25|H) = (111r1r1r0)

= min{2,2}
=2

d(y15,S4) = min{d (15, y149-d (Y15, ¥24)}
= min{1,2}
=1

d(y15,55) = min{d (y15, y15 ) d (Y15, Y25)}
= min{0,2}
=0

~r(ys|1) = (1,2,2,1,0)
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Lampiran 8 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K; + 3Cs
Ambil IT = {53, S, S3, S4, S, S6, S7} dengan

Si={cy;} i=123

S = Wig+n} i =123

S3 = {y13, Y21}

St = {y14 Y24}

Ss = {¥15, Y25}

Se = {¥31, Y35}

S7 = {y32}
r(c|l) = (d(c, S1),d(c, S2),d(c, S3),d(c,S4),d(c,Ss),d(c,Se), d(c,S7)) _ (AY21,51),d(Y21,52), d(¥21,S3), A(Y21, S4),
sedangkan Y21,95), G Y21,96), A V21,97
! k
d(c,$,) = min{d(c, ¢), d(c, y11), d(c, y22), d(c, ¥33)} sedangkan
_ min{0,1,1,1) d(y21,81) = min{d (%31, ¢), d(¥21,¥11), d(V21,¥22), d(V21, ¥33)}
—0 = min{1,2/1,2}
: =1
d(c,S;) = min{d(c, y12),d(c,y23),d(c,y34)}
L ‘nin{1,1,1} d(y21,52) = min{d (¥21, y12), d(¥21, ¥23), A (21, ¥34)}
—1 = min{2,2,2}
’ =2
d(c,S3) = min{d(c, y13),d(c,y21)}
— min{1,1} d(y21,83) = min{d (¥z1, y13), d(¥21, ¥21)}
= min{2,0}

=1



d(c,S4) = min{d(c, y14),d(c, y24)}
= min{1,1}
=1

d(c,Ss) = min{d(c, y15),d(c, y25)}
= min{1,1}
=1

d(c,Se) = min{d(c, y31),d(c,¥35)}
= min{1,1}
=1

d(c,S7) = min{d(c,y32)}
= min{1}
=7 1|

~r(c|) = (0,1,1,1,1,1,1)

d()’ll;sl); d(yll;Sz): d(}’ll;SB); d(}’ll;SzL),)
d(¥11,S5), (Y11, S6), d(¥11,57)

rGnlm = (
sedangkan
d(y11,51) = min{d(y11, ¢), (11, ¥11), A(V11,¥22), d(V11, ¥33) }
= min{1,0,2,2}
=0
d(y11,52) = min{d(y11, ¥12), dV11, ¥23), (11, Y34)}
= min{1,2,2}
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=0
d(y21,54) = min{d(¥31, ¥14), A(V21,¥24)}
= min{2,2}
=2
d(¥21,Ss) = min{d(y24,y15), d(V21, ¥25)}
= min{2,1}
=1
d(y21,S6) = min{d(y213y31), d(V21,¥35)}
= min{2,2}
=2
d(y21,S7) = min{d(y21, ¥32)}
= min{2}
=2
r(yZI |H) = (1I2I0I2I1I2I2)

d(¥22,51), d(¥22,52), d(¥22,S3), A (Y22, 54)')

r I1 =<
(22 1D) A2, Ss), d(¥22,S6), A (Y22, S7)

sedangkan

d(y22,51) = min{d (Y2, ¢), d(¥22, ¥11), A(V22, ¥22), A(V22, ¥33) }
= min{1,2,0,2}
=0

d(V22,S2) = min{d(y25, ¥12), d(V22,¥23), (Y22, Y34)}



=1
d(y11,53) = min{d(y11,¥13), d(V11,¥21)}
= min{1,1}
=1
d(¥11,S4) = min{d(y11,¥14), A(V11,Y24)}
= min{2,2}
=2
d(¥11,Ss) = min{d(y11,¥15), (Y11, ¥25)}
= min{1,2}
=4I
d(¥11,S6) = min{d (y11,¥31), d(V11,¥35)}
= min{2,2}
=)
d(y11,S7) = min{d (y11,¥32)}
= min{2}
=)
@ r(yy ) = (0,1,2,2,1,2,2)

r(y1,|TT) = (d(ylzfsl);d()ﬁz‘sz)‘d(}’12:53)'d(3’12»54)r)
12 d(¥12,S55), d(¥12,S6), d(Y12,57)
sedangkan
d(y12,51) = min{d(y12, ¢), d(y12,¥11), dV12, ¥22), A V12, ¥33) }

= min{1,1,2,2}
=1
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= min{2,1}
=1
d(y22,53) = min{d(¥42) ¥13), A(V22,¥21)}
= min{2,1}
=1
d(V22,S4) = min{d(y22,14), d(V22, ¥24)}
= min{2,2}
=2
d(y22,Ss) = min{d (y225915), d(V22, ¥25)}
= min{2,2}
=2
d(V22,S6) = min{d (¥22,¥31), d(¥22,¥35)}
= min{2,2}
=2
d(y;2,57) = min{d (y22; y32)}
= min{2}
=2
o 7 (y ) = (0,1,1,2,22,2)

F (g3 = (d(YZ3:51),d(YZ3;52).d(}’23;53),d(3’23:54),)
23 A€y,3,S5), d(¥23,56), d(V23,S7)
sedangkan
d(y,3,51) = min{d(y33, ), d(¥23,¥11), (Y23, ¥22), A (Y23, ¥33) }

= min{1,2;1;2}



d(¥12,S2) = min{d (y12,¥12), V12, ¥23), d(Y12, Y34)}
= min{0,2,2}
=0
d(¥12,S3) = min{d(y12,¥13), d(V12,¥21)}
= min{1,2}
=1
d(¥12,S4) = min{d(y12,¥14), d(V12,¥24) }
= min{2,2}
=2
d(¥12,Ss) = min{d(y12,¥15), d(V12, ¥25)}
= min{2,2}
=2
d(¥12,Se) = min{d(y12,¥31), (Y12, ¥35)}
= min{2,2}
=)
d(y12,S7) = min{d (y12,¥32)}
= min{2}
=)
o T(ylz |H) — (11011)2)2)2;2)

d(¥13,51),d(¥13,52), d(¥13,S3), d(y13, 54)‘)

r ) = (

=1

d(Y23,S2) = min{d(y23, y12), d(V23,¥23), (Y23, Y34)}
= min{2,0/2}
=0

d(Y23,S3) = min{d (43, y13), d(V23,¥21)}
= min{2,2}
=2

d(V23,S4) = min{d (¥23, y14), d(V23,Y24)}
= min{2,1}
=1

d(Y3,Ss) = min{d (¥z3, y15), d(V23, ¥25)}
= min{2,2}
=2

d(V23,S6) = min{d(¥23, ¥31), d(¥23,¥35)}
= min{2,2}
=2

d(Y3,S7) = min{d ()53, y32)}
= min{2}
=2

- r(y23ln) = (11012;1;2;2;2)
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sedangkan
d(y13,51) = min{d(yy3, ¢), (Y13, ¥11), d(V13, ¥22), (Y13, ¥33)}
= min{1,2,2,2}
=1
d(¥13,S2) = min{d (y13,¥12), (Y13, ¥23), d(¥13, Y34)}
= min{1,2,2}
1
d(¥13,S3) = min{d(y13,¥13), d(V13,¥21)}
= min{0,2}
=0
d(¥13,S4) = min{d(y13,¥14), d(V13,¥24)}
= min{1,2}
=1l
d(¥13,Ss) = min{d(y13,¥15), d(¥13,¥25)}
= min{2,2}
=)
d(¥13,Se) = min{d(y13,¥31), d(V13, ¥35)}
= min{2,2}
=)
d(y13,57) = min{d(¥13,¥32)}
= min{2}
=2
7"(}’13|H) = (1!1'0!1'2)
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Ad(Y24,81), A(V24,52), A(Y24,S3), A (Y24, 54)»)

m =
(Y2410 d6y,4,S5), d(V24, ), A (Y24, S7)

sedangkan
d(¥24,51) = min{d (¥4, €), (Y24, Y11), A(Y24, ¥22), A (Y24, ¥33) }
= min{1,2,;2;2}
=1
A (Y94, S2) = min{d (¥24, ¥12), (Y24, ¥23), A(V24, Y34)}
= min{2,1,2}
=1
d(y24,53) = min{d(Yaz, ¥13), (24, ¥21)}
= min{2,2}
=2
d(V24,S4) = min{d (Vza, y14), d(V24, Y24)}
= min{2,0}
=0
d(V24,Ss) = min{d (Y34, ¥15), d(V24, ¥25)}
= min{2,1}
=1
T(y24|H) = (1,1,2,0,1)

d(y25,81), d(¥25,52), d(¥25,S3), d (Y25, 54);)

T I1 =<
(251D d(W25,S5), d(¥25,S6), d (Y24, S7)

sedangkan

d(y,5,51) = min{d(yzs, ¢), d(¥2s5, ¥11), V25, ¥22), A(V25, ¥33)}



r(y1alll) = (d(y”’sl)'d(yl‘*'SZ)'d()’14,53)»d(y14,54),>
" d(y14!55)) d(y14,56),d(y14,57)

sedangkan
d(¥14,51) = min{d(y14, ¢), d(Y14,Y11), d(YV14, ¥22), A(V14, ¥33) }
= min{1,1,2,2}
=1
d(¥14,52) = min{d(y14,¥12), (Y14, Y23), d(Y14, Y34)}
= min{2,2,2}
=2
d(¥14,S3) = min{d(y14,¥13), d(V14,¥21)}
= min{1,2}
=3l
d(¥14,S4) = min{d(y14, ¥14), V14, Y24)}
= min{0,2}
=0
d(¥14,S5) = min{d(¥14,¥15), d(V14,Y25)}
= min{1,2}
=1
d(¥14,Se) = min{d(y14,¥31), d(V14,¥35)}
= min{2,2}
=¥
d(y14,S7) = min{d (y14,¥32)}

= min{1,2,2,2}
=1

d (Y25, S2) = min{d (323, y12), d(V25, ¥23), A(V25, Y34)}
= min{2,1;2}
=1

d(V,5,S3) = min{d (yzg, y13), d(V25, ¥21)}
= min{2,2}
=2

d(V5,S4) = min{d (yz5, y14), d(V25, Y24)}
= min{2,1}
=1

d(y25,S5) = min{d (yzs, y15), d(V25, ¥25)}
= min{2,0}
=0

d(y5,S6) = min{d (¥z5, ¥31), d(¥25,¥35) }
= min{2,2}
=2

d(y;s5,S7) = min{d (y3s, ¥32)}
= min{2}
=2

o T(YZS |H) = (1I11111101212)
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r(y Il—[) — (d()’31,51), d(}’31, SZ), d(y31,53)’ d(y31’54),)
¥ d(¥31555), d(¥31,56), d(¥31,57)

= min{2}
=2
. _ sedangkan
(vl = (1,2,1,0,1,2,2)
d(y31,51) = min{d (¥4, ¢), d(¥31,¥11), A(Y31, ¥22), A(V31, ¥33)}
r(yys|TD) = (d()’15,51),d(}’15;52);d()’15;53);d()’15;54),> = min{1,2,2,2}
8 d(¥15,S5), d(¥15, S6), d(¥15, S7) —1
sedangkan .
9 _ d(y31,52) = min{d(¥31:¥12), A(V31,¥23), (Y31, ¥34) }
d(y1s,51) = min{d(y1s, ©), d(Y1s, ¥11), V15, ¥22), d(V15, ¥33) } = min{2,2,2}
= min{1,1,2,2} _>
-1 .
_ d(y31,S3) = min{d(y31, y13), d(V31,¥21)}
d(y15,S2) = min{d(y1s, y12), dW15, ¥23), d (Y15, ¥34) } = min{2,2}
= min{2,2,2} _>
=2 .
_ d(y31,S4) = min{d(Ys1, y14), (Y31, Y24)}
d(y15,53) = min{d (y15,¥13), d V15, ¥21)} = min{2,2}
= min{2,2} —>
=2 _
. d(y31,Ss) = min{d(yg1, y15), d(¥31,¥25)}
d(¥15,S4) = min{d(y15,¥14), d(V15,Y24) } — min{2,2}
= min{1,2} _>
_ 4 _
_ d(y31,S6) = min{d(¥31,y31), d(¥31,¥35)}
d(y15,S5) = min{d(y15, y15), d(V15, ¥25)} = min{0,1}
= min{0,2} ~0
L W .
d(y31,57) = min{d (y31, y32)}
d(y15,Se) = min{d(y15,¥31), d(V15,¥35)} = min{1}
=1

= min{2,2}



=2
d(y1s,S7) = min{d(y1s,¥32)}
= min{2}
=2
~r(ysI) = (1,2,2,1,0,2,2)

34 d(y34,55), d(Y34,S6),d(y34'57)

d(y34,51) = min{d (¥4, ¢), d(¥34, Y11), A(V34, ¥22), d(V34, Y33)}

= min{1,2,2,1,2}
=1

d(y34,S2) = min{d (¥34, ¥12), A(YV34,Y23), A(V34, ¥34)}

= min{2,2,0,2}
=0
d(¥34,S3) = min{d (¥4, ¥13), d(V34,¥21)}
= min{2,2}
=)
d(Y34,S4) = min{d (Y34, y14), (Y34, ¥24)}
= min{2,2}
=2
d(Y34,S5) = min{d (Y34, 15), d(V34,¥25)}
= min{2,2}
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o r(yBl IH) = (1525252)25051)

” d(y32,55),d()/32,56), d(y32,57)

d(y32,51) = min{d(y33; ¢), d(¥32,¥11), A(V32, ¥22), A(V32, ¥33) }
= min{1,2,2,1}
=1
d(y32,52) = min{d(¥32:¥12), A(V32, ¥23), A(V32, ¥34)}
= min{2,2,2}
=2
d(y32,53) = min{d(¥32, ¥13), (32, ¥21)}
= min{2,2}
=2
d(V32,S4) = min{d(¥32, y14), d(V32, ¥24)}
= min{2,2}
=2
d(¥32,Ss) = min{d (32, y15), d(¥32, ¥25)}
= min{2,2}
=2
d(y32,S¢) = min{d(ys5, ¥31), d(¥32,¥35)}
= min{1,2}
=1



=2
d(¥34,Se) = min{d(y34,¥31), d(¥34,¥35)}
= min{2,1}
=1
d(¥34,S7) = min{d(y34,¥32)}
= min{2}
=2
~ r(yss |1 = (1,0,2,2,2,1,2)

d(}’BS;Sl); d(y35r52)' d(y35;53); d(}’35;54),>

m =
r(y3s (1) d(¥3s,Ss), d(¥35,56), d(¥35,57)

d(y3s,S1) = min{d(y3s, ), d(¥35,¥11), (Y35, ¥22), d(V35, ¥33) }

= min{1,2,2,2}
=1

d(¥3s,S2) = min{d(¥3s,¥12), d(V35, ¥23), d(V35, ¥34) }
= min{2,2,1}
=1

d(ys3s,S3) = min{d(¥3s,¥13), d(¥35,¥21)}
= min{2,2}
=)

d(y3s, S4) = min{d (Y35, V14), (Y35, ¥24)}
= min{2,2}
=%

d(y3s, Ss) = min{d(¥3s,¥15), d(V35, ¥25)}
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d(y32,S7) = min{d(ysz,¥32)}
= min{0}
=0
~r(ys3 D) = (1,2,2,2,2,1,0)

(33 |TT) = (d(}’33:51);d(}’33»52),d(}’33153),d()’33»54),)
d(y33,S5),d(¥33,56), d(¥33,S7)
d(ys3,51) = min{d(ys3; ), d(y33,¥11), d(¥33,¥22), d(¥33,¥33)}
= min{1,2,2,0}
=0
d(y33,52) = min{d(y33,¥12), d(¥33,¥23), A (33, ¥34)}
= min{2,2,1}
=1
d(y33,53) = min{d(ya3, y13), d(¥33,¥21)}
= min{2,2}
=2

d(ys3,S4) = min{d(y33, y14), d(V33,Y24)}
= min{2,2}
=2

d(y33,S5) = min{d(¥33, ¥15), d(¥33, ¥25)}
= min{2,2}
=2

d(y33,S6) = min{d(¥33, y31), d(¥33,¥35)}
= min{2,2}
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= min{2,2} =2
=2 d(y33,S7) = min{d ()33, ¥32)}
d(y3s, Se) = min{d(¥3s,¥31), d(¥35,¥V35)} = min{1}
= min{1,0} =1
_o = r(yaslTl) = (0,1,2,2,2/21)
d(y3s,S7) = min{d(y3s,¥32)}
= min{2}
=2

- r(}’35|H) = (1;1,2,2,2,2,0,2)
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Lampiran 9 Perhitungan Representasi dari Himpunan Resolving Partisi pada Graf K; + 4Cs

Ambll = {51152r53r541 55’561 57)58159} dengan

S ={oys} i=1234 Se = {¥31,¥35}
Sy = {yigrny} i = 1,234 S7 ={y32}
S3 = {13, Y21} Sg = {Va1, Ya3}
Sa = {14, Y243 S = {Vaz}

Ss = {¥15, Y25}

d(c,51),d(c, S;),d(c, S3),d(c, S4), d(c, S5),
rielm) = ( d(c, Se), d(c, S7),d(c, Sg), d(c, So)
sedangkan
d(c,S;) = min{d(c, c),d(c, y11), d(c, y22), d(c, y33), A (€, Y44) }
= min{0,1,1,1,1}
=0
d(c, S;) = min{d(c, y12),d(c, y23), d(c, ¥34), d(c, Ya5)}
= min{1,1,1,1}
=1
d(c, S3) = min{d(c, y13),d(c, y21)}
= min{1,1}
=1
d(c,S4) = min{d(c, y14),d(c, y24)}

= min{1,1}

)

d(¥21,81), d(Y21,52), d(¥21,53), d(V21, 54), d(Y21, 55)»)

r I =<
(y21| ) d(y21,5'6),d(y21,5'7),d(yZ1;58);d(3’21r59)

sedangkan
d(y;1,51) = min{d (y,1,¢), d¥21, Y1), AWV21, ¥22), A(V21,¥33), A(V21, Vas)}
= min{1,2,1;2,2}
=1
A(V21,S2) = min{d @21, ¥12), A(V21,¥23), A(V21, ¥34), A(V21, Yas )}
= min{2,2,2,2}
=2
d(y21,S3) = min{d (¥31, y13), (Y21, ¥21)}
= min{2,0}
=0
d(¥21,S4) = min{d (Y21, y14), (Y21, Y24)}
= min{2,2}
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d(c,Ss) = min{d(c,y15),d(c,y25)} d(y21,S5) = min{d (331, y15), d(¥21, ¥25)}
= min{1,1} = min{2,1}
-1 -1
d(c,S¢) = min{d(c, y31),d(c, ¥35)} d(¥21,S6) = min{d(¥21, y31), d(¥21,¥35)}
= min{1,1} = min{2,2}
d(c,S7) = min{d(c,y3;)} d(y21,57) = min{d (31, y32)}
= min{1} = min{2}
d(c,Sg) = min{d(c, y41),d(c,y43)} d(y21,Sg) = min{d(¥21, y41), d(¥21, ¥43)}
= min{1,1} = min{2,2}
d(c,Sy) = min{d(c, ys2)} d(y21,S9) = min{d (Y21, y42)}
= min{1} = min{2}
« r(c|m) = (0,1,1,1,1,1,1,1,1) o (T = (1,2,0,201.2,2,2,2)
r(yp M) = (d(y11»51)'d()’11‘52)‘d(y11'53)'d()’11‘54)rd()’11'55)'> F (v |TT) = (d(yZZISl):d(:VZZ:SZ):d(}’22153):d(3722’54):d(yZZJSS);)
M d(y11,56), d(11,57), (Y11, S8), A (¥11,So) 2 d (Y22, S6), Ad(¥22,57), (Y22, Sg), d(¥22,So)

sedangkan sedangkan

d(y11,51) = min{d(y11,¢), d(V11,¥11), A1, Y22), d(V11, ¥33), d(V11, Vaa)} A (Y22, 51) = min{d(y25.¢), d(V22, ¥11), A(V22, ¥22), A(V22, ¥33), A(V22, Yaa) }



= min{1,0,2,2,2}
=0
d(¥11,S2) = min{d(¥11,¥12), AV11,¥23), A1, ¥34), A V11, Vas )}
= min{1,2,2,2}
=1
d(y11,53) = min{d(y11,¥13), d(V11,¥21)}
= min{1,1}
=1
d(¥11,S4) = min{d (y11,¥14), (Y11, Y24) }
= min{2,2}
—7
d(y11,Ss) = min{d(y11,¥15), d(V11,¥25)}
= min{1,2}
=1l
d(¥11,Se) = min{d(y11,¥31), d(V11,¥35)}
= min{2,2}
=)
d(y11,S7) = min{d(y11,¥32)}
= min{2}
— 2
d(y11,Sg) = min{d(y11, y41), (Y11, Ya3)}
= min{2,2}
=2
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= min{1,2,0;2,2}
=0
d(Y22,S2) = min{d (%2, ¥12), (Y22, ¥23), A(V22, ¥34), A(V22, Yas)}
= min{2,1,2,2}
=1
A (V22,S3) = min{d (Y2, y13), d(V22,¥21)}
= min{2,1}
=1
d(V22,S4) = min{d (V52, y14), d(V22, V24)}
= min{2,2}
=2
d(y22,S5) = min{d (¥z; ¥15), d(¥22, ¥25)}
= min{2,2}
=2
d(¥22,S6) = min{d (y225¥31), d(¥22, ¥35)}
= min{2,2}
=2
d(y22,S7) = min{d(¥3,,¥32)}
= min{2}
=2
d(V22,Sg) = min{d (y22,V41), d(V22, Va3)}
= min{2,2}
=2
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d(y11,S9) = min{d(y11, ya2)} d(y22,S9) = min{d (%32, y42)}
= min{2} = min{2}
=2 =2

~r(y11D) = (0,1,2,2,1,2,2,2,2) ~r(y | = (0,1,1,2,22,2,2,2)

r (91, |TT) = (d(Y12'51).d()’lz'Sz);d(}’12»53);d()’12'54),d(}’12»55)»> F (s |D) = (d(}’z3:51).d(J’23'52);d()’23:53);d()’23;54),d(}’23’55);)
1z d(y12,56), d(V12,57), d(Y12, Sg), A (12, S9) 23 d (23, S6), d(¥23,57), d(¥23, Sg), A(¥23, S9)

sedangkan sedangkan
d(y12,51) = min{d (y12, ), d(V12,¥11), dV12, ¥22), A12,Y33), A V12, Yaa)} d(¥23,51) = min{d(¥23, ¢), d(V23,¥11), V23, ¥22), A(V23, ¥33), Ad(V23, Vaa) }

= min{1,1,2,2,2} — min{1,2:1,2,2}
-1 =1

d(yY12,S2) = min{d (y12,¥12), V12, ¥23), dV12, Y34), A(V12, Vas) } d(Y23,S2) = min{d 33, ¥12), d(V23, ¥23), A(V23, V34), A(V23, Vas)}
— min{0,2,2,2} — min{2,0,2,2}
=0 =0

d(¥12,S3) = min{d(y12,¥13), V12, ¥21)} d(y23,53) = min{d @33, y13), d(V23,¥21)}
= min{1,2} = min{2,2}
-1 =2

d(¥12,S4) = min{d(¥12,¥14), (Y12, Y24)} d(V23,S4) = min{d (Y3, V14), Ad(V23,¥24)}
= min{2,2} = min{2,1}
= =1

d(y12,S5) = min{d(¥12,¥15), (Y12, y25)} d(Y73,S5) = min{d (923, y15), d(V23, V25)}

= min{2,2} = min{2,2}



=2
d(¥12,S6) = min{d(y12,¥31), (Y12, ¥35)}
= min{2,2}
=2
d(¥12,S7) = min{d(y12,¥32)}
= min{2}
=2
d(¥12,Ss) = min{d (Y12, Ya1), d(V12,Ya3)}
= min{2,2}
=2
d(¥12,S9) = min{d (Y12, ¥a2)}
= min{2}
=)
s r(y|I) = (L0012 2252.2,2)

T(y |H) — (d(J’B;Sl); d(}’13152); d(}’lB;SB); d()’13154): d(}’13;55);
% d(¥13,S6), d(13,57), d(¥13,S8), A (¥13, So)

sedangkan

d(y13,51) = min{d (13, ¢), d(V13,¥11), d(V13, ¥22), A(13, Y33), A(V13, Yaa)}

= min{1,2,2,2,2}
=B

d(y13,S2) = min{d(y13, ¥12), d(V13,Y23), A(V13, ¥34), A(V13, Vas)}

= min{1,2,2,2}
=1

=2
d(¥23,S6) = min{d(¥23, ¥31), d (23, ¥35)}
= min{2,2}
=2
d(y23,S57) = min{d (33, y32)}
= min{2}
=2
d(y23,Sg) = min{d(¥23} y41), d(¥23, ¥43)}
= min{2,2}
=2
d(y23,59) = min{d (33, v42)}
= min{2}
=2
~ (3| = (1,0,2,1,2,2,2,2,2)
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P (i |IT) = (d()’24’51)'d(}’24'52)’d(}’24’53)'d(}’24'54);d(3’24»55)')
4 A (Y34, S6), d(¥24,57), d(V24, Sg), A (Y24, So)

sedangkan

A (Y24, 51) = min{d (Y24, ¢), d(V24,¥11), AV24, ¥22), A(V24, ¥33), A(V24, Vaa) }

= min{1,2,2,2,2}
=1

d(V24,S2) = min{d W4, Y12), V24, Y23), A(V24, V34), A(V24, Yas)}

= min{2,1,2,2}
=1



d(y13,S3) = min{d(y13,y13), d(V13,¥21)}
= min{0,2}
=0
d(y13,S4) = min{d(y13,y14), d(V13,¥V24)}
= min{1,2}
=1
d(¥13,Ss) = min{d(y13,¥15), d(¥13,¥25)}
= min{2,2}
=2
d(¥13,S6) = min{d(y13,¥31), d(V13,¥35)}
= min{2,2}
=)
d(y13,S7) = min{d(y13,¥32)}
= min{2}
=)
d(y13,Sg) = min{d(¥13,¥41), d(V13,Va3)}
= min{2,2}
=)
d(y13,S9) = min{d (¥13, y42)}
= min{2}
=
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d(¥24,S3) = min{d @24, ¥13), A(V24,¥21)}
= min{2,2}
=2
d(Y24,S4) = min{d V24, Y14), A(V24, Y24)}
= min{2,0}
=0
A (V24,Ss) = min{dy24, y15), d(V24, ¥25)}
= min{2,1}
=1
d(V24,Se) = min{d (Y24, y31), d(V24,Y35)}
= min{2,2}
=2
d(y24,S7) = min{d (¥z4, y32)}
= min{2}
=2
d(V24,Sg) = min{d(y,4,¥41), d(V24, Ya3)}
= min{2,2}
=2
d(V24,S9) = min{d(y23, y42)}
= min{2}
=2



- r(y13 |H) = (11110111212121212)

r(y |H) — (d(y14'51)) d()’14;52); d()’14;53); d()’14;54); d()’14;55);)
14 d(y14'56)) d()’14; 57); d(y14;58); d()’14; 59);

sedangkan
d(y14,S1) = min{d (y14, ), d(V14, ¥11), A(V14, ¥22), A(V14,Y33), A(V14, Vaa)}
= min{1,1,2,2,2}
=1
d(¥14,S2) = min{d(y14, ¥12), V14, Y23), A(V14, ¥34), A(V14, Vas)}
= min{2,2,2,2}
=47
d(¥14,S3) = min{d(y14,¥13), d(V14,¥21)}
= min{1,2}
=1
d(¥14,S4) = min{d(¥14,¥14), d(V14,V24)}
= min{0,2}
=0
d(Y14,S5) = min{d(¥14,¥15), (Y14, Y25)}
= min{1,2}
=4
d(¥14,Se) = min{d(y14,¥31), d(V14,¥35)}
= min{2,2}
=%
d(y14,S7) = min{d(¥14,¥32)}
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- r(y24ln) = (1:112;0;1;2;2;2;2)

(s |TT) = (d(y25,51),d(yZS,Sz),d(y25,53),d(y25,54),d(y25,55),)
25 d(¥2s,S6), d(¥25,S7), d(¥25, Sg) A (Y25, So)

sedangkan
d(y2s,51) = min{d(¥z5, ¢), d(¥25,¥11), d(V25, ¥22), A(V25, ¥33), A(V25, Vaa)}
= min{1,2,2,2,2}
=1
d(Y25,S2) = min{d @25, y12), d(V25, ¥23), (Y25, V34), A(V25, Vas)}
= min{2,1,2,2}
=1
d(y25,S3) = min{d(yzs, y13), d(V25, ¥21)}
= min{2,2}
=2
d(y25,54) = min{d V25, y14), A(V25, ¥24)}
= min{2,1}
=1
d(75,Ss) = min{d (Y25, y15), d(V25, ¥25)}
= min{2,0}
=0
d(V25,S6) = min{d(y2s, ¥31), d(¥25, ¥35)}
= min{2,2}
=2
d(yz5,87) = min{d (¥;5, ¥32)}
= min{2}



= min{2}
=2

d(y14,Sg) = min{d(y14,41), d(V14, Ya3)}
= min{2,2}
=2

d(¥14,S9) = min{d(y14,¥42)}

= min{2}
=2

a (vl = (1,2,1,0,1,2,2,2,2)

r(yys [T = (d(Y15»51).d(}’15'52).d(Y15;53);d()/15'54).d(}’15;55)»>
1 d(y15,S6), d(V15,57), d (Y15, S8), A (Y15, S9)

sedangkan

d(y15,51) = min{d(y1s, ), d(y15,¥11), d(V15,¥22), d(V15,¥33), A (Y15, Yaa) }
= min{1,1,2,2,2}
=1

d(y15,S2) = min{d (15, y12), V15, ¥23), A(V15, ¥34), A (Y15, Vas)}
= min{2,2,2,2}
=2

d(y15,53) = min{d(y15,y13), d(¥15, ¥21)}
= min{2,2}
=2
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=2
d(¥2s,Sg) = min{d(¥2s, ¥41), d(V25, ¥43)}
= min{2,2}
=2
d(¥25,S9) = min{d (¥35, ¥a2)}
= min{2}
=2
~ (s = (1,1,1,1,0,2,2,2,2)

F(yay [TT) = (d(Y31'51)'d()’31’52)’d(}’31'53)’d()’31’54)'d(}’31'55)’)
- d(¥31,56), d(¥31,57), d(¥31, Sg)d(V31, So)

sedangkan
d(y31,51) = min{d (¥31,.¢), d(V31, ¥11), A(V31, ¥22), A(V31,¥33), (Y31, Vas )}
= min{1,2,2,2,2}
=1
d(y31,S2) = min{d 1, ¥12), A(V31,¥23), A(V31, ¥34), A(V31, Yas)}
= min{2,2,2,2}
=2
d(y31,53) = min{d (Y31, ¥13), A(V31,¥21)}
= min{2,2}
=2
d(y31,S4) = min{d (Y31, y14), (Y31, V24)}
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d(y15,S4) = min{d(y15,¥14), d(V15,Y24)} = min{2,2}

= min{1,2} =2

=1 d(y31,Ss) = min{d(¥31,¥15), d(V31,¥25)}
d(y15,S5) = min{d(¥15,¥15), (Y15, ¥25)} = min{2,2}

= min{0,2} =2

=0 d(y31,S6) = min{d(¥31,¥31), d(¥31,¥35)}
d(¥15,S6) = min{d(y5,¥31), d(V15,¥35)} = min{0,1}

= min{2,2} =0

=2 d(y31,S7) = min{d(y31,y32)}
d(y15,S7) = min{d(y1s5,¥32)} = min{1}

= min{2} =1

=2 d(y5,,S8) = min{d (¥ 3,a1), d(¥31, ¥a3)}
d(y15,Sg) = min{d(¥15,¥41), d(V15, Va3)} = min{2,2}

= min{2,2) =2

—9 d(y31,S9) = min{d(y31, y42)}
d(y15,S9) = min{d (y15, y42)} = min{2}

= min{2} =2

—9 s r(ys1|ID) = (1,2,2,2,2,0,1,2,2)

- r(y15ln) = (1I2I2I1IOI2I2I2I2)

d(¥32551), d(¥32,52), d(¥32, S3), A(¥32, S4), d (y32, 55),)

rslm = (
d(Va1,51), d(V41,52), A(V41,S3), A(Va1,S4), A(Va, 55).) d(y32,56),d(y32,57), d(y32,Sg)d (¥32, S9)

T(}’41|H) = (
d ,S¢), d ,S7),d ,Sq)d ! .
041, S6), A1, 57), A 41, 55)d (71, 56) d(y32,81) = min{d(¥3z;¢), d(¥32, ¥11), A(V32, ¥22), A(V32,¥33), A(V32, Vas )}

Ad(Y41,51) = min{d (Y41, ¢), Va1, ¥11), AWVa1, ¥22), A Va1, ¥33), A(Va1, Vaa)} = min{1,2,2,1,2}
= min{1,2,2,2,2} =1
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=1 d(y32,S52) = min{d @32, y12), d(¥32, ¥23), A(V32, ¥34), A (V32, Yas5) }
d(Ya1,S2) = min{d (Y41, ¥12), dVa1, ¥23), A(Va1,¥34), A(Va1, Yas )} = min{2,2,2,2}

= min{2,2,2,1} =2

=1 d(y32,S3) = min{d (Y32, y13), A(V32,¥21)}
d(Ys41,53) = min{d (Y41, ¥13), d(Va1,¥21)} = min{2,2}

= min{2,2} =2

=2 d(V32,S4) = min{d(¥32,V14), (Y32, ¥24)}
d(Ys1,54) = min{d (Y41, ¥14), d(Va1, Y24)} = min{2,2}

= min{2,2} =2

=2 d(y32,S5) = min{d(y32,¥15), d(V32, ¥25)}
Ad(YVs1,S5) = min{d Va1, ¥15), d(Ya1, y25)} = min{2,2}

= min{2,2} =2

=2 d(¥32,S6) = min{d(ys2, y31), d(¥32,¥35)}

Ad(Ys1,S6) = min{d (Y41, ¥31), d(Ya1,y35)}
= min{2,2}
=)
d(Y41,57) = min{d (Y41, y32)}
= min{2}
=)
d(y,y,Ss) = min{d(y,,, y41),d (V4 743)}
= min{0,2}

= min{1,2}
=1
d(y32,S7) = min{d (¥32, ¥32)}
= min{0}
=0

d(y32, Sg) = min{d(y32, Va1), d(}’g,z' Va3 )}

= min{2,2}
=2

d(y32,S9) = min{d(¥33, y42)}
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=0 = min{2}
Ad(Y41,S9) = min{d (Y41, y42)} =2
= min{1} ~r(ys D) = (1,2,2,2,2,1,0,2,2)
=1
~r(ya ) = (1,1,2,2,2,2,2,0,1) r(yss|I) = (d(y33,51),d(y33,52),d(y33,S3),d(y33,S4),d(y33,55),)
d(y33,56), d(¥33,57), d(¥33,Sg)d (¥33, S9)

r iy | = (d()’42'51),d(3’42»52);d(}’42'53),d(}’42'54);d()’42;55),) d(y33,5;) = min{d (y43:¢), d(¥33, ¥11), d V33, V22), d(V33, ¥33), d(V33, V44 }
2 d(Ya2,56), A(Va2,S57), (Y42, Sg)d (Y42, So)

= min{1,2,2,0,2}
d(Yaz,S1) = min{d(¥az, ©), d(Vaz, ¥11), d(Va2, ¥22), A Va2, ¥33), A (Y42, Y44)} 0
= min{1,2,2,2,2 -
{ } d(y33,S2) = min{d 333, y12), d(V33,¥23), (Y33, V34), A(V33, Yas)}
y = min{2,2;1,2}
d(V42,S2) = min{d (yaz2, ¥12), d(Vaz, ¥23), A(Va2, ¥34), A (Vaz, Yas)} —1
= min{2,2,2,2 .
{ } d(y33,S3) = min{d(¥s3, y13), d(¥33,y21)}
=l = min{2,2}
d(Vaz,S3) = min{d (a2, ¥13), d(Va2, ¥21)} -9
= min{2,2 .
(2.2} d(y33,S4) = min{d (@733, ¥14), d(V33, y24)}
—2 = min{2,2}
d(¥42,S4) = min{d(y42,¥14), d(Va2, ¥24)} —9
= min{2,2 :
(2.2} d(y33,Ss) = min{d @33, y15), d(V33, Y25)}
v = min{2,2}
d(¥42,S5) = min{d (Y42, ¥15), d (a2, ¥25)} -9
= min{2,2 .
(2,2} d(y33,S6) = min{d¥s3,¥31), d(¥33,¥35)}
=2

= min{2,2}
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d(Va2,Se) = min{d(yaz, y31), d(Va2,¥35)} =2
= min{2,2} d(y33,S7) = min{d (y33,y32)}
=2 = min{1}
d(Vaz,S7) = min{d (Y42, ¥32)} =1
= min{2} d(Y33, 5s) = min{d(y 34y ), d (V33 43}
—9 = min{2,2}
d(Y.45,58) = min{d(y,5, v21), (V40 313} =z
= min{1,1} d(y33,S9) = min{d (Y3, y42)}
=1 = min{2}
=2

d(Ya2,S9) = min{d(y42,¥s2)}
= min{0}
=0
~ (D) = (1,2,2,2,2,2,2,1,0)

=~ r(ys3|l) = (0,1,2,2,2,2,1,2,2)

d(¥34;51), A(V34,52), d(Y34, S3), A (Y34, S4), A (Y34, 55)»)

r I =<
(¥3411D) d (Y34, S6), d(V34,S7), d(V34,Sg)d (Y34, S9)

r(yy3 1) = (d(Y43,51),d(3’43'52),d(Y43,53),d(y43,54),d(y43,55),) d(y34,51) = min{d(yz5)¢), d(¥34,¥11), d(V34, ¥22), d(V34,¥33), A (V34 Y44) }
A CHEY e = min{1,2,27%,2}
d(¥43,S1) = min{d (a3, ¢), d Va3, ¥11), AVaz, V22), A(Vaz, V33), d Vaz, Vas)} _1
= s d(y34,52) = min{d (34, 12), (Y34, ¥23), A(V34, ¥34), A(V34, Ya5) }
v = min{2,2;0,2}
d(¥43,52) = min{d(y43,¥12), d(V43,¥23), Va3, ¥34), (Y43, V45) } =0
N d(34,S3) = min{d @34, ¥13), d(¥34,¥21)}

L = min{2,2}



d(V43,S3) = min{d (ys3,13), d(Va3, Y21)}
= min{2,2}
=2
d(V43,S4) = min{d (ya3, y14), d(Va3, Y24)}
= min{2,2}
=2
Ad(Y43,S5) = min{d (Vu3,¥15), d Va3, y25)}
= min{2,2}
=2
Ad(Va3,S6) = min{d (Vu3,¥31), d(Va3, y35)}
= min{2,2}
=)
d(¥43,S7) = min{d(V43,¥32)}
= min{2}
=)
d(Y 45 Ss) = min{d(y,3,41), d(V 43, ya3)}
= min{2,0}
=0
d(¥43,S9) = min{d (Y43, Va2)}
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=2

d(Y34,S4) = min{d (Y34, Y14), A(V34,¥24)}
= min{2,2}
=2

d(¥34,Ss) = min{d @34, y15), d(V34, Y25)}
= min{2,2}
=2

d(V34,S6) = min{d(Y34,y31), d(¥34,¥35)}
= min{2,13
=1

d (34, S7) = min{d (Y34, y32)}
= min{2}
=2

d(V34 Ss) = min{d(V5¥41), d(V34 ¥a3)}
= min{2,2}

=2
d(¥34,S9) = min{d (¥4, ya2)}
= min{2}
=2
= 1(y34 ) = (1,0,2,2,211,2,2,2)

= min{1}

=1
) _ _ d()’35:51);d(}’35;52)'d()’35'53)'d()’35’54):d(3’35’55)’)
~ronll = ROt LR e e Sty STy ST s

d(y3s,81) = min{d(y55,¢), d(¥35,¥11), V35, ¥22), A(V35, ¥33), A (Y35, Vaa)}



141

r(Vaa TI) = (d(}’44:51):d()’44»52)»d(}’44,53),d()’44»54)»d(}’44,55),> = min{1,2;2,2,2}
i d(V44,S6), A (Y44, S7), d(Vaa, Sg)d(Yaa, So) -1

d(y3s,S2) = min{d (¥3s, y12), d(¥35, ¥23), d(V35, ¥34), d(V35, Yas) }
= min{2,2,1,2}
=1

d (Y44, S1) = min{d(yaa, ¢), d(Va4,Y11), AVaa, ¥22), A4, ¥33), A (Vas, Vaa)}
= min{1,2,2,2,0}

-0 _
d(yss,S3) = min{d(¥35,13), d(V35,¥21)}

= min{2,2}
=2

d(Yaa, S2) = min{d (Y44, ¥V12), dVa4, V23), A(Vaa, Y34), A (Vas, Yas) }
= min{2,2,2,1}

=1 .
d(y3s,S4) = min{d (Y35, V14), d(V35, ¥24)}

= min{2,2}
=2

d(Y44,53) = min{d (Y44, ¥13), d(Vasa, ¥21)}
= min{2,2}

=8 :
d(ys3s,Ss) = min{d(¥3s,V15), d(V35, ¥25)}

= min{2,2}
=2

d(YVs4,S4) = min{d Va4, ¥14), d(Vaa, ¥24)}
= min{2,2}

-2 .
_ d(y3s,S6) = min{d(¥ss, ¥31), d(¥35,¥35)}
d (Y44, S5) = min{d (Y44, V15), d(Va4,V25)}

= min{1;0}
= min{2,2} ~0
=2 .
d(y3s,S7) = min{d(¥35, y32)}
d(Ya4,Se) = min{d (¥4, 31), d (Y44, ¥35)} — min{2}
= min{2,2} I
= 7

d(y35'58) = min{d(y35,y41),d(y35,y43)}
d (Y44, S7) = min{d (V44,¥32)}
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= min{2} = min{2,2}
=2 =2
d(Y,4Ss) = min{d (v, y41), d(¥ 14 ¥43)} d(y3s,S9) = min{d ()3, y42)}
= min{2,1} = min{2}
=1 =2
d(Y44,S9) = min{d (Vas, ya2)} ~r(yssID) = (1,1,2,2,2,0,2,2,2)
= min{2}

=2
- 7‘(}144“_[) = (0!1!2:2:2:2:2:1:2)

r(as |TD) = (d(}’45'51)'d()’45'52),d()’45,53),d(}’4s'54),d()’45,55),)
° d(Vas,56), A(Vas,57), d(Vas, Sg)d (Vas, So)

d(Yss,51) = min{d (Vss, ), d(Vas, ¥11), dYVas, ¥22), A (Vas, ¥33), A(Vas, Yaa)}

= min{1,2,2,2,1} d(Vas,S5) = min{d@us, y15), d(Vas, ¥25)}

—1 = min{2,2}

d(Vas,S2) = min{d (Vus, ¥12), d(Vas, ¥23), A Vas, ¥34), A(Vas, Yas )} =2
= min{2,2,2,0} d(Vas,Se) = min{d (¥ss,¥31), d(Vas, ¥35)}
-0 = min{2,2}

d(V4s,S3) = min{d (yss,y13), d(Yas, Y21)} =2
= min{2,2} d(y4s5,S7) = min{d (¥is, y32)}
=2 = min{2}

d(Yss,S4) = min{d (yas, ¥14), d(Vas, Y24) } =2
= min{2,2} (Y45, Ss) = min{d(Vgs, 1), d(V 45 ¥a3)}
=2

= min{1,2}
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LANG

=1 <

d(Yss,Se) = min{d (%» Va2)}
= min{2} O

=2

a (s = (1,0,2,2,2,2,2,1,2)

TY
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